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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan orientasi dan
mobilitas siswa tunanetra kelas V di SLB A Yaketunis Yogyakarta.
Penilitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian yaitu
dua siswa tunanetra kelas V di SLB A Yaketunis Yogyakarta. Penelitian
dilakukan dalam dua siklus. Tindakan pengumpulan data dilakukan dengan
pendekatan observasi, tes dan wawancara. Analisis data yang digunakan yakni
kuantitatif dengan persentase.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pramuka dapat
meningkatkan kemampuan orientasi dan mobilitas siswa tunanetra kelas V di SLB
A Yaketunis Yogyakarta. Peningkatan pada siklus I, subyek 1 sebesar 36,67%
kemampuan awal 40% menjadi 76,67%, subyek 2 sebesar 20%, kemampuan awal
30% menjadi 50%. Peningkatan pada siklus II yaitu subyek 1 sebesar 50%,
kemampuan awal sebesar 40% menjadi 90%, subyek 2 sebesar 40%, kemampuan
awal 30% menjadi 70%. Siklus I, data peresentase tersebut diperoleh dengan
mengamati kemampuan orientasi dan mobilitas siswa proeses kegiatan pramuka,
pemahaman teknik tongkat panjang yang menerapkan teknik orientasi dan
mobilitas subyek pada teknik penggunaan tongkat panjang. Materi pokok pada
siklus I adalah siswa tunanetra menyebutkan alat yang digunakan sebagai
penunjuk arah pada saat berjalan, pegangan tongkat yang baik digunakan pada
tongkat terbuat dari bahan karet, teknik indoor menyilang tubuh dengan
menggunakan tongkat yang baik dan benar pada saat melewati jalan sempit dan
jalan berlubang pada saat kegiatan pramuka. Aspek penilaian dengan memahami
teknik yang terdapat pada penggunaan tongkat pada kegiatan menyusuri jalan di
sekitar kegiatan pramuka, penggunaan tongkat panjang menghindari jalan
berlubang jalan yang sempit dan teknik naik turun tangga pada kegiatan wide
game saat pramuka. Materi pokok pada siklus II mengulangi materi pada proses
siklus I namun terdapat perbedaan pada jalur wide game, dan pendapingan lebih
terfokus pada subyek II. Materi alat yang digunakan sebagai penunjuk arah pada
saat perjalanan, pegangan tongkat yang baik digunakan pada tongkat terbuat dari
karet, teknik indoor menyilang tubuh dengan menggunakan tongkat yang baik dan
benar.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Anaktunanetra adalah seseorang anak yang mengalami kelainan pada
indra penglihatan, kelainan penglihatan tersebut mempengaruhi proses
belajar. Salah satu keterbatasan anak tunanetra adalah kesulitan berpindah
dari satu tempat ke tempat yang lain sehingga perlu pembelajaran orientasi
dan mobilitas. Dengan pembelajaran orientasi dan mobilitas diharapkan
penyandang tunanetra dapat meningkat dalam keanekaragaman pengalaman,
kemampuan berpindah tempat, serta interaksi dengan lingkungannya.
Juang Sunanto (2005: 117) menjelaskan latihan orientasi dan mobilitas
mencakup latihan sensori, pengembangan konsep, pengembangan
motorik, keterampilan orientasi formal, dan keterampilan mobilitas
formal. Latihan orientasi dan mobilitas untuk siswa tunanetra untuk
bergerak dalam suatu lingkungan dengan efisien dan selamat meliputi,
lingkungan rumah, sekolah maupun masyarakat
Seperti yang telah dijelaskan Juang Sunanto diatas latihan
pengembangan konsep dan latihan sensori serta latihan motorik perlu
dilatihkan pada anak tunanetra sebelum mereka belajar orientasi dan
mobilitas. Penguasaan keterampilan orientasi dan mobilitas yang baik pada
anak-anak tunanetra membantu mereka menjadi pejalan yang percaya diri dan
mandiri pada saat dewasa ketika mereka berjalan di area yang sudah mereka
kenal maupun belum mereka kenal.
Keunggulan kegiatan pramuka dalam meningkatkan kemampuan
orientasi dan mobilitas antara lain: melatih anak untuk lebih mandiri dalam
melakukan kegiatan sehari-hari. Kegiatan pramuka memberikan kesempatan
pada siswa tunanetra untuk memperoleh pengalaman dalam pengenalan
2lingkungan baru. Siswa tunanetra diajarkan untuk melakukan perjalanan
secara mandiri dengan menyusuri satu tempat ke tempat yang lain. Melalui
kegiatan baris-berbaris siswa diajarkan untuk mengenal arah, hal itu sangat
berpengaruh pada peningkatan orientasi dan mobilitas siswa tunanetra.
Hasil observasi yang dilakukan peneliti selama bulan Agustus-
September 2014 menunjukkan bahwa pembelajaran orientasi dan mobilitas di
SLB A Yaketunis Yogyakarta kurang mengoptimalkan pengembangan
motorik. Siswa kelas V memiliki kemampuan orientasi dan mobilitas yang
kurang, karena siswa kelas V kurang diberikan kesempatan untuk bergerak di
lingkungan yang belum dikenal. Siswa hanya melakukan orientasi dan
mobilitas di lingkungan sekitar sekolah saja, sehingga jika siswa berada di
luar sekolah siswa kurang dapat melakukan orientasi dan mobilitas dengan
benar. Misalnya pada saat siswa melakukan kegiatan JAMBORE atau
kegiatan pramuka lainnya, siswa kelas Vkesulitan berjalan menuju kamar
kecil karena lokasi untuk kegiatan belum dikenal siswa. Anak juga belum
menggunakan tongkat panjang dalam kegiatan sehari-hari. Masalah ini juga
disebabkan karena jam pelajaran orientasi dan mobilitas terbatas,dengan
demikian untuk melakukan pengenalan lokasi yang berada cukup jauh dari
sekolah tidak memungkinkan. Siswa di SLB A Yaketunis Yogyakarta hanya
dapat melakukan orientasi dan mobilitas di lingkungan sekitar sekolah saja.
Hasil wawancara dengan guru pelajaran orientasi dan mobilitas kemampuan
siswa kelas V dalam melakukan orientasi dan mobilitas terbatas karena siswa
tidak punya sisa penglihatan. Media tongkat panjang juga belum digunakan
3dalam kegiatan sehari-hari. Oleh karena itu, dalam melakukan orientasi dan
mobilitas siswa perlu teknik menggunakan tongkat panjang dan pendamping
awas.
Penelitian pada kegiatan pramuka ini sebagai pelajaran tambahan untuk
melatih kemampuan orientasi dan mobilitas siswa tunanetra kelas V di SLB
A Yaketunis Yogyakarta. Melalui kegiatan Pramuka siswa tunanetra
diharapkan dapat lebih mengenal lingkungan baru diluar sekolah secara
mandiri dengan menggunakan tongkat panjang. Kegiatan Pramuka yang
dilakukan diluar jam sekolah dapat mengatasi kelemahan dari pelajaran
orientasi dan mobilitas yang terbatas.
Kegiatan kepramukaan tidak hanya melawat mandiri tetapi juga
penggunaan tongkat panjang karena menentukan kemampuan orientasi dan
mobilitas baik dilingkungan yang sudah dikenal maupun yang belum dikenal
siswa. Namun demikian kegiatan Pramukabelum dilakukan untuk
peningkatan kemampuan orientasi mobilitas anak tunanetra. Oleh karena itu,
penelitian tentang “Peningkatan orientasi dan mobilitas dengan menggunakan
kegiatan Pramuka untuk siswa tunanetra kelas V di SLB A Yaketunis
Yogyakarta” penting untuk dilakukan. Setelah siswa memahami dan memiliki
kemampuan melawat dengan menggunakan tongkat panjang diharapkan
siswa dapat melawat atau bergerak dari satu tempat ke tempat yang lain serta
berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya dengan baik.
4B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat di identifikasi
beberapa permasalahannya sebagai berikut :
1. Siswa tunanetra mengalami kesulitan dalam berpindah tempat yang baru
sehingga belum mengetahui situasi dan kondisi tempat baru tersebut
2. Pembelajaran orientasi dan mobilitas di sekolah kurang memberikan
kesempatan siswa untuk berinteraksi dengan lingkungan luar sekolah
3. Waktu pembelajaran orientasi dan mobilitas di sekolah cukup pendek dan
terbatas sehingga perkembangan kemampuan orientasi dan mobilitas
belum maksimal.
4. Siswa mempunyai keterbatasan penglihatan total dan low vision sehingga
kesulitan untuk mengenal lokasi baru
5. Untuk mengenal lokasi baru siswa tunanetra kelas V di SLB A Yaketunis
tidak dapat melakukannya secara mandiri dan memerlukan pendamping
awas
6. Siswa tunanetra mengalami kesulitan melakukan orientasi dan mobilitas di
tempat yang jauh dari sekolah sehingga mengalami kesulitan dalam
bergerak dari satu tempat ke tempat yang lain
7. Kegiatan pramuka belum mengajarkan siswa tunanetra melakukan orientasi
dan mobilitas di luar sekolah sehingga sehingga perlu di ajarkan cara
menggunakan tongkat panjang agar kemapuan orientasi dan mobilitas
dalam kegiatan pramuka siswa meningkat
5C. Pembatasan Masalah
Permasalahan orientasi dan mobilitas anak tunanetra sangat
kompleks.Oleh karena itu berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi
masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada poin ketujuh yakni kegiatan
Pramuka belum mengajarkan siswa tunanetra melakukan orientasi dan
mobilitas di lokasi baru selain di sekitar sekolah. Materi pembelajaran OM
dibatasi pada orientasi mobilitas dengan teknik menggunakan tongkat
panjang pada kegiatan Hiking(Mencari Jejak di Dalam Kegiatan Pramuka).
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “ Bagaimana proses dan hasil peningkatan kemampuan
melakukan orientasi dan mobilitas dengan teknik melawat dengan
menggunakan teknik tongkat panjang di luar sekolah pada siswa tunanetra
kelas V di SLB A Yaketunis Yogyakarta melalui kegiatan Pramuka?”
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan
untuk meningkatan kemampuan orientasi dan mobilitas siswa tunanetra kelas V
di SLB A Yaketunis Yogyakarta dengan teknik melawat dengan menggunakan
tongkat panjang melalui kegiatan Pramuka.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis maupun teoritis.
61. Manfaat secara Praktis
a. Untuk siswa tunanetra, dengan latihan orentasi mobilitas melalui kegiatan
Pramuka kemampuan siswa dapat meningkatkan kemampuan orientasi dan
mobilitas terutama dalam mengenal tempat baru dengan teknik melawat
dengantongkat panjang
b. Untuk guru, kegiatan Pramuka dapat dijadikan sebagai alternatif metode
untuk mengajarkan orientasi dan mobilitas siswa tunanetra dengan tongkat
panjang
c. Untuk kepala sekolah, hasil penelitian dapat dijadikan bahan pertimbangan
penetapan kebijakan pelaksanaan kurikulum sekolah dengan
memanfaatkan kegiatan Pramuka dalam pembelajaran orientasi dan
mobilitas siswa tunanetra
2. Manfaat secara Teoritis
Hasil penelitian ini akan menambah khazanah ilmu pengetahuan bidang
pendidikan anak berkebutuhan khusus khususnya dalam pelajaran Pramuka
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan orientasi dan
mobilitas bagi siswa tunanetra.
G. Definisi Operasional
1. Pelaksanaan pembelajaranOrientasi dan Mobilitas adalah suatu proses
kegiatan belajar mengajar yang disengaja setelah dirancang sebelumnya
secara sistematis dengan materi keterampilan siswa tunanetra dalam
melawat mandiri dengan tongkat panjang.
2. Keterampilan merupakan suatu kemampuan atau kecakapanuntuk
melaksanakan sesuatu dari hasil latihan secara berulang yang ditandai
7dengan perubahan perilakuyang meningkat atau lebih baik dalam
melaksanakan pekerjaan dengan menggunakangerakan fisik yang
menghendaki ketelitian, kekuatan, kecepatan sebagai hasil aktifitas-
aktifitas tertentu.
3. Teknik melawat dengan tongkat panjang adalah suatu teknik bepergian
bagiseorang tunanetra dengan menggunakan alat bantu tongkat panjang
dalam lingkungan yang sudah maupun belum dikenal yang dilakukan
secara sadar untuk memenuhi kebutuhannya sendiri secara mandiri.
4. Siswa Tunanetra adalahseseorang siswa yang mengalami kelainan pada
indera penglihatan yangdalam penelitian ini siswa tunanetra dengan taraf
buta total dan low visionyang dialami sejak lahir. Adanya kelainan itu
mengakibatkan anak tunanetra mengalami kesulitan atau hambatan dalam
melaksanakan keterampilan teknik orientasi dan mobilitas.
8BAB II
KAJIAN TEORI
A. Kajian tentang Tunanetra
1. Pengertian Tunanetra
Tunanetra merupakan suatu kondisi yang menyebabkan seseorang
mengalami hambatan dalam indera visualnya. Wardani (2007: 44)
menjelaskan bahwa
“kata tunanetra terdiri dari dua kata tuna dan netra. Kata tuna berarti
tidak memiliki, tidak punya, luka atau rusak, sedangkan netra berarti
penglihatan. Tunanetra pada hakekatnya adalah kondisi dari mata atau
dria penglihatan yang karena sesuatu hal tidak berfungsi sebagaimana
mestinya, sehingga mengalami keterbatasan dan atau ketidakmampuan
melihat”.
Tunanetra merupakan suatu kondisi luka atau rusaknya indra penglihatan,
sehingga mengakibatkan kurang atau tidak memiliki kemampuan persepsi
penglihatan.
Pendapat lain diungkapkan oleh Geraldine T. Scholl dalam Wardani
(2007: 44) bahwa
“orang yang memiliki kebutaan menurut hukum “legal blindness”,
apabila ketajaman penglihatan sentralnya 20/200 feet atau kurang pada
penglihatan sentralnyalebih dari 20/200 feet, tetapi ada kerusakan pada
lantang pandangnya sedemikian luas sehingga diameter terluas dari
lantang pandangnya membentuk sudut yang tidak lebih besar dari 20
derajat pada mata terbaiknya”.
Pendapat tersebut memiliki arti bahwa seseorang yang memiliki hambatan
penglihatan yang hanya dapat melihat baris pertama pada papan Snellen pada
jarak 20 kaki atau 6 meter yang pada umumnya dapat dilihat oleh orang awas
pada jarak 200 kaki atau 60 meter dan memiliki lantang pandang membentuk
sudut tidak lebih dari 20 derajat pada nilai yang terbaik.
9Alana M. Zambone, dalam Anastasia Widdjajantin (1994: 5) mengatakan
seseorang yang dikatakan buta total bila tidak mempunyai bola mata, tidak
dapat membedakan terang dan gelap, tidak dapat memproses apa yang dilihat
dengan otaknya yang masih berfungsi.
Pengertian tersebut dapat ditegaskan bahwa tunanetra adalah suatu
kondisi dria penglihatan (mata) yang rusak sebagian atau keseluruhan
sehingga mengakibatkan kurang atau tidak memiliki kemampuan persepsi
penglihatan sehingga untuk memenuhi kebutuhannya diperlukan alat bantu
khusus.Seseorang anak dikatakan sebagai tunanetra buta mempunyai visus
sentralis 20/200 yang artinya seorang anak tunanetra hanya dapat melihat
suatu objek dari jarak 20 kaki atau 6 meter yang seharusnya dapat dilihat oleh
orang normal pada jarak 200 kaki atau 60 meter dan memiliki lantang
pandang yang membentuk sudut20 derajad atau kurang.
2.Klasifikasi Anak Tunanetra Berdasarkan Ketajaman Penglihatan
Klasifikasi anak tunanetra secara umum terbagi menjadi dua yaitu
tunanetra yang masih memiliki sisa penglihatan “low vision” dan anak
tunanetra yang sama sekali tidak memiliki sisa penglihatan buta total “total
blind”. Klasifikasi anak tunanetra menurut Mohammad Efendi (2008 : 31-32)
pada jenjang kelainan ditinjau dari ketajaman untuk melihat bayangan benda
dapat dikelompokan menjadi sebagai berikut:
a. Anak yang mengalami kelainan penglihatan yang mempunyai
kemungkinan dikoreksi dengan penyembuhan pengobatan atau
alat optik tertentu
b. Anak yang mengalami kelainan penglihatan, meskipun dikoreksi
dengan pengobatan atau alat optik tertentu masih mengalami
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kesulitan mengikuti kelas reguler sehingga diperlukan
kompensasi pengajaran untuk mengganti kekurangannya.
c. Anak yang mengalami kelainan penglihatan yang tidak dapat
dikoreksi dengan pengobatan atau alat optik apapun.
Berdasarkan pendapat di atas klasifikasi anak tunanetra ditinjau dari
ketajaman untuk melihat bayangan benda dikelompokan menjadi
tiga.Pertama anak yang mengalami kelainan penglihatan yang masih dapat
ditangani dengan pengobatan dan atau alat optik. Anak masih dapat
menggunakan fungsi penglihatannnya dengan baik dalam kegiatan sehari-hari
terutama dalam kegiatan belajar. Kedua anak mengalami kelainan penglihatan
meskipun sudahmelakukan pengobatan atau menggunakan alat optik tertentu
masih mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan belajar. Biasanya anak
memerlukan kompensasi pembelajaran untuk mengatasi kekurangannya.
Anak dalam kategori ini termasuk dalam kondisi tunanetra ringan karena
masih bisa membedakan bayangan benda. Ketiga anak yang mengalami
kelainan penglihatan yang tidak dapat ditangani melalui pengobatan atau alat
optik apapun, anak tidak mampu memanfaatkan indra penglihatannya. Anak
dalam kelompok ini dikenal dengan sebutan tunanetra berat atau buta total.
3. Karakteristik Penyandang Tunanetra
a. Karakteristik Fisik
Karakteristik penyandang tunanetra secara umun dapat diidentifikasi
dari beberapa hal, antara lain:
“tidak mampu melihat, tidak mampu mengenali orang pada jarak 6
meter, kerusakan nyata pada kedua bola mata, sering meraba-
raba/tersandung waktu berjalan, mengalami kesulitan mengambil
benda kecil di dekatnya, bagian bola mata yang hitam berwarna keruh,
bersisik, kering, dan mata bergoyang terus” (Meita Shanti 2012: 31).
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Ciri khas ketunanetraan dapat dilihat langsung dari keadaan organ
mata yang mengalami kerusakan/ kelainan. Griffin (Geraldine T. Scholl,
1986 : 73) dalam studinya menyatakan bahwa “kekurangan penglihatan
dari sejak lahir mempunyai dampak yang menggangu perkembangan
motorik awal. Bayi dan anak- anak muda yang mengalami ketunanetraan
sering menunjukan perkembangan kontrol otot yang buruk pada kepala,
leher, dan otot- otot tubuh.” Menurut juang Sunanto (2005:32)
1) Ciri khas fisik penyandang tunanetra buta
Mereka yang tergolong buta bila dilihat dari organ matanya
biasanya tidak memiliki kemampuan normal, misalnya bola mata
kurang atau tidak pernah bergerak, kelopak mata kurang atau
tidak pernah berkedip, tidak bereaksi terhadap cahaya.
2) Ciri khas fisik penyandang tunanetra kurang penglihatan
Penyandang tunanetra kurang lihat karena masih adanya sisa
penglihatan biasanya berusaha mencari atau upaya rangsangan.
Dalam upaya mencari rangsangan ini kadang berperilaku yang
tidak terkontrol misalnya : tangan selalu terayun, mengerjab-
kerjabkan mata, mengarahkan mata kecahaya, melihat kesuatu
obyek dengan cara sangat dekat, melihat obyek dengan
memingcangkan atau membelalakan mata. Sering melakukan
gerakan-gerakan yang tidak bermanfaat untuk menghilangkan
kejenuhan seperti mengetuk-ngetuk meja, menggosok-gosok
mata, melambai-lambaikan tangan dan lain-lainnya. Gerakan
yang kurang terorganisasi ini sering disebut dengan blindism.
Karakteristik yang dikemukakan Juang Sunanto diatas terkadang
belum tentu dapat dijumpai pada tiap tunanetra namun merupakan
karakteristik yang umumnya dimiliki oleh seorang tunanetra. Pada
kenyataannya terkadang di lapangan akan ditemui seorang tunanetra
yang buta total maupun yang masih memiliki sisa penglihatan namun
mereka memiliki kondisi fisik mata yang normal. Kondisi sepeti ini
menyebabkan kita orang awas tidak mengetahui jika mereka tunanetra
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kalau hanya melihat secara sekilas, namun ketika anak tunanetra
tersebut melakukan perpindahan tempat atau bergerak barulah kita
dapat menyadari bahwa orang tersebut merupakan seorang tunanetra.
b. Karakteristik Psikis
Dennison (Randall T. Jose, 1985 : 45) mengemukakan “seseorang
tunanetra dengan albino atau glaucoma sering menunjukan tingkah laku
ekstrim. Mereka kelihatan gembira, kacau dan ceria dalam aksinya dan
verbalistis, kompulsif dan cenderung perfeksionis.”
Ketidakmampuan yang berbeda antara penyandang tunanetra buta
dengan tunanetra kurang lihat juga berpengaruh pada karakter psikisnya.
Dennision(Randall T. Jose, 1985 : 45), juga menambahkan bahwa
Secara umum penyandang tunanetra sering menunjukan
kepribadian kaku (rigidity), disebabkan oleh : a). Kurang ekspresi dan
gerak- gerik muka sehingga memberikan kesan kebekuan muka atau
kekakuan, b). Kekakuan dalam gerak tubuh dan tingkah laku yang
merupakan akibat dari terhambatnya kemampuan Orientasi dan
Mobilitas, juga sering ditemukan tingkah laku adatan (blindsm).
Penyandang tunanetra sering menunjukkan kepribadian yang kaku
diantaranya ekspresi muka dan gerak tubuh penyandang tunanetra. Hal
tersebut dikarenakan kurangnya pengalaman penyandang tunanetra dalam
melakukan ekspresi-ekspresi yang berkaitan dengan wajah, misalnya
ekspresi senang, ekspresi sedih, dan lain-lainnya. Kurangnya pengalaman
tersebut mengakibatkan penyandang tunanetra memiliki ekspresi yang
monoton atau tidak sesuai dengan ekspresi yang sebenarnya. Sama halnya
dengan gerak tubuh atau tingkah laku yang kaku. Kurangnya kemampuan
orientasi dan mobilitas penyandang tunanetra memberikan dampak yang
13
besar terhadap gerak tubuhnya, adanya perasaan takut dan waspada
terhadap lingkungan sekitar yang belum dikenal.
Perbedaan ini lebih lanjut diterangkan oleh Juang Sunanto (2005:74)
1). Ciri khas psikis penyandang tunanetra buta
Penyandang tunanetra buta tidak memiliki kemampuan menguasai
lingkungan jarak jauh dan bersifat meluas pada waktu yang
singkat.
2). Ciri khas psikis penyandang tunanetra kurang lihat
Penyandang tunanetra kurang lihat seolah- olah berdiri dalam dua
dunia, yaitu antara penyandang tunanetra dengan awas.
Ketidakmampuan penyandang tunanetra dalam hal psikis
mengakibatkan rasa khawatir, ketakutan, kecemasan, tidak percayaan diri,
mudah curiga pada lingkungan, tidak mandiri, pemarah, sensitif, pasif,
mudah putus asa, dan sulit menyesuaikan diri. Hal tersebut menjadi
keterbatasan penyandang tunanetra yang tidak memiliki kemampuan
menguasai lingkungan pada waktu yang singkat.
Ketidakmampuan penyandang tunanetra kurang lihat mempunyai
ciri khas psikologis. Mereka masih memiliki sisa penglihatan akan tetapi
jika penyandang tunanetra kurang lihat berada dikelompok orang awas ia
tetap akan kesulitan untuk menyesuaikan diri maka sering timbul perasaan
rendah diri karena sisi penglihatannya tidak mampu diperlihatkan
sebagaimana anak awas. Akan tetapi apabila penyandang tunanetra kurang
lihat berada dikelompok tunanetra buta akan mendominasi karena
memiliki kemampuan penglihatan lebih dari penyandang tunanetra buta.
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4.Keterbatasan Anak Tunanetra
Menurut Lowenfeld (1974 : 34) keterbatasan dasar pada penyandang
tunanetra antara lain:
a. Keterbatasan dalam berinteraksi dengan lingkungan
Keterpisahan dengan lingkungan fisik maupun sosial menyebabkan adanya
kepasifan pada orang tunanetra. Gerakan yang spontan sebagaimana
dilakukan oleh orang awas sejak kecil di dalam mendekatkan diri dengan
lingkungannya, tidak terjadi pada orang tunanetra. “Hilangnya rangsangan
visual menyebabkan hilangnya rangsangan untuk mendekatkan diri dengan
dengan lingkungan, yang gilirannya akan menyebabkan pula hilangnya
keinginan untuk berinteraksi dengan lingkungan” (Juang Sunanto
2005:30).
Berinteraksi dengan lingkungan fisik maupun lingkungan sosial
memerlukan sesuatu kumpulan pengalaman konkrit. “Kumpulan
pengalaman konkrit yang tersimpan dalam mental sebagai konsep-
konsep, dapat memberikan kemudahan bagi kehidupan manusia.
Konsep merupakan dugaan umum tentang suatu atau gambaran
mental (mental mapping) yang telah dipresepsi”. (Irham Hosni,
1996:26)
Juang Sunanto (2005:31) menjelaskan bahwa “Tunanetra sangat miskin
dalam konsep, bahkan untuk menguasai konsep tentang dirinya diperlukan
suatu bimbingan khusus”. Dengan demikian maka ia akan mengalami
kesulitan untuk membawa dirinya memasuki lingkungan. Konsep
merupakan basis yang tersimpan dan dapat digunakan sebagai dasar dalam
melakukan interaksi dengan lingkungan.
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa anak tunanetra
memiliki pemahamankonsep yang sangat terbatas, termasuk di dalamnya
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mengenai konsep tentang dirinya sendiri. Keterbatasan pemahaman konsep
tersebut memberikan kesulitan bagi anak tunanetra untuk memasuki
lingkungan hidupnya. Pemahaman konsep merupakan salah satu sarana
yang dapat digunakan sebagai dasar dalam melakukan interaksi dirinya
terhadap lingkungan. Dengan demikian pemahaman konsep bagi anak
tunanetra penting untuk dipelajari. Untuk mempelajari pemahaman konsep
diperlukan suatu bimbingan khusus yang sesuai dengan karakteristik anak.
b. Keterbatasan dalam berpindah-pindah tempat (mobilitas)
Seperti halnya keterbatasan yang lain, keterbatasan dalam berpindah
tempat (mobilitas) bagi orang tunanetra merupakan akibat langsung
dari ketunanetraan yang dialami oleh penyandang tunanetra
tersebut.Keanekaragaman informasi dan keanekaragaman
pengalaman akan diperoleh bila seseorang dapat berpergian dengan
bebas dan mandiri.(Irham Hosni, 1996: 30)
Terciptanya interaksi dengan lingkungan fisik maupun sosial dibutuhkan
adanya kemampuan berpindah-pindah tempat. Semakin mampu dan
trampil seseorang tunanetra melakukan mobilitas semakin berkurang
hambatan dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
Keanekaragaman informasi dan keanekaragaman pengalaman seseorang
tunanetra dapat diperoleh ketika seseorang tunanetra berpergian dengan
bebas dan mandiri. Hal diatas juga dapat mempengaruhi informasi dan
pengalaman bagi penyandang tunanetra. Keanekaragaman informasi
disini antara lain beberapa pengetahuan yang diperoleh melalui orang
lain maupun dirinya sendiri. Informasi tersebut dapat menjadi bekal bagi
penyandang tunanetra untuk melakukan orientasi dan mobilitas, dengan
demikian penyandang tunanetra memperoleh pengalaman secara
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langsung. Keanekaragaman pengalaman tersebut diperoleh melalui
tindakan langsung dari penyandang tunanetra contohnya ketika
penyandang tunanetra berpergian secara bebas dan mandiri.
Irham Hosni (1996:31) juga menjelaskan bahwa “keterbatasan
melakukan mobilitas berawal sejak seseorang menyandang
ketunanetraan. Keterbatasan seseorang dalam melakukan mobilitas
dapat membuat seseorang tunanetra menarik diri dari kegiatan sosial
atau pergaulan masyarakat. Ia menyadari bahwa dengan ikutnya dia
dalam kegiatan akan merepotkan orang lain, karena orang lain harus
membantunya. Bahkan yang lebih ekstrim lagi memungkinkan
seseorang tunanetra akan menarik diri dari pergaulan kemasyarakat”
Seluruh aspek kehidupan dan kebutuhan seorang tunanetra akan
dipengaruhi oleh ketidakmampuan dan terbatasnya tunanetra melakukan
mobilitas. Karena itu, mobilitas merupakan kebutuhan yang tidak bisa
ditawar untuk dimiliki sebagai suatu keterampilan yang harus menyatu
dalam persoalan diri anak tunanetra. Persoalannya adalah bahwa
keterampilan melakukan mobilitas tidak secara otomatis dikuasai anak
tunanetra, tetapi melalui proses latihan yang sistematis dan kesempatan
melakukan gerak serta berpindah tempat dilingkungannya.Dengan
demikian diperlukan suatu usaha dari lingkungan untuk memberikan
pelayanan yang mengarah kepada usaha untuk menghilangkan atau
meniadakan batas-batas yang memberikan keterbatasan pada anak
tunanetra, sehingga kebutuhan umum dan kebutuhan khusus anak
tunanetra akan terpenuhi.
c.Keterbatasan dalam keanekaragaman pengalaman
Apabila penglihatan seseorang hilang atau berkurang maka saluran
utama di dalam memperoleh informasi dari lingkungan mengalami
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permasalahan. Hal ini berakibat adanya hambatan di dalam memperoleh
pengalaman baru yang beranekaragam. Hilangnya penglihatan pada
anaktunanetra dalam memproses informasi menggantungkan pada indera
lain yang masih berfungsi antara lain pendengaran, penciuman, perabaan
dan perasa. Objek yang berada di luar jangkauan penyandang tunanetra
secara fisik tidak akan berarti bagi tunanetra tanpa menggunakan indera
non-visual.
Suara yang didengar anak tunanetra apabila tidak ada
hubungannya dengan hal-hal yang dimengerti, maka suara itu akan
berlalu tanpa kesan yang menurutnya penting. Pendengaran memberi
petunjuk tentang arah dan jarak suatu objek apabila objek tersebut
bersuara, tetapi tidak membantu anak tunanetra untuk memperoleh
gambaran yang konkrit tentang objek tersebut. Penciuman dapat
menerima pentunjuk arah suatu objek yang berbau tetapi juga tidak
memberikan gambaran kongkrit dari objek yang berbau tersebut.Apa
yang diperoleh melalui menipulasi perabaan pada suatu objek juga
sangat terbatas. Keterbatasan indera di luar indera visual inilah yang
mengakibatkan adanya keterbatasan pengalaman yang sangat
beranekaragam.(Juang Sunanto, 2005:150)
Pendapat tersebut diatas dapat dicontohkan bahwa apabila anak
mendengar suara kendaraan jika konsep mengenai kendaraan belum
diketahui oleh anak tunanetra maka ia akan memberikan kesan yang tidak
berarti dan tidak dapat membayangkan bentuk atau fungsi dari kendaraan
tersebut. Meskipun arah dari sumber suara tersebut dapat diketahui anak
tunanetra akan tetapi tidak akan memberikan pengalaman baru bagi anak
tunanetra mengenai konsep kendaraan. Selain itu, misalnya ketika anak
tunanetra mencium bau kue ketika melewati toko kue belum tentu siswa
tunanetra dapat memberikan gambaran bentuk kue yang dibau tersebut.
Seorang siswa tunanetra juga akan kesulitan dalam meraba benda atau
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objek yang berukuran besar misalnya meraba bus, siswa akan sulit
menggambarkan bus, konsep bus yang dipahami siswa hanya tebatas pada
sejauh mana bagian bus mampu diraba siswa.
5. Dampak Tunanetra terhadap Orientasi dan Mobilitas
Kemampuan yang paling terpengaruh oleh ketunanetraaan untuk
berhasil dalam penyesuaian sosial individu tunanetra adalah kemampuan
mobilitas yaitu keterampilan untuk bergerak secara leluasa di dalam
lingkungannya. Menurut Hill dan Ponder (Juang Sunanto, 2005: 62)
“Keterampilan mobilitas ini sangat terkait dengan kemampuan orientasi,
yaitu kemampuan untuk memahami hubungan lokasi antara satu obyek
lainnya di dalam lingkungan”.
Juang Sunanto (2005:63) juga menyebutkan bahwa metode peta
kognitif lebih direkomendasikan karena cara tersebut menawarkan
fleksibilitas yang lebih baik dalam navigasi lingkungan. Bayangkan tiga
titik yang berurutan A, B, dan C. Memproses informasi tentang
orientasi lingkungan dengan metode urutan membatasi gerakan individu
sedemikian rupa sehingga dia dapat bergerak dari A ke C hanya melalui
B. Tetapi individu yang memiliki peta kognitif dapat pergi ke titik A
langsung ke titik C tanpa melalui B.
Menurut pendapat di atas metode peta kognitif lebih direkomendasikan
dalam mempelajari orientasi dan mobilitas karena cara tersebut lebih dapat
menyesuaikan dengan lingkungan. Melalui metode peta kognitif ini anak
dapat mengikuti garis yang ditentukan. Garis tersebut akan membatasi gerak
anak tunanetra dalam melakukan orientasi dan mobilitas. Bentuk segitiga A,
B, dan C misalnya jika anak dari lokasi A menuju titik lokasi C anak tidak
harus melewati titik B. Dengan demikian proses orientasi dan mobilitas
tersebut akan lebih efisien dan fleksibel.
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Metode konseptualisasi ruang apapun, metode urutan ataupun metode
peta kognitif individu penyandang tunanetra tetap kekurangan dalam bidang
orientasi dan mobilitas dibandingkan dengan sebayanya yang awas. Mereka
kurang mampu atau tidak mampu sama sekali menggunakan “visual
metaphor” (Hallahan & Kauffman, 1991:310). Selain itu, pelawat tunanetra
harus lebih bergantung pada ingatan untuk memperoleh gambaran tentang
lingkungannya dibandingkan dengan individu yang awas.
Individu-individu tunanetra bervariasi dalam keterampilan orientasi dan
mobilitas, tetapi (Hallahan dan Kauffman, 1991:310) mengemukakan bahwa
tidak mudah untuk menemukan apa yang membuat satu individu tunanetra
lebih keterampilannya daripada individu lainnya. Misalnya, akal sehat
mungkin mengatakan bahwa mobilitas mereka yang masih memiliki sisa
penglihatan akan lebih baik daripada pebyandang tunanetra yang buta total.
Tetapi kenyataannya tidak selalu demikian. Hallahan dan Kauffman (1991:
311) mengemukakan bahwa motivasi untuk mau bergerak merupakan faktor
terpenting yang menentukan kemampuan mobilitas individu tunanetra.
Agar penyandang tunanetra memiliki rasa percaya diri untuk bergerak
secara leluasa di dalam lingkungannya dalam bersosialisasi, siswatunanetra
harus memperoleh latihan orientasi dan mobilitas. Program latihan orientasi
dan mobilitas tersebut harus mencakup sejumlah komponen, termasuk
kebugaran fisik, koordinasi motor, postur, keluwesan gerak, keterampilan
menggunakan tongkat, dan latihan untuk mengembangkan fungsi indera-
indera yang masih berfungsi.
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6. Kebutuhan Siswa Tunanetra
Kebutuhan siswa tunanetra sebagai manusia tidak berbeda dengan
kebutuhan manusia pada umummya. Pada dasarnya setiap perilaku manusia
tertuju pada motif pemenuhan kebutuhan, yang berarti kebutuhan
mempengaruhi perilaku manusia.
Menurut teori Maslow (1996: 76) tentang tes hasil motivasi atau
perilaku yang dipengaruhi kebutuhan digambarkan seperti piramide
yang tersusun dari lima tingkat dan tiap tingkatnya mengandung satu
unsur kebutuhan.Kebutuhan tersebut jika disusun dari atas ke bawah
antara lain kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan dan keselamatan,
kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi
diri.
Kebutuhan tersebut berjenjang dari yang paling mendesak hingga yang
akan muncul dengan sendirinya saat kebutuhan sebelumnya telah dipenuhi.
Setiap orang pasti akan melalui tingkatan-tingkatan itu, dan dengan serius
berusaha untuk memenuhinya, namun hanya sedikit yang mampu mencapai
tingkatan tertinggi dari piramida ini.
Banyak teori tentang kebutuhan manusia tetapi dari teori Maslow ini
kita dapat mencoba mengkaji lebih dalam dan dihubungkan dengan
kebutuhan orientasi dan mobilitas bagi tunanetra. Dari teori Maslow ini
dapat dilihat bahwa kebutuhan yang paling rendah adalah kebutuhan
fisiologis yang meliputi dari haus, lapar dan sex. Kepuasan fisiologis ini
harus terpenuhi lebih dahulu apabila menginginkan kebutuhan berikutnya
terpenuhi. Bagaimana seorang akan merasa aman atau tidak terancam
apabila perutnya masih lapar dan susah untuk mendapatkan kepuasan
makan, minum, dan sex. Demikian seterusnya sampai seseorang bisa
mengaktualisasikan dirinya dalam lingkungan.
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B. Kajian Tentang Orientasi dan Mobilitas
1. Pengertian Orientasi dan Mobilitas
Orang awas sering melihat seseorang bepergian dari suatu tempat menuju
ke tempat lain dengan berjalan kaki atau berkendaraan, dan tahap tertentu
yang menunjang keberhasilan tersebut. Tidak pernah bertanya pada diri
sendiri: Mengapa mereka bisa sampai ditujuan dengan tepat dan cepat tanpa
menemui sesuatu rintangan atau hambatan yang sangat sulit diatasi?
Pertanyaan ini sebenarnya tidak hanya berlaku pada seseorang yang
mengalami gangguan dalam penglihatannya (tunanetra), tetapi juga berlaku
pada orang-orang yang berpenglihatan normal atau awas. Dengan merenungi
jawaban pertanyaan diatas maka akan terungkap bahwa dalam melakukan
perjalanan itu ada proses dan ada tahap yang harus dilaluinya. Secara
sederhana tahap itu ada tiga yaitu tahap persiapan sebelum melakukan
perjalanan, tahap disaat melaksanakan perjalanan dan tahap evaluasi hasil
perjalanan (sampai di tempat yang di tuju)
a. Orientasi
1) Pengertian Orientasi
“Orientasi adalah proses penggunaan indera-indera yang masih berfungsi
untuk menetapkan posisi diri dan hubungannya dengan objek lain di
sekitarnya”(Irham Hosni,1996: 5). Pendapat tersebut menjelaskan bahwa
orientasi adalah proses penggunaan semua indera yang masih berfungsi
misalnya indera non visual bagi tunanetra yaitu indera perabaan,
pendengaran, indera penciuman, dan indera pencecapan. Indera tersbut
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berfungsi untuk menetapkan posisi diri dan hubungannya dengan objek
lain.
Seseorang tunanetra untuk dapat mengorientasikan dirinya dalam
lingkungan, maka orang tunanetra tersebut harus terlebih dahulu faham
betul tentang konsep dirinya. Apabila ia dapat dengan baik mengetahui
konsep dirinya, orang tunanetra akan mudah membawa dirinya
memasuki lingkungan atau membawa lingkungan ke arah dirinya.
Pengertian tersebut ditegaskan dalam kajian berikut. Dalam melakukan
perjalanan terdapat proses. Proses disini diartikan sebagai rangkaian
kegiatan fisik maupun mental yang bertujuan untuk mencapai
keberhasilan dalam perjalanan dan tempat yang dituju.
Orientasi juga terdapat proses penggunaan indera yang masih
berfungsi untuk menetapkan posisi dari hubungannya dengan obyek-
obyek penting dalam lingkungannya. Proses penggunaan indera yang
masih berfungsi diartikan sebagai cara penggunaan indera dalam
menyalurkan rangsangan informasi sehingga dapat sampai dan diolah
oleh otak menjadi sesuatu informasi yang berguna dalam menetapkan
posisi diri. Informasi yang berfungsi artinya itu sesuai dengan apa yang
dibutuhkan dan dapat menerangkan tentang posisi diri seseorang.
2) Prinsip Orientasi
Sebagaimana dijelaskan bahwa orientasi adalah proses penggunaan
indera yang masih berfungsi untuk menetapkan posisi diri dalam
hubungannya dengan obyek lain di sekitarnya. Irham Hosni (1996: 7)
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Untuk menetapkan posisi diri dalam hubungannya dengan obyek lain
di sekitarnya maka ada 3 (tiga) prinsip orientasi yang diformulasi ke
dalam pertanyaan pokok yaitu:
a. Di manakah saya sekarang berada?
b. Di manakah obyek atau tempat tujuan yang akan saya capai?
c. Bagaimana saya dapat sampai/ mencapai tempat tujuan itu?
Kegiatan orientasi akan selalu bermuara dari ketiga pertanyaan
tersebut. Untuk menjawab pertanyaan orientasi tersebut di atas maka
siswa tunanetra menggunakan inderanya yang masih berfungsi seperti
indera pendengaran, perabaan, pencecapan, kinestetik. Indera siswa
tunanetra yang masih berfungsi menyalurkan rangsangan informasi dari
lingkungan ke otak dan otak mengolahnya menjadi informasi. Informasi
hasil olahan otak itulah yang dijadikan dasar bagi siswa tunanetra untuk
menjawab tentang di mana dia sekarang berada, di mana obyek atau
tujuan itu berada, dan bagaimana langkah yang harus dilakukan sehingga
bisa sampai ke obyek atau tujuan yang dikehendaki. Sedangkan untuk
tunanetra total menggunakan indera nonvisualnya secara penuh karena
sudah tidak memiliki sisa penglihatan.
3) Tujuan orientasi
Prinsip orientasi diformulasikan dalam 3 (tiga) pertanyaan dasar.
Pertanyaan dasar tersebut mencakup posisi dirinya, posisi tujuannya dan
cara mencapai posisi tujuan. Ketiga pertanyaan tersebut mencerminkan
tujuan dari orientasi yaitu:
a). Mengetahui posisi dirinya.
Tanpa orientasi yang baik seorang tunanetra dalam bergerak akan
menjauh dari sasaran (tidak efektif) dan juga berpengaruh negatif
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terhadap fisik dan psikisnya. Pengaruh negatif terhadap fisik
disebabkan oleh tidak tahunya posisi dirinya di lingkungan sehingga ia
merasa tidak bebas dalam bergerak.
Ketidak bebasan bergerak menyebabkan sikap tubuh dan gaya jalan
yang tidak wajar, seperti kaki diseret, kepala tunduk, dada
membungkuk dan sebagainya. Ketidaktahuan akan posisi dirinya di
lingkungan menimbulkan ketegangan pada diri seorang tunanetra.
Selanjutnya ketegangan ini akan merupakan beban psikologis dan
menyebabkan terganggunya proses berfikir yang realistis baik pada
dirinya dan lingkungannya.
b). Mengetahui posisi tujuan dan obyek di sekitarnya.
Sering ditemukan seorang tunanetra yang mempunyai kecurigaan
yang tinggi dibandingkan orang awas. Hal ini disebabkan karena
ketidak tahuan posisi dirinya di lingkungan serta ketidak tahuan
reaksi lingkungan terhadap dirinya. Misalnya seorang tunanetra yang
berkomunikasi dengan orang lain, dia tidak bisa menangkap reaksi
yang dilakukan oleh gerakan tubuh seperti gerak wajah (mimik)
sewaktu berbicara atau situasi di sekitar kejadian. Keterbatasan dalam
berinteraksi ini menyebabkan sempitnya pengalaman dan miskinnya
konsep, sehingga perasaan cemburu cenderung tinggi.
c). Mengetahui cara bagaimana untuk mencapai tujuan dan obyek
tersebut.
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Orientasi memberi arti terhadap perjalanan seorang tunanetra, sebab
di dalam orientasi mengandung proses mencari jawaban pertanyaan
tentang posisi diri, posisi tujuan atau objek dan cara untuk sampai ke
tujuan atau objek. Dalam mencari jawaban pertanyaan tersebut
terdapat proses berpikir “cognitive process”.Proses kognitif
sebetulnya adalah suatu lingkaran proses yang terangkai dan di
dalamnya terdiri dari lima proses. Kelima proses itu adalah proses
presepsi, proses analisa, proses seleksi, proses rencana, dan proses
pelaksanaan. Rangkaian proses kognitif itu digunakan oleh seorang
tunanetra dalam mewujudkan ketrampilan orientasinya.
b. Mobilitas
“Mobilitas merupakan suatu kemampuan, kesiapan dan mudahnya
bergerak. Bergerak di sini tidak hanya diartikan berjalan tetapi lebih luas
dari itu. Bergerak bisa dari suatu posisi ke posisi yang lain dari suatu
tempat ke tempat yang lain. Bergerak dari suatu posisi ke posisi lain
misalnya menggerakkan tangan dari posisi menggenggam ke posisi
tangan terbuka atau dari posisi badan duduk ke posisi badan berdiri.
Bergerak dari suatu tempat ke tempat lain mengandung arti adanya
perpindahan. Misalnya seorang berjalan dari ruang tamu ke ruang
makandan sebagainya” (Irham Hosni, 1996: 12).
Dengan demikian, mobilitas merupakan kemampuan dari seseorang
untuk menggerakkan anggota tubuhnya dari satu tempat ke tempat yang lain,
dari satu posisi ke posisi lain, sampai seseorang itu melakukan pergerakan
dari suatu tempat ke tempat lain yang berbeda. Bagi siswa tunanetra bergerak
dari satu tempat ke tempat lain merupakan gerakan mobilitas yang diartikan
dalam bentuk gerakan tubuh untuk mengembangkan potensi mobilitas yang
baik. Mobilitas juga berarti kemampuan bergerak dan berpindah dalam suatu
lingkungan,karena mobilitas merupakan gerak dan perpindahan fisik, maka
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kesiapan fisik sangat menentukan keterampilan orang tunanetra dalam
mobilitas.
Lebih lanjut irham Hosni (1996: 13) menjelaskan “mobilitas sebagai
kemampuan, kesiapan dan mudahnya bergerak tidak hanya kelihatan di saat
ia melakukan gerak tapi mobilitas diartikan sebagai daya dan kesiapan untuk
melakukan gerak”. Misalnya siswa tunanetra tidak bisa menggerakkan
kakinya, tetapi ia punya daya, kemampuan dan kesiapan menggunakan ko
kursi roda atau alat bantu lainnya untuk bergerak.
c. Orientasi dan mobilitas
Kemampuan mobilitas yang tinggi dalam segala aspek kehidupan
merupakan dambaan setiap individu, tidak terkecuali mereka yang
menyandang ketunanetraan. Bagi orang awas, kemampuan mobilitas ini
telah dipelajari sejak lahir dan berkembang pesat sampai mereka dewasa.
Apakah bagi seorang tunanetra juga demikian?
Penyandang tunanetra adalah seseorang yang karena sesuatu hal tidak
dapat menggunakan matanya sebagai saluran utama dalam memperoleh
informasi dari lingkungannya. Akibat ketunanetraan pada seseorang, secara
otomatis ia akan mengalami keterbatasan. Menurut Lowenfeld (1974: 34)“
blindness imposes, as a direct result of the loss vision, three basic
limitations on an individual : (1) in the range and variety of his
experiences; (2) in his ability to get about; (3) in his interaction with the
environment”. Pengertian tersebut secara garis besar dapat diartikan bahwa
keterbatasan dasar pada individu penyandang tunanetra yakni keterbatasan
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tingkat keanekaragaman pengalaman, kemampuan berpindah tempat yang
terbatas, serta dalam interaksi dengan lingkungan. Keterbatasan-
keterbatasan tersebut akan berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar
baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Dalam
perkembangannya seorang anak tunanetra mengalami hambatan atau sedikit
terbelakang mobilitasnya bila dibandingkan dengan anak awas.Untuk itu
perlu diadakan penyesuaian dalam proses pembelajaran untuk mengatasi
atau meminimalisir keterbatasan penyandang tunanetra sehingga tidak
mengganggu proses belajarnya.
“Orientasi banyak berhubungan dengan mental dan mobilitas
berhubungan dengan fisik, sehingga orientasi dengan mobilitas harus
terintegrasi di dalam satu kesatuan pada diri kita” (Irham Hosni, 1996 : 17).
Orientasi dan mobilitas merupakan gerakan kerjasama antara pikiran,
mental, dan fisik. Ketiganya memiliki hubungan satu sama lain. Dengan
demikian apabila terdapat salah satu unsur dari ketiga tersebut mengalami
ketidak berfungsian akan menimbulkan permasalahan khususnya dalam
melakukan orientasi dan mobilitas. Kenyataannya antara orientasi dengan
mobilitas tidak bisa dipisahkan dan sangat erat hubungannya. Semua
gerakan yang bertujuan di situ ada orientasi dan disaat melakukan orientasi
disaat itu pula memerlukan mobilitas. Kedua unsur tersebut tidak dapat
dipisahkan karena keduanya (orientasi dan mobilitas) berjalan serempak dan
terpadu menuju satu tujuan.
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Seperti yang suda dijelaskan diatas menurut Lowenfeld (1973: 34).
Akibat ketunanetraan dimungkinkan terjadinya keterbatasan dalam hal:
a. Luas dan variasi pengalaman
b. Kemampuan bergerak
c. Mengontrol dan berinteraksi dengan lingkungan
Ketiga keterbatasan orientasi dan mobilitas khususnya keterbatasan yang
kedua dan ketiga.Penguasaan keterampilan orientasi dan mobilitas pada
siswa tunanetra memungkinkan mereka dapat berinteraksi dengan
lingkungannya dan sekaligus memfasilitasi keterampilan sosialnya.
d. Peranan orientasi dan mobilitas
Peranan orientasi dan mobilitas dalam pendidikan bagi siswa tunanetra
adalah menyampaikan tujuan pendidikan ke taraf fungsional. Tujuan
pendidikan berhasil mencapai taraf fungsional apabila tujuan tersebut dapat
digunakan oleh siswa tunanetra di masyarakat.
Menurut Irham hosni (1996: 44) Tujuan tersebut dapat
memandirikan siswa tunanetra hidup di masyarakat. Jadi peranan dari
orientasi dan mobilitas dalam pendidikan bagi siswa tunanetra adalah:
1). Pertama memperlancar proses tercapainya tujuan pendidikan
2). Kedua memfungsikan hasil pendidikan dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga membentuk fisik yang baik, membentuk rasa percaya diri
yang kuat, menciptakan komunikasi partisipasi dan interaksi diri
dengan masyarakat. Secara ekonomis meningkatkan taraf hidup
siswa tunanetra di masyarakat
3). Ketiga dapat membentuk dan merubah opini dari masyarakat
terhadap siswa tunanetra. Masyarakat yang tadinya tidak
menganggap keberadaan siswa tunanetra, sekarang terbentuk
tenggapan untuk memperhitungkannya sebagai anggota masyarakat
yang aktif. Pada awalnya masyarakat mempunyai sikap yang
berlebihan berubah menjadi sikap yang wajar.
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Ketiga peranan orientasi dan mobilitas yang telah dijelaskan di atas
peranan orientasi dan mobilitas mempunyai makna atau arti bahwa siswa
tunanetra akan hidup denganmandiri di masyarakat, tenang, nyaman dan
damai jika ketiga peranan tersebut dapat terpenuhi oleh masing-masing
siswa tunanetra yang sudah tinggal di lingkungan masyarakat khususnya
bagi tunanetra yang sudah berkeluarga.
C. Kajian Tentang Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Teknik Melawat
dengan Tongkat Panjang
1. Pengertian Pembelajaran
Menurut John Dewey (Wens Tanlain, 2006: 24), menyatakan
bahwa persoalan pembelajaran terletak pada menemukan bahan ajar
yang mengikat siswa untuk melakukan kegiatan- kegiatan spesifik
untuk mencapai tujuan belajarnya, bahan ajar itu menjadi kondisi
baginya untuk mencapai tujuan belajarnya. Pembelajaran yaitu
berlangsungnya proses pembelajaran yang baik apabila terdapat
interaksi antara guru, siswa, materi pembelajaran dan strategi
pembelajaran. Apabila komponen tersebut terpenuhi, maka proses
pembelajaran akan berlangsung dengan baik.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, jelas bahwa pembelajaran
merupakan salah satu usaha untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam
pembelajaran harus terdapat interaksi antara guru dan murid sehingga guru
bisa membantu siswa yang kesulitan dalam pembelajaran. Materi dan strategi
pembelajaran harus disiapkan pula untuk mendukung jalannya proses
pembelajaran agar dapat terlaksana dengan baik.
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Teknik Melawat dengan
Tongkat Panjang
Pelaksanaan suatu mata pelajaran yang dalam penelitian ini diambil salah
satu mata pelajaran yaitu pelajaran O&M (keterampilan teknik melawat
dengan tongkat panjang) yang akan melibatkan beberapa komponen
pembelajaran yaitu sebagai berikut:
a. Tujuan pembelajaran Keterampilan Teknik Melawat dengan
Tongkat Panjang
Sebagaimana layaknya suatu kegiatan yang akan dilaksanakan,
maka dalam pelaksanaannya perlu adanya suatu tujuan yang hendak
dicapai. Tujuan diberikannya keterampilan Orientasi dan Mobilitas
terutama teknik melawat dengan tongkat panjang pada anak tunanetra
adalah diantaranya agar anak tunanetra mampu bergerak dengan
menggunakan alat bantu dalam lingkungan yang sudah dikenal atau yang
sudah terbiasa, sehingga penyandang tunanetra dapat berpergian sendiri
dengan selamat, diharapkan mampu melakukan aktivitas sendiri secara
mandiri dan mampu mengurangi rasa ketergantungannya pada orang lain.
Tujuan pembelajaran diatas memberikan kejelasan bahwa
penyandang tuanaetra dituntut untuk dapat menguasai teknik- teknik
melawat dengan menggunakan tongkat, menerapkannya dalam
kehidupan sehari- hari.
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b. Materi Atau Bahan Pembelajaran
Materi pelajaran adalah bahan yang diajarkan oleh seorang guru
kepada siswa. Materi pembelajaran atau materi ajar (instructional
materials)adalah pengetahuan, sikap dan keterampilan yang harus
dipelajari siswadalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah
ditentukan. Dalam memberikan suatu materi pelajaran yang perlu
diperhatikan adalah kemampuan siswa dan tujuan yang ingin dicapai,
untuk itu perlu dirinci secara sistematis agar siswa mudah menerimanya.
Materi-materi dalam pelajaran keterampilan teknik melawat dengan
menggunakan tongkat panjangdi SLBA Yaketunis Yogyakarta yang
diberikan guru pada saat kegiatan belajar mengajar adalah.Materi atau
bahan pembelajaran yaitu cara menggunakan tongkat panjang. Pada
dasarnya teknik penggunaan tongkat panjang ada dua cara yaitu: kepalan
tangan di depan perut dan kepalan tangan berada di samping paha.
Menurut Juang Sunanto, (2005 : 124-126) masing-masing cara
menggunakan tongkat panjang dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Cara pertama
Cara memegangnya adalah siku membengkok dan kepalan
tangan berada di depan perut, ini berarti bahwa pangkal tongkat
yang dipegang berada di depan perut. Bagian tongkat yang
dipegang terletak di tengah telapak tangan dan dijepit oleh
kelingking, jari manis dan jari tengah. Ibu jari menumpang di
atas tongkat dan jari telunjuk menempel di bagian luar tongkat
dalam posisi menjunjuk ke ujung tongkat. Posisi demikian
memudahkan pergelangan tangan untuk bergerak sedangkan
posisi siku tidak banyak berubah.
b. Cara kedua
...cara memegangnya dengan meluruskan siku tangan dan
tergantung lepas sehingga kepalan tangan berada di samping
paha. Cara memegang seperti ni tidak membahayakan bagi perut
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kalau ujung tongkat menusuk tanah. Di samping itu cara
demikian tidak mudah melelahkan dan bagian badan lebih
banyak terlindungi.
Jadi menurut pendapat tersebut di atas dapat dideskripsikan cara
menggunakan tongkat panjang sebagai berikut:
Cara pertama, memegang tongkat dengan siku membengkok dan
kepalan tangan berada di depan perut, tongkat dipegang tepat didepan
perut. Hal ini memudahkan anak tunanetra untuk menggerakan tongkat ke
kanan dan ke kiri secara tepat, karena perut merupakan sentral dari tubuh.
Bagian tongkat yang dipegang terletak di tengah telapak tangan dan
dijepit oleh kelingking, jari manis dan jari tengah. Bagian pangkal tongkat
yang dipegang dilapisi dengan bahan karet yang berwarna hitam. Pada
bagian pegangan menggunakan bahan karet untuk mengantisipasi pada
anak tunanetra jika telapak tangan basah atau berkeringat. Ibu jari berada
di atas tongkat dan jari telunjuk menempel di bagian luar tongkat, posisi
jari telunjuk menjunjuk ke ujung tongkat. Hal tersebut memudahkan anak
tunanetra dalam menggerakkan pergelangan tangan untuk mengarahkan
tongkat. Anak tunanetra hendaknya dalam memegang tongkat tidak terlalu
erat, menggerakkan tongkat dengan pergelangan tangan, tidak dianjurkan
menggunakan bagian siku tangan.
Cara kedua memegang tongkat yaitu dengan meluruskan siku tangan
dan kepalan tangan berada disamping paha. Berbeda dengan cara pertama
yang memegang tongkat di depan perut, cara kedua ini memegang tongkat
di samping paha. Cara kedua ini digunakan agar tidak membahayakan
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bagi perut apabila ujung tongkat menusuk tanah. Cara demikian tidak
melelahkan pengguna tongkat dan bagian badan terutama bagian perut
akan terlindungi.
Cara menggunakan tongkat tersebut hendaknya dipelajari bagi
penyandang tunanetra pemula. Kedua cara tersebut merupakan dasar
untuk dapat melakukan teknik-teknik penggunaan tongkat yang lebih
banyak lagi. Misalnya teknik naik turun tangga, teknik melewati jalan
sempit, teknik mengidentifikasi adanya lubang, dan teknik-teknik lainnya.
c. Media Atau Alat Pembelajaran
Media dan alat pembelajaran untuk anak tunanetra merupakan alat
yang berfungsi membantu efektifitas penggunaan metode mengajar,
Frans Harsana S. (1988: 47). Pelaksanaan pembelajaran keterampilan
teknik melawat dengan menggunakan tongkat panjang secara mandiri,
bagi penyandang tunanetra juga membutuhkan alat bantu dan media
pendidikan yang dapat membantu baik guru maupun siswa dalam
pelajaran tersebut.Kata media merupakan bentuk jamak dari medium
yang berasal dari bahasa latin yaitu medius yang berarti tengah, dalam
bahasa Indonesia kata medium dapat diartikan antara atau sedang.
Pengertian media mengarah pada sesuatu yang mengatur atau
meneruskan informasi atau pesan antara sumber pemberi pesan dan
penerima pesan.
Menurut Santoso S. Hamidjojo (John D. Latuheru, 1998: 11) media
adalah semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk
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menyampaikan atau menyebarkan ide, sehingga ide atau pendapat, atau
gagasan yang dikemukakan atau disampaikan itu bisa sampai pada
penerima.Hal tersebut menjelaskan bahwa media merupakan sarana yang
digunakan oleh manusia untukmembantu menyampaikan atau
menyebarkan ide dan gagasan atau pendapat yang akan dikemukakan
agar lebih mudah dipahami oleh penerima.
Penggunaan media pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan
dan melancarkan tercapainya hasil belajar siswa dan dapat lebih
meyakinkan akan kegunaan belajar keterampilan teknik melawat dengan
tongkat. Karena siswa mendapat bimbingan dari pendamping
awas“Guide”dalam situasi yang nyata.
Media yang digunakan oleh penyandang tunanetra dalam
pembelajaran orientasi dan mobilitas (melawat dengan tongkat panjang)
yaitu dengan menggunakan tongkat sebagai media utama. Ada beberapa
jenis dan tipe tongkat yang dapat digunakan oleh penyandang tunanetra
misalnya tongkat orthopedic, tongkat lipat, tongkat dengan sinar laser,
dan lain-lain. Dilihat dari bahannya dapat dibuat dari kayu, alumunium,
fiberglass, plastik, dan sebagainya.
Menurut Juang Sunanto, (2005:124) tongkat untuk tunanetra yang
banyak dipakai terbuat dari alumunium bagian pegangannya dilapisi
karet dan ujungnya dari nylon. Panjang tongkat bervariasi sesuai dengan
tinggi badan dan reaction time(kecepatan reaksi) pemakainya.
Berdasarkan pendapat tersebut penyandang tunanetra lebih diutamakan
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menggunakan tongkat yang terbuat dari alumunium. Alasannya bahan
alumunium lebih ringan, dapat digunakan dalam jangka waktu yang
lama, dan tidak mudah rusak. Sedangkan panjang tongkat yang bervariasi
menyesuaikan dengan tinggi badan penyandang tunanetra yaitu setengah
dari tinggi badan penyandang tunanetra karena jika tongkat tersebut
terlalu panjang atau terlalu pendek akan menyulitkan penyandang
tunanetra untuk mengunakannya.
d. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran merupakan cara atau teknik yang digunakan
untuk mempermudah dalam penyampaian materi pelajaran kepada siswa,
sehingga mempermudah siswa tunanetra untuk menguasai materi.
Menurut Hasibuan (2006: 3) metode merupakanbagian dari perangkat
alat dan cara dalam pelaksanaan suatu strategi belajar mengajar.
Penggunaan metode pengajaran harus disesuaikan dengan materi ataupun
tujuan pengajaran yang ingin dicapai. Adapun metode yang digunakan
dalam pembelajaran keterampilan teknik melawat dengan menggunakan
tongkat secara mandiri adalah:
1). Metode Simulasi
Menurut Hasibuan (2006: 27), metode simulasi adalah
tiruan atau perbuatan yang hanya pura- pura saja (dari fakta
simulate yang artinya pura- pura atau berbuat seolah- olah dan
simulation artinya tiruan perbuatan yang pura- pura saja). tujuan
metode tersebut adalah untuk melatih keterampilan tertentu,
baik yang bersifat profesional maupun bagi kehidupan sehari-
hari, untuk memperoleh pemahaman tentang suatu konsep atau
perinsip dan untuk latihan memecahkan masalah.
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Metode simulasi ini dapat mempermudah daya ingat siswa tunanetra
untuk menghafal konsep-konsep tentang lingkungan disekitar
mereka tinggal. Karena siswa tunanetra dalam menghafal konsep
tentang lingkungan yang baru mengalami kesulitan. Melalui metode
simulasi siswa tunanetra akan merasakan kehidupan yang biasanya
orang awas lakukan pada umumnya.
2). Metode Demonstrasi
Menurut Mulyani Sumantri dan John Permana (1999:
136). Metode demonstrasi diartikan sebagai cara penyajian
pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukan kepada
peserta didik suatu proses, situasi atau benda tertentu yang
sedang dipelajari baik dalam bentuk sebenarnya maupun dalam
bentuk tiruan yang dipertunjukan oleh guru atau guide yang
memahami atau ahli dalam keterampilan teknik melawat dengan
menggunakan tongkat yang harus didemonstrasikan.
Metode demonstrasi digunakan guru untuk memperagakan
atau menunjukan suatu prosedur yang harus dilakukan peserta didik
yang tidak dapat dijelaskan hanya dengan kata- kata saja. Bagi siswa
tunanetra metode demonstrasi sangat perlu dipergunakan oleh guru
atau guide untuk menunjukan letak, bentuk benda, dan
mempermudah siswa tunanetra untuk menghafal konsep yang di
tunjukan oleh guru atau guide kepada siswa tunanetra, juga untuk
mendemonstrasikan teknik melawat dengan tongkat panjang.
3). Metode praktek
Menurut Yeni Noormala Sari (2012), metode praktik
adalah metode yang bertujuan untuk melatih dan meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan dan
keterampilan yang diperolehnya. Keunggulan dari metode ini
adalah pengalaman nyata yang diperoleh bisa langsung
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dirasakan oleh siswa, sehingga dapat memicu kemampuan
siswa dalam mengembangkan kemampuannya.
Jadi metode praktek dalam menggunakan teknik melawat
dengan tongkat panjangmerupakan metode yang memungkinkan
anak tunanetra untuk dapat memperoleh informasi yang ada di
lingkungannya dan dapat diterapkan bagi anak tunanetra,
dikarenakan metode- metode tersebut bersifat sederhana. Selain
pengalaman yang diperoleh melalui praktek melakukan teknik
melawat dengan tongkat panjang siswa tunanetra juga akan
mendapatkan pengetahuan dan konsep tentang kehidupan sehari-
hari, yang akan memicu kemampuan siswa tunanetra dalam
mengembangkan kemampuannya dalam penggunaan tongkat
panjang.
e. Siswa atau Peserta Didik
Siswa merupakan subyek belajar yang diharapkan dapat
mempunyai perubahan sikap setelah mendapatkan materi pembelajaran.
Menurut pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang
system pendidikan nasional, siswa atau peserta didik adalah
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya
melalui proses pendidikan pada jalur jenjang dan jenis pendidikan
tertentu.Pendidikan merupakan bantuan bimbingan yang diberikan
pendidik terhadap peserta didik menuju kedewasaannya. Sejauh
dan sebesar apapun bantuan itu diberikan sangat berpengaruh oleh
pandangan pendidik terhadap kemungkinan peserta didik untuk di
didik. Sesuai dengan fitrahnya manusia adalah makhluk berbudaya,
yang mana manusia dilahirkan dalam keadaan yang tidak
mengetahui apa-apa dan ia mempunyai kesiapan untuk menjadi
baik atau buruk.
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Maka dari itu agar siswa berhasil dalam belajar, diperlukan
pengarahan terhadap berbagai hal yang dimilikinya antara lain potensi,
minat ataupun motivasi belajar, dengan pengarahan aspek- aspek tersebut
siswa akan menjadi lebih terarah dan pada akhirnya akan membantu
dalam meningkatkan hasil belajar. Kemampuan siswa akan menjadi
potensi untuk membantu keberhasilan siswa menguasai teknik- teknik
melawat dengan mengunakan tongkat panjang, disamping itu aspek
perhatian, minat siswa perlu diarahkan dengan baik. Adapun siswa yang
dimaksud adalah siswa tunanetra kelas V SLBA Yaketunis Yogyakarta,
yang sedang mengikuti pembelajaran keterampilan teknik melawat
dengan tongkat panjang.
f. Guru atau Tenaga Pendidik
Pembelajaran akan berhasil baik manakala guru mampu mengubah
diri peserta didik untuk belajar. Dengan demikian siswa dapat
memahami, mengerti, mempraktikan dan mengembangkan keterampilan
teknik melawat dengan tongkat panjang yang diperolehnya selama
terlibat dalam proses pembelajaran keterampilan teknik melawat dengan
tongkat panjang. Peran guru disini sangat berpengaruh dalam proses
peningkatan kemampuan orientasi dan mobilitas siswa tunanetra.
Peranan guru di dalam kelas sangat kompleks, yang pertama guru
sebagai sumber belajar. Dikatakan sumber guru yang baik apabila dapat
menguasai materi pelajaran yang sedang diajarkannya dan dapat
menjawab pertanyaan dari siswa dengan penuh keyakinan. Sebaliknya,
39
dikatakan guru yang kurang baik manakala tidak paham akan materi
yang disampaikannya. Upaya untuk menghindari hal tersebut menurut
Wina Sanjaya (2006: 21) sebaiknya:
1). Guru memiliki bahan referensi yang lebih banyak dibandingkan
dengan siswa.
2). Guru dapat menunjukan sumber belajar yang dapat dipelajari oleh
siswa yang biasanya memiliki kecepatan belajar diatas rata- rata
siswa lain.
3). Guru perlu melakukan pemetaan tentang materi pelajaran,
misalnya dengan menentukan materi inti (core), yang wajib
dipelajari siswa, mana materi tambahan, mana materi yang harus
diingat kembali karena pernah dibahas, dan lain sebagainya.
Melalui pemetaan semacam ini akan memudahkan bagi guru
dalam melaksanakan tugasnya sebagai sumber belajar.
Maka dari itu proses pembelajaran guru juga berperan sebagai
fasilitator yaitu bertugas memberikan pelayanan untuk memudahkan
siswa dalam kegiatan proses pembelajaran. Peranan dari fasilitator dalam
proses pembelajaran antara lain adalah mempermudah siswa untuk
belajar. Agar guru dapat melaksanakan peran sebagai fasilitator dalam
proses pembelajaran, hal yang harus dipahami oleh guru yaitu perlunya
memahami berbagai jenis media dan sumber belajar serta fungsi masing-
masing media. Guru juga perlu memiliki keterampilan dalam merancang
suatu media. Guru dituntut untuk mampu mengorganisasikan berbagai
jenis media serta dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar dan
fasilitator guru dituntut agar mempunyai kemampuan dalam
berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa. Komunikasi yang efektif
akan mempermudah siswa menangkap pesan sehingga dapat
menigkatkan motivasi belajar.
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Peranan guru dalam proses pembelajaran yang berikutnya yaitu
sebagai pengelola. Istilah lain dari pengelola pembelajaran yaitu learning
manager, guru berperan dalam menciptakan iklim belajar yang
memungkinkan siswa dapat belajar secara nyaman. Pengelolaan kelas
yang baik akan tercipta suasana kelas yang kondusif untuk terjadinya
proses kegiatan belajar mengajar seluruh siswa.
Peranan guru selanjutnya sebagai demonstrator, yaitu peran untuk
mempertunjukan kepada siswa yang dapat membuat siswa lebih mengerti
dan memahami setiap pesan yang disampaikan. Ada dua buah konteks
guru sebagai demonstrator, pertama guru harus menunjukan sikap- sikap
yang terpuji. Dalam setiap aspek kehidupan, guru merupakan sosok ideal
bagi setiap siswa. Biasanya apa yang dilakukan guru akan menjadi acuan
bagi siswa, sehingga dalam konteks ini guru berperan sebagai model dan
teladan bagi setiap siswa. Kedua sebagai demonstrator guru harus dapat
menunjukan caranya agar setiap materi pelajaan bisa lebih dipahami dan
dihayati oleh siswa.
Guru berperan sebagai pembimbing maksudnya yaitu guru harus
membimbing siswa agar dapat menemukan berbagai potensi yang
dimilikinya sebagai bekal hidup para siswa kelak. Pada hakekatnya,
setiap siswa dilahirkan menjadi seorang individu yang memiliki
karakteristik yang berbeda-beda, sehingga guru dituntut untuk berperan
sebagai pembimbing bagi semua siswa. Guru membimbing siswa agar
dapar mencapai dan melaksanakan tugas- tugas perkembangannya
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sehingga dengan ketercapaiannya itu siswa dapat tumbuh dan
berkembang sebagai manusia ideal yang menjadiharapan setiap orang
dan bagi masyarakat.
Peranan guru sebagai motivator maksudnya yaitu sebagai guru
sering memberi motivasi. Motivasi merupakan salah satu aspek dinamis
yang sangat penting. Woodword (Wina Sanjaya, 2006: 27) mengatakan “
A motive is a set predispose the individual of certain activities and for
seeking certain goals”. Jadi menurut pendapat tersebut suatu motif
adalah satu set predisprasi dari kesatuan yang bisa membuat individu
dalam melakukan kegiatan- kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. Hal
tersebut menjelaskan bahwa kuat lemahnya atau semangat tidaknya
usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai suatu tujuan akan
ditentukan oleh kuat lemahnya motif yang dimiliki orang tersebut.
Motivasi merupakan keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang
menyebabkan seseorang melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai
tujuan tertentu.
Beberapa usaha yang dapat dilakukan guru
diantaranyamemperjelas tujuan yang ingin dicapai dalam suatu
pembelajaran. Membangkitkan semangat siswa yang sedang lemah agar
minat untuk belajar siswa kembali bangkit. Guru seharusnya mampu
menciptakan suasanayang menyenangkan dalam belajar agar siswa
terhindar dari rasa ketakutan. Guru memberikan pujian yang wajar
terhadap keberhasilan siswa, memberikan penilaian dan memberikan
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komentar pada siswa. Suasana belajar dikelas seharusnya dapat tercipta
suasana persaingan dan kerjasama antar siswa agar anak bersungguh-
sungguh untuk memperoleh hasil yang terbaik.
Maka dari itu proses pembelajaran, guru melaksanakan
pengawasan dan guru melakukan evaluasi secara berkala yaitu pada
waktu guru menilai siswa untuk menentukan nilai hasil belajar
keterampilan teknik melawat dengan tongkat panjang.Dalam pelaksanaan
keterampilan teknik melawat dengan tongkat panjang, guru perlu
mengadakan evaluasi guna melakukan pengembangan penghayatan,
sikap, kepekaan dan keterampilanserta pengalaman peran guru dalam
mengajarkan teknik melawat dengan tongkat panjang .
g. Evaluasi Hasil Belajar Teknik Melawat Dengan Tongkat Panjang
Kata evaluasi yang digunakan sama artinya dengan istilah yang
juga lazim digunakan yaitu penilaian. Pada dasarnya tidak ada perbedaan
antara evaluasi terhadap anak awas dan terhadap anak tunanetra
utamanya didalamnya evaluasi belajar.
Grondlund dan Linn (Venti Ayu, 2009: 78) mengatakan
bahwa evaluasi pembelajaran adalahsuatu proses mengumpulkan,
menganalisis dan menginterpretasi informasi secara sistematik
untuk menetapkan sejauh mana ketercapaian tujuan
pembelajaran.Untuk memperoleh informasi yang tepat dalam
kegiatan evaluasi dilakukan melalui kegiatan pengukuran. Dengan
demikian terdapat kaitan yang erat antara pengukuran dan evaluasi,
kegiatan pengukuran merupakan dasar dalam kegiatan evaluasi.
Berdasarkan pendapat tersebut di atas “Evaluasi adalah suatu
tindakan atau kegiatan untuk melihat tingkat pencapaian dan penguasaan
siswa terhadap tujuan-tujuan instruksional dalam bentuk hasil belajar
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yang diperlihatkannya setelah mereka menempuh pengalaman belajarnya
(proses belajar mengajar)” (Nana Sudjana, 2010: 2). Dengan mengetahui
tercapai tidaknya tujuan pembelajaran, dapat diambil tindakan perbaikan
pengajaran dan perbaikan siswa yang bersangkutan..
Menurut Irham Hosni (1996:87) evaluasi dalam O&M
(keterampilan teknik melawat dengan tongkat panjang) ditekankan pada
evaluasi penampilan perbuatan. Ukuran keberhasilan dalam evaluasi
ditetapkan berdasarkan kriteria yang ditetapkan. Jadi cara mengevaluasi
keterampilan anak tunanetra dalam melakukan keterampilan teknik
melawat dengan tongkat panjang adalah melihat langsung pada saat anak
melakukan kegiatan tersebut (tes kinerja). Tes kinerjadalam penelitian ini
adalah tes kegiatan siswa dalam melakukan keterampilan teknik melawat
dengan tongkatpanjang. Hasil penilaian tes kinerja dapat digunakan
untuk mengetahui kemampuan siswa tunanetra dalam menguasai atau
mempraktikan teknik melawat mandiri serta menggunakannya pada
setiap akhir proses belajar mengajar. Penilaian dilakukan dengan cara
guru meminta siswa untuk mempraktikan teknik melawat dengan tongkat
panjang atau guru meminta siswa untuk melakukannya dalam kehidupan
sehari- hari.
Ranah evaluasi hasil belajar yang digunakan mencakup tiga aspek
meliputi kognitif, afektif dan psikomotor. Menurut Lorin Anderson and
David Karthwohl (2010: 22) penilaian aspek kognitif meliputi:Tingkat
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pengetahuan, Tingkat pemahaman, Tingkat penerapan, Tingkat analisis,
Tingkat mengevaluasi, dan Tingkat mencipta kemampuan siswa.
Dengan demikian dari tingkatan-tingkatan tersebut dapat dijabarkan
sebagai berikut:
a. Tingkat pengetahuan, siswa diminta untuk mengingat kembali
berbagai informasi pengetahuan yang telah diterima sebelumnya,
aktivitas pada tahap pengetahuan antara lain menyebutkan,
menunjukkan, mengklasifikasikan
b. Tingkat pemahaman, siswa diminta untuk menjelaskan pengetahuan,
informasi yang telah diketahui dengan kata-kata sendiri, aktivitas
siswa pada tahap pemahaman antara lain merangkum, memaknai,
membandingkan, mencirikan, dan menerangkan
c. Tingkat penerapan, siswa diminta menerapkan informasi yang telah
dipelajari dalam situasi baru dalam kehidupan, aktivitas siswa antara
lain menerapkan, menyelidiki, mensimulasikan
d. Tingkat analisis, siswa diminta membedakan suatu konsep untuk
memeriksa setiap komponen dalam membuat kesimpulan, aktivitas
siswa dalam tahap ini antara lain menganalisis, menelaah,
menyimpulkan
e. Tingkat mengevaluasi, kemampuan siswa dalam mengambil
keputusan berdasarkan kriteria dan atau standar, aktivitas siswa dalam
tahap ini antara lain menilai, menyimpulkan, dan mengkritik
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f. Tingkat mencipta kemampuan siswa memadukan bagian-bagian untuk
membentuk sesuatu yang baru dan koheren untuk membuat suatu
produk yang baru.
Penilaian pada ranah afektif menurut Karthwohl (dalam Mimin
Haryati, 2008: 37) terbagi dalam lima kategori yakni menerima (receiving),
tanggapan (responding), menilai (valuing), organisasi, karakterisasi, lebih
lanjut dibahas sebagai berikut:
(1)receiving merupakan sikap siswa untuk menerima dan
memperhatikan suatu fenomena khusus dalam pengetahuan; (2)
responding, sikap partisipasi aktif siswa dalam memberikan tanggapan
atas fenomena yang didapatkan; (3) valuing, sikap internalisasi siswa
terhadap penilaiannya terhadap suatu fenomena; (4) organisasi
merupakan sistem pembentukan internal siswa yang konsisten; (5)
karakterisasi yaitu sikap untuk mengendalikan perilaku siswa hingga
menjadi pola hidup.
Penilaian aspek psikomotor lebih mengarah kepada keterampilan siswa
dalam pembelajaran dengan penggunaan sensomotornya. Menurut M. Chabib
Thoha (2003: 30) penilaian aspek psikomotor mencakup persepsi
(perception), kesiapan (set), respon terbimbing (guidance respond),
mekanisme (mechanism) dan respon tampak yang kompleks. Pembagian
aspek psikomotor tersebut lebih lanjut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Persepsi, mengenal obyek dengan menggunakan pengamatan
indera;
b. Kesiapan, kesiapan fisik, mental, dan emosional untuk melakukan
aktivitas;
c. Respon terbimbing, melakukan gerakan imitasi ataupun aktivitas
dengan bimbingan dari orang lain;
d. Mekanisme, melakukan suatu rangkaian kegiatan dengan lancar
karena sudah terlatih;
e. Respon kompleks, gerakan kompleks yang terdiri dari berbagai
elemen keterampilan pengelolaan aktivitas motorik.
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Ketiga aspek tersebut yang hendaknya ada dalam setiap penilaian
pembelajaran dengan teknik berbeda. Pengukuran pada tingkat kognitif
seperti pengetahuan dan pemahaman menggunakan tes hasil belajar yang
sifatnya tertulis maupun lisan. Aspek afektif dan psikomotor
menggunakan lembar pengamatan selama pembelajaran. Penilaian
kemampuan orientasi dan mobilitas dengan teknik melawat dengan
menggunakan tongkat panjang pada siswa tunanetra dalam penelitian ini
menggunakan tes hasil belajar berupa tes perbuatan.
D. Kajian Teroritis Keterampilan Teknik Melawat dengan Tongkat Panjang
1. Pengertian Keterampilan
Soemarjadi, Muzni Ramanto, (Wikdati Zahri, 1991:2), kata
keterampilan sama artinya dengan kata kecekatan. Terampil atau cekatan
adalah kepandaian melakukan sesuatu dengan cepat dan benar. Seseorang
yang dapat melakukan sesuatu dengan cepat tetapi salah tidak dapat dikatakan
terampil. Demikian pula apabila seseorang dapat melakukan sesuatu dengan
benar tetapi lambat, juga tidak sapat dikatakan terampil.Sedangkan ruang
lingkup keterampilan sendiri cukup luas, meliputi kegiatan berupa perbuatan,
berpikir, berbicara, melihat, mendengar, dan sebagai. Dalam pembelajaran,
keterampilan dirancang sebagai proses komunikasi belajar untuk mengubah
perilaku siswa menjadi cekat, cepat, dan tepat dalam melakukan atau
menghadapi sesuatu.
Pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa keterampilan merupakan
suatu kemampuan untuk melaksanakan sesuatu yang merupakan latihan
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berulang- ulang dengan mengadaptasikan perubahan perbuatanyang
meningkat dalam melaksanakan pekerjaan dengan menggunakan gerakan
fisik yang menghendaki ketelitian, kekuatan, kecepatan sebagai hasil
aktifitas- aktifitas tertentu.
2. Kriteria Pemilihan Tongkat
Menurut Purwanta Hadikasma (1981: 60-61) syarat dan ciri-ciri tongkat
panjang untuk Indonesia adalah sebagai berikut:
a. Panjang tongkat 132cm
b. Batang dibuat dari alumunium dengan garis tengah setengah inci
c. Berat tongkat 175gram
d.Warna harus memenuhi syarat seperti yang tercantum dalam
penetapan lalulintas jalan hubungan
e. Ujung terbuat dari plastik panjangnya 8cm garis tengah 18mm-
19mm beratnya tidak lebih dari 20gram
f. Daya tahan kuat
g. Memiliki kekakuan
h. Dapat digunakan untuk meraba dan memeriksa permukaan tanah
i. Mempunyai keindahan
j. Kaitan dibuat kecil supaya tidak mengkai benda lain
k. Pegangan dibuat dari karet yang tidak licin.
Syarat dan ciri-ciri tongkat di Indonesia diantaranya panjang tongkat
setidaknya berukuran 132 cm, akan tetapi lebih baik lagi jika panjang tongkat
menyesuaikan dengan tinggi pengguna tongkat agar lebih mudah
menyesuaikan dan menggunakannya. Batang tongkat terbuat dari alumunium
dengan garis tengah setengah inci, bahan alumunium dipilih karena ringan
dan bahan tahan lama atau kuat. Berat tongkat 175 gram, warna silver,
pegangan warna hitam. Ujung terbuat dari plastik panjangnya 8 cm garis
tengah 18 mm-19 mm beratnya tidak lebih dari 20 gram. Memilik kekakuan,
agar tidak membahayakan pengguna. Tongkat hendaknya digunakan untuk
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meraba dan memriksa permukaan tanah. Tongkat juga hendaknya memiliki
keindahan, agar mencerminkan bagi pengguna tongkat. Kaitan tongkat dibuat
kecil agar tidak mengkait benda di sekitarnya. Pegangan selain berwarna
hitam, menggunakan bahan karet agar tidak licin.
3. Teknik Melawat dengan Tongkat Panjang
Penyandang tunanetra dalam melakukan orientasi dan mobilitas
menggunakan teknik. Teknik tersebut merupakan suatu cara untuk
mempermudah perjalanan siswa tunanetra sampai tujuan yang diinginkan.
Dengan demikian teknik Orientasi dan Mobilitas merupakan suatu cara yang
digunakan penyandang tunanetra untuk mempermudah dirinya dalam
melakukan perpindahan dari satu tempat ke tempat yang lain. Hal ini dikenal
tiga cara, yaitu teknik yang menggunakan bantuan, antara lain manusia yang
disebut ”pendamping awas” dan teknik dengan menggunakan tongkat dan
teknik tanpa menggunakan alat bantu disebut perjalanan mandiri Independent
Travel.
Peneliti akan menjelaskan beberapateknik menggunakan alat bantu
tongkat sebagai alat bantu siswa tunanetra dalam kegiatan pramuka untuk
menelusuri lokasi-lakasi yang memungkinkan siswa tunanetra untuk
menempuhnya. Teknik tersebut disebut sebagai teknik melawat dengan
tongkat panjang. Adapun beberapa teknik melawat dengan menggunakan
tongkat panjang yang memungkinkan siswa tunanetra akan menempuh dalam
kegiatan pramuka antara lain sebagai berikut:
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Purwanta Hadikasma (1981: 65-73) menjelaskan teknik melawat dengan
menggunakan tongkat panjang sebagai berikut:
a. Teknik di dalam ruangan (in door technique)
b. Teknik di luar ruangan
1)Teknik sentuhan
Prosedur dari teknik sentuhan ini adalah sebagai berikut:
a) Cara memegang tongkat harus rilek seperti orang yang
sedang berjabat tangan. Jari telunjuk untuk menggerakan
tongkat, jari tengah untuk menahan tongkat, ibu jari untuk
menekan grip.
b) Lebar busur kiri dan kanan harus selalu sama dan stabil.
Sebelum melangkahkan kaki, tunanetra harus mengecek
dulu tempat yang akan di injak untuk berjalan
d) Posisi tangan lentur di depan pada tengah-tengah badan
e) Gerak tongkat dan langkah kaki harus selalu harmonis dan
ada koordinasi
2) Teknik dua sentuhan
3) Teknik menggeserkan tip
4) Teknik naik turun tangga
Teknik di dalam ruangan “in door technique”adalah teknik yang
digunakan di dalam ruangan dengan tujuan agar tunanetra mampu berjalan
di daerah yang sudah dikenal dalam ruangan. Teknik ini dibagi menjadi dua
bagian: teknik menyilang tubuh atau teknik diagonal. Menurut Purwanta
Hadikasma (1981: 65) tujuan penggunaan teknik ini adalah anak tunanetra
mampu berjalan di daerah yang sudah dikenal dengan alat bantu
perlindungantongkat.Lebih lanjut Purwanta Hadikasma (1981: 67)
menjelaskan prosedur latihan teknik di dalam ruangan anak tunanetra
melakukan scuaring off terlebih dahulu kemudian diperkenalkan teknik
diagonal dengan cara memegang tongkat, sebagai berikut:
a. Posisi telunjuk lurus menempel pada bagian pegangan (bagian yang
datar) dengan sikap tangan atau lengan lurus pada tubuh
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b. Tangan didorong ke muka, sehingga pegangan tongkat, dan antara
lengan dari tubuh (ketiak) membentuk sudut kurang lebih 60
derajat
c. Pergelangan tangan sedikit diputar, sehingga posisi telapak tangan
agak kedalam, dan tongkat menyilang tubuh
d. Selanjutnya anak tunanetra diminta untuk melangkah maju dan jika
mengalami kesalahan segera dikoreksi.Kemudian diajarkan tentang
teknik trailling.
Teknik trailling adalah teknik diagonal yang digunakan untuk trailling
atau menyusuri di area yang sudah dikenal tunanetra(Irham Hosni, 2002:86).
Melalui trailling anak tunanetra mampu berjalan di ruangan yang sudah
dikenal dengan baik dan mencapai tujuan untuk menyusuri suatu objek yang
dijadikan sebagai pedoman atau petunjuk arah. Contohnya menyusuri dinding
untuk menuju suatu tempat.
Teknik diluar ruangan digunakan di daerah yang sudah dikenal maupun
yang belum dikenal berbeda dengan teknik trailling maupun tekni menyilang
tubuh yang hanya digunakan untuk daerah yang dikenal saja. “Penggunaan
tongkat disesuaikan dengan tinggi badan dari pengguna tongkat yaitu tinggi
tongkat panjang yang baik digunakan oleh anak tunanetra kurang lebih
setengah dari tinggi badan anak tunanetra agar mudah dioperasikan” (Juang
Sunanto, 1995:94).
Kemudian menurut Menurut Purwanta Hadikasma (1981: 78)
beberapa teknik yang digunakan dalam teknik di luar ruangan yakni: teknik
sentuhan, teknik dua sentuhan, dan teknik menggeser tip serta teknik naik
turun tangga.
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Menurut Purwanta Hadikasma (1981: 78-94)
Prosedur teknik sentuhan terdiri dari: cara memegang tongkat
yaitu harus rileks, seperti orang sedang berjabat tangan. Jari telunjuk
digunakan untuk menggerakkan tongkat, jari tengah untuk menahan
tongkat, ibu jari untuk menekan grip. Prosedur ke dua terdapat pada
lebar busur, hendaknya lebar busur kanan dan kiri harus selalu sama
dan stabil. Prosedur ke tiga yaitu sebelum melangkahkan kaki anak
tuannetra harus mengecek terlebih dahulu tempat yang akan diinjak.
Prosedur yang selanjutnya yaitu posisi tangan lentur di depan pada
tengah-tengah badan. Prosedur terakhir yaitu gerakan tongkat dan
langkah kaki harus selalu harmonis dan ada koordinasi antara gerakan
kaki dan tongkat.
Aplikasinya dalam kegiatan pramuka dapat digunakan pada saat siswa
tunanetra mencari jejak terutama di luar ruangan.
Teknikdua sentuhan merupakan salah satu teknik di luar
ruangan. Teknik ini pada dasarnya sama dengan teknik satu sentuhan,
perbedaanya hanya terdapat pada penggunaan gerakan tongkat saja”.
Teknik ini digunakan untuk berjalan di tempat yang kasar agar
bususrnya tidak tersangkut. Tujuan penggunaan untuk berjalan
mengikuti shore line, mencari belokan, jalan masuk, jalan kasar, dan
mengecek posisi tubuh berada di pinggir atau tidak Menurut
Purwanta Hadikasma (1981: 107).
Hal ini sama halnya dengan teknik menggeserkan trip, perbedaannya
hanya penggunaan geseran menggerakkan tongkat. Teknik ini digunakan
pada jalan, trotoar, tanah yang rata, dan licin permukaannya.
“Berjalan mengikuti shore line bagi anak tunanetra dengan cara
menyentuhkan ujung tongkat pada permukaan lantai yang kasar kemudian
menggerakkan ujung tongkat”(Purwanta Hadikasma, 1981: 70).Berjalan
mengikuti shore line bagi siswa tunanetra dapat dilakukan pada saat kegiatan
pramuka khususnya dalam kegiatan mencari jejak di luar ruangan. Selain itu
kemampuan tersebut dapat dilihat ketika siswa tunanetra melakukan orientasi
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dan mobilitas menuju kamar kecil dan kembali ke tempat kegiatan awal
pramuka.
Menurut Purwanta Hadikasma (1981: 71)mencari belokan dengan cara
tongkat disilangkan di depan tubuh kemudian digerakkan searah jarum jam.
Teknik ini dapat digunakan ketika siswa tunanetra melakukan kegiatan
mencari jejak dalam kegiatan pramuka khususnya ketika siswa tunanetra
mengelilingi lokasi kegiatan.
Cara menggunakan teknik dua sentuhan untuk melewati jalan
masuk suatu tempat yaitu dengan cara menggerakkan tongkat yang
membentuk busur dan sedikit di angkat.Cara menggunakan teknik dua
sentuhan untuk melewati jalan yang kasar sama dengan cara
mengunakan teknik satu sentuhan bedanya penggunaan tongkat
digerakkan.Cara menggunakan teknik dua sentuhan untuk mengecek
posisi tubuh ada di pinggir atau tidak dengan cara menyentuhkan
tongkat ke sisi kanan, kiri, depan, dan belakang.Teknik ini juga
disebut teknik geser tip.Purwanta Hadikasma (1981: 73-74)
Contoh ketika tunanetra berjalan di trotoar jika tongkat tidak
menyentuh pinggir trotoar maka tunanetra berada di posisi tengah.
Teknik berikutnya dalam teknik di luar ruangan yaitu teknik naik turun
tangga. Sebelum seorang tunanetra melakukan naik turun tangga, terlebih
dahulu anak tunanetra melakukan squaring offpada pinggir tangga. Menurut
Lydon dan Mc.Graw dalam Purwanta Hadikasma (1987:26)Squaring off
merupakan tindakan menyesuaikan dan mengatur posisi tubuh dalam
menghubungkan dengan objek, dengan tujuan memperoleh arah dan
menentukan posisi yang tepat.
Lebih lanjut Purwanta Hadikasma (1987:26)menjelaskanteknik
squaring offdigunakan untuk mengecek tinggi dan lebar tangga dan
mengecek posisi tubuh agar berada di tengah. Anak tunanetra
menggunakan teknik tongkat menyilang tubuh dengan ujung tongkat
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disentuhkan pada pinggiran tangga yang kedua dan agak diangkat
sehingga ujung tongkat kira-kira hanya 5 cm berada di bawah bibir
tangga kedua. Anak tunanetra naik dengan posisi tangan dengan ujung
tongkat yang tidak berubah sampai tangan terasa naik.
Teknik turun tangga hampir sama dengan teknik naik tangga,
perbedaannya ujung tongkat disentuhkan pada tangga ke dua pada bagian
bibirnya kemudian sedikit menggantung dan bila sampai pada anak tangga
terakhir ujung tongkat akan menyentuh lantai. Selanjutnya anak tunanetra
berjalan dengan teknik menggeserkan trip.
4. Faktoryang Mempengaruhi Perkembangan Kemampuan untuk
Melaksanakan Keterampilan Teknik Melawat Menggunakan Tongkat
Panjang
Menurut Slamet (1991: 54-69), ada beberapa faktor yang dapat
menimbulkan dampak pada pelaksanaan pembelajaran, hal ini dapat
digolongkan menjadi dua hal yaitu faktor internal dan faktor eksternal:
1. Faktor internal
Faktor internal berhubungan dengan faktor yang ada dalam diri
siswa atau subyek belajar, yang mencakup faktor tersebut yaitu
faktor jasmaniah yang meliputi kesehatan dan cacat tubuh.
Faktor psikologis meliputi aspek intelegensi, perhatian, minat,
bakat, kematangan, motif, kesiapan serta faktor kelelahan.
Faktor tersebut juga dimiliki siswa tunanetra...
2. Faktor eksternal
Faktoreksternal tersebut meliputi faktor lingkungan sekolah,
meliputi faktor tujuan pembelajaran, faktor mengajar,
hubungan guru dengan siswa tunanetra atau siswa tunanetra
dengan guru, disiplin sekolah, media pembelajaran, materi dan
cara belajar siswa.
Keterampilan teknik melawat dengan menggunakan tongkat panjang
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri
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anakterdiri dari faktor jasmaniah dan psikologis. Faktor jasmaniah bersifat
fisik dan kesehatan apabila faktor tersebut mengalami ketidak normalan maka
akan berpengaruh terhadap kemampuan dalam belajar melawat mandiri
dengan tongkat. Faktor lain yang bersifat jasmaniah yaitu apabila anak
mengalami kelainan dalam anggota tubuhnya sehingga tidak dapat
menggunakan tongkat.
Faktor psikologis antara lain aspek intelegensi, perhatian, minat, bakat,
kematangan, motif, kesiapan serta faktor kelelahan. Faktor intelegensi
berkaitan dengan kemampuan anak untuk berpikir dalam menggunakan
tongkat dan mengoperasikannya. Apabila anak mengalami gangguan
intelegensi maka kemampuan yang lain terutama kemampuan melawat
dengan tongkat akan terganggu. Sama halnya dengan faktor kesiapan dan
perhatian, jika anak belum merasa siap maka apapun yang akan diajarkan
tidak akan diterimanya. Faktor minat, bakat dan kesiapan merupakan
beberapa bagian dari faktor tersebut. Apabila anak tidak memiliki keinginan
yang kuat untuk belajar teknik melawat dengan tongkat maka kemampuan
tersebut tidak akan datang dengan sendiri. Dengan demikian faktor internal
dari anak sangat berpengaruh dalam pembelajaran orientasi mobilitas
khususnya melawat mandiri dengan tongkat panjang.
Faktor eksternal dari anak tunanetra dalam kemampuan orientasi dan
mobilitas khususnya melawat mandiri dengan tongkat panjang didasarkan
pada lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah memberikan pengaruh yang
besar terhadap kemampuan orientasi dan mobilitas. Komponen dari
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lingkungan sekolah tersebut diantaranya guru, materi pembelajaran, dan
media pembelajaran. Ketiganya saling berperan dalam peningkatan
kemampuan orientasi dan mobilitas. Apabila salah satu dari ketiga komponen
tersebut tidak terpenuhi maka berdampak pada kemampuan orientasi dan
mobilitas anak tunanetra. Peran guru dalam mengajar membutuhkan materi
yang sesuai dilengkapi dengan media pembelajaran. Media pembelajaran
tersebut antara lain jenis-jenis tongkat yang sering digunakan oleh
penyandang tunanetra.
E. Kajian Tentang Pramuka
1. Pengertian pramuka
Gerakan Pramuka Indonesia adalah nama organisasipendidikan
nonformal yang menyelenggarakan pendidikan kepanduanyang dilaksanakan
di Indonesia.
Menurut Mertoprawiro Soedarsono(1992: 17), Kata pramuka
merupakan rangkaian dari tiga kata yaitu Prayang merupakan singkatan
dari Praja yang berarti rakyat atau warganegara, Mu adalah singkatan
dari Muda, yang berarti belum dewasa danKa, yang merupakan
singkatan dari Karana yang artinya adalahperbuatan, penghasilan,
pertunjukan, aksi, tindakan, upacara.
Maka dari itu gerakanpramuka berarti : gerakan rakyat atau warga
negara yang masih muda(pemuda atau belum dewasa) yang sanggup dan
mampu berkarya.Menurut Zainal Aqib & Sujak (2011: 81), Gerakan
pramukaadalah gerakan pendidikan kaum muda yang
menyelenggarakankepramukaan dengan dukungan dan bimbingan anggota
dewasa.Sebagai gerakan pendidikan, usaha gerakan pramuka tidak lepas
daripola dasar pendidikan nasional dan merupakan salah satu
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saranapendidikan, disamping sarana pendidikan yang lain (keluarga,
sekolah,kelompok sebaya, lingkungan kerja dan masyarakat).
Berkaitan dengan kemampuan orientasi dan mobilitas yang dimiliki
oleh siswa tunanetra, kegiatan pramuka memiliki beberapa kegiatan yang
berfungsi untuk melatih meningkatkan kemampuan orientasi dan mobilitas
yaitu dengan kegiatan outboundmengelilingi daerah kegiatan pramuka yang
sudah disediakan oleh panitia pramuka.
Pelaksanaan pertemuan pada kegiatan pramuka bagi siswa
berkebutuhan khusus dan khususnya pada siswa tunanetra bermaksud untuk
membina dan mengembangkan penghayatan kode penghormatan yang berupa
janji Tri Satya dan Dasa Dharma Pramuka. Sebagai siswa tunanetra mereka
berhak mengikuti kegiatan pramuka layaknya siswa lain. Kegiatan pramuka
melatih mereka untuk peduli sesama, berlatih disiplin, keakraban dan
kemandirian.
Menurut Dimas Rahmat PSAP (2010: 10), Kepramukaan padahakekatnya
adalah :
1) Suatu proses pendidikan dalam bentuk kegiatan yangmenyenangkan
bagi anak dan pemuda di bawahtanggungjawab orang dewasa;
2) Yang dilaksanakan di luar lingkungan pendidikan sekolahdan di luar
lingkungan pendidikan keluarga dan di alamterbuka;
3) Dengan menggunakan Prinsip Dasar dan MetodeKepramukaan.
Berdasarkan pendapat ahli, yang dimaksudkepramukaan adalah proses
pendidikan di luar lingkungan sekolah dandi luar lingkungan keluarga dalam
bentuk kegiatan menarik,menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis yang
dilakukan di alamterbuka dengan Prinsip Dasar Kepramukaan dan Metode
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Kepramukaan,yang sasaran akhirnya pembentukan watak, akhlak dan budi
pekertiluhur. Kepramukaan bagi siswa tunanetra adalah sistem pendidikan
kepanduan yangdisesuaikan dengan keadaan, kepentingan dan
perkembanganmasyarakat dan bangsa Indonesia.
Materi-materi yang di khususkan pada kegiatan pramuka yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan orientasi dan mobilitas adalah kegiatan yang
menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis seperti kegiatan
outbound. Out boundadalah salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan
kemampuan orientasi dan mobilitas siswa tunanetra meningkat. Out bound
merupakan kegiatan yang dilakukan di alam terbuka outdoordengan
melakukan beberapa simulasi permainan baik secara individu maupun
kelompok. Bentuk pembelajaran outbound pada kegiatan pramuka seperti
pembelajaran prilaku kepemimpinan dan manajemen di alam terbuka dengan
pendekatan yang unik dan sederhana namun efektif karena pelatihan tidak
memiliki syarat-syarat dan teori-teori melainkan langsung diterapkan pada
elemen-elemen yang mendasarkan yang bersifat sehari-hari, seperti sikap
proaktif dan komunikatif.
Pendidikan karakter melalui kepramukaan bagi siswa tunanetra
merupakan salah satu tujuan yang sangat penting bagi perkembangan watak,
akhlak dan budi pekerti luhur. Pramuka harus menjangkau seluruh lapisan
masyarakat, termasuk anak berkebutuhan khusus dan khususnya bagi siswa
tunanetra karena tata pergaulan dalam kepramukaan bersifat egaliter dan non
deskriminatif. Oleh sebab itu pelaksaan jambore dijadikan tempat berlatih
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bagi siswa tunanetra. Siswa juga didampingi oleh pendampingnya masing-
masing.
2. Tujuan Pramuka
Mengenai tujuan Gerakan Pramuka berdasarkan Azrul Azwar(2009: 9-
10) dijelaskan bahwa Gerakan Pramuka bertujuan mendidikdan membina
kaum muda Indonesia guna mengembangkan keimanandan ketakwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa, sehingga menjadi:
1) Manusia berwatak, berkepribadian, dan berbudi pekerti luhur yang:
a) Tinggi moral, spiritual, kuat mental, sosial, intelektual,
emosionaldan fisiknya;
b) Tinggi kecerdasan dan mutu keterampilannya;
c) Kuat dan sehat jasmaninya.
2) Warga negara Republik Indonesia yang berjiwa pancasila, setia
danpatuh kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia serta
menjadianggota masyarakat yang baik dan berguna, yang dapat
membangundirinya sendiri secara mandiri serta bersama-sama
bertanggungjawabatas pembangunan bangsa dan negara, memiliki
kepedulian terhadapsesama hidup dan alam lingkungan, baik lokal,
nasional, maupuninternasional.
Berdasarkan pendapat di atas gerakan pramuka bagi siswa dan
kaitannya dengan siswa tunanetra memiliki beberapa tujuan antara lain
sebagai sarana untuk mendidik dan membina. Pada kegiatan ini siswa
tunanetradididik untuk mengembangkan keimanan dan ketakwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Diharapkan siswa tunanetra dapat memiliki watak
dan berkepribadian yang baik dibidang moral, spritual, mental sosial,
intelektual, emosional dan fisiknya. Selain itu diharapkan siswa tunanetra
dapat menjadi warga negara Indonesia yang baik. Karena di dalam kegiatan
kepamukaan terdapat hal-hal yang dapat mengembangkan beberapa tujuan di
atas.
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Selain itu, menurut Depag RI (2004: 45), kegiatan kepramukaan
bertujuan untuk membentuk pribadi siswa yang matangbaik jasmani dan
rohani, menumbuhkan sikap toleran, egaliter, dandemokratis dalam pergaulan
sosial dan lingkungannya. Adapaun targetyang ingin dicapai adalah:
1) Membangun solidaritas kelompok yang kuat dan disiplin
dalammenjalankan tugas dan tanggungjawabnya masing-masing.
2) Melatih kemandirian dengan modal skills dan keterampilan-
keterampilandiri dalam mempertahankan hidup di tengah alam
dansituasi yang penuh dengan rintangan dan resiko.
3) Membentuk pribadi yang peka dan pandai dalam melihat persoalan-
persoalansosial, sehingga mampu menjadi manusia yang
kreatif,inovatif dan ulet dalam memecahkan dan menghadapi
permasalahan-permasalahanyang berkembang di dalamnya.
4) Melatih siswa untuk taat dan disiplin pada aturan, sistem
danpemimpin dengan berlandaskan kesadaran untuk
mewujudkankeharmonisan sosial.
Selain pramuka memberikan tujuan pada siswa tunanetra agar menjadi
pribadi yang baik dari segi spiritual dan kewarganegaraan, pramuka juga
bertujuan membangun solidaritas kelompok, kemandirian dan
kedisiplinan.Tujuan tersebut merupakan cita-cita Gerakan Pramuka. Karena
itu semua kegiatan yang dilakukan oleh semua unsur dalam GerakanPramuka
harus mengarah pada pencapaian tujuan tersebut.
Tujuan pelaksaan pramuka tersebut ternyata terbukti, siswa tunanetra
sangat antusias mengikuti kegiatan pramuka. Bahkan pada acara pentas seni
banyak orang yang merasa tergugah hatinya, terharu, bangga, kagum melihat
siswa tunanetra berkarya dibalik kekurangan dan keterbatasaan mereka.
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3. Fungsi Pramuka
Hakekat, pengertian dan tujuan kepramukaan tersebut diatas, maka
dapat dijabarkan fungsi kepramukaan menurut Andri BobSunardi (2006: 4),
antara lain:
1) Kegiatan menarik bagi anak atau pemuda.
2) Pengabdian bagi orang dewasa.
3) Alat bagi masyarakat dan organisasi.
Kegiatan menarik bagi anak muda merupakan kegiatan yang
menyenangkan dan mengandung pendidikan. Kegiatan kepramukaaan dapat
menyiapkan anak menjadi orang yang bertanggung jawab, disiplin,
menemukan dan mengembangkan minat dan bakat pribadinya. Karena itu
kegiatan harus mempunyai tujuan dan aturan, jadi bukan kegiatan yang hanya
bersifat hiburan saja. Hal-hal tersebutlah yang menjadikan kegiatan pramuka
adalah kegiatan yang menarik bagi anak tunanetra untuk dijadikan kegiatan
yang dapat melatih mental, kepribadian, kedisiplinan dan tanggungjawab.
Fungsi pramuka selanjutnya adalah sebagai pengabdian bagi orang
dewasa. Bagi orang dewasa kepramukaan bukan lagi permainan, tetapi suatu
tugas yang memerlukan keikhlasan, kerelaan, dan pengabdian. Orang dewasa
ini mempunyai kewajiban untuk secara sukarela membaktikan dirinya demi
suksesnya pencapaian tujuan organisasi. Fungsi pramuka sebagai alat bagi
masyarakat dan organisasi yaitu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
setempat dan juga alat bagi suatu organisasi untuk mencapai tujuan
organisasinya.
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Kepramukaan sebagai ekstrakurikuler yang diselenggarakansekolah
mempunyai banyak manfaat, salah satunya membuatanggotanya menjadi
manusia yang berkepribadian dan berwatak luhurserta tinggi mental, moral,
disiplin, tanggung jawab, budi pekerti dankuat keyakinan beragamanya.
Melalui kepramukaan diharapkankepribadian siswa semakin baik dan
meningkat, salah satunya adalahkedisiplinan.
Kegiatan kepramukaan mempunyai banyak manfaat seperti melatih
kepribadian dan berwatak luhur serta melatih mental, moral, disiplin dan
tanggung jawab. Berkaitan dengan peningkatan kemampuan orientasi dan
mobilitas anak tunanetra, kegiatan pramuka mempunyai fungsional yang
sangat berperan penting dalam melatih kepribadian, watak, mental, moral,
disiplin, tanggungjawab, dan percaya diri anak tunanetra.
F. Kerangka Pikir
Anak tunanetra adalah kondisi seseorang yang mengalami hambatan dan
kelainan penglihatannya baik sebagian maupun seluruhnya sehingga dalam
pembelajarannya memerlukan teknik, metode, dan media khusus untuk
mengatasi hambatan pembelajarannya. Anak tunanetra mengalami beberapa
hambatan yakni keterbatasan pengalaman, keterbatasan menemukan sesuatu,
keterbatasan berpindah tempat dan keterbatasan interaksi dengan lingkungan.
Ketebatasan tersebut juga berpengaruh terhadap kemampuan belajar anak
tunanetra, sehingga perlu diatasi.
Hambatan pada anak tunanetra khususnya kemampuan berpindah tempat
dan interaksi dengan lingkungan mempengaruhi kemampuan orientasi dan
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mobilitasnya. Untuk mengatasi hambatan tersebut perlu diadakan kegiatan
untuk meningkatkan kemampuan orientasi dan mobilitasnya.
SLB A Yaketunis Yogyakarta pembelajaran orientasi dan mobilitas
dilakukan dalam waktu yang terbatas, akibatnya siswa hanya belajar orientasi
dan mobilitas di sekitar sekolah saja. Ketika siswa diminta melakukan orientasi
mobilitas di luar sekolah siswa mengalami kesulitan dan memerlukan bantuan
pendamping awas.
Keunggulan kegiatan pramuka dapat dijadikan alernatif metode untuk
mengajarkan siswa tunanetra melakukan orientasi dan mobilitas di lingkungan
baru. Selain itu, kegiatan Pramuka juga dapat dilakukan tanpa waktu terbatas
seperti dalam pelajaran sekolah karena kegiatan ini merupakan kegiatan
ekstrakurikuler yang dilakukan di luar jam sekolah. Dengan kegiatan pramuka
kemampuan orientasi dan mobilitas anak tunanetra akan meningkat terutama
dengan menggunakan teknik melawat dengan tongkat panjang. Kerangka pikir
diatas dapat divisualisasikan sebagai berikut:
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Gambar 1. Kerangka Pikir
G. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Kegiatan Pramuka dapat
meningkatkan kemampuan orientasi dan mobilitas siswa tunanetra dalam
teknik melawat dengan menggunakan tongkat panjang”
Keterbatasan tingkat keanekaragaman pengalaman,
kemampuan menemukan sesuatu, serta dalam interaksi
dengan lingkungan, (Lowenfeld 1974:34)
Pembelajaran orientasi dan mobilitas melalui kegiatan
Pramuka
Perlu pembelajaran orientasi dan mobilitas.
Kemampuan Orientasi dan Mobilitas siswa tunanetra
kelas V di SLB A Yaketunis Yogyakarta meningkat
Anak tunanetra mengalami hambatan penglihatan yang
berdampak pada kemampuan orientasi dan mobilitas
Keunggulan kegiatan Pramuka antara lain: meningkatkan
percaya diri siswa tunanetra dalam mengenali dan




A. Jenisdan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas
dengan pendekatan kuantitatif.Penelitian tindakan kelas dapat diartikan
sebagai “proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui
refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara
melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta
menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut” (Wina Sanjaya,
2009:26).Penelitian tindakan kelas yangdilakukan berkolaborasi dengan
guru mata pelajaran orientasi dan mobilitas di SLB A Yaketunis
Yogyakarta. Pada penelitian ini dilakukan tindakan untuk meningkatkan
kemampuan orientasi dan mobilitas siswa tunanetra melalui kegiatan
pramuka. Penelitian tindakan kelas dipilih untuk meningkatkan
pembelajaran orientasi dan mobilitas siswa tunanetra kelas V SLB A
Yaketunis Yogyakarta dari berbagai komponen pembelajaran termasuk
faktor siswa, guru, media dan metode pembelajaran yang digunakan untuk
meningkatkan kemampuan melawat dengan menggunakan tongkat
panjang.
B. Desain penelitian
Desain penelitian yang digunakan mengikuti penelitian tindakan
kelas model Hopkins dalam Wina Sanjaya (2009:54). Terdapat empat
tahapan pada model penelitian yang digunakan dalam tiap siklus yaitu
perencanaan, tindakan, observasi (pengamatan) dan refleksi berbentuk
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spiral. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
1. Perencanaan
Perencanaan dilakukan dengan mengadakan pertemuan antara guru
dan peneliti untuk berdiskusi membahas materi, skenario pembelajaran,
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan penyusunan
langkah penelitian. Adapun aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dan guru
kolaborator dalam perencanaan antara lain:
a. Menentukan materi yang disampaikan yaknipemahaman konsep tempat
kegiatan pramuka dengan teknik melawat dengan tongkat panjang.
b. Menyiapkan panduan wawancara bagi siswa tunanetra.
c. Menyiapkan instrumen evaluasi yaitu soal-soal tes pemahaman konsep
tempat kegiatan pramuka berupa tes obyektif (sepuluh pilihan ganda)
dan tes subyektif (limajawab singkat, lima uraian terstruktur) dalam
bentuk tulisan Braille serta menyiapkan lembar jawaban berupa kertas
kuarto ukuran A4.
d. Menyiapkan pedoman observasi aktivitas siswa tunanetra saat
pembelajaran, berupa check list. Pengamatan meliputi aspek kognitif,
afektif dan psikomotor siswa tunanetra selama pembelajaran.
e. Menyiapkan pedoman observasi kinerja guru berupa check listdan
wawancara. Pengamatan untuk mengambil data keterampilan guru
menerapkan kegiatan pramuka untuk pembelajaran orientasi dan
mobilitas dengan teknik melawat dengan tongkat panjang.Wawancara
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digunakan untuk memperoleh data mengenai minat belajar siswa
melalui guru.
f. Menyiapkan RPP dan lembar kerja siswa
g. Menetapkan kriteria keberhasilan tindakan yaitu kemampuan orientasi
dan mobilitas siswa tunanetra mencapai KKM sebesar 65%.
h. Menetapkan langkah-langkah pelaksanaan kegiatan pramuka dengan
teknik melawat dengan tongkat panjang bersama kolabolator.
2. Tindakan
Tindakan dilakukan sebanyak empat kali pertemuandengan satu
pertemuan. Setiap pertemuan selama dua jam pelajaran (@ 2 x 35 menit)
serta dilakukan tes pasca tindakan untuk mengukur kemampuan orientasi
dan mobilitas. Tes dilakukan dengan teknik melawat dengan tongkat secara
mandiri pada pertemuan terakhir tiap siklus.Pada tahap tindakan ini guru
kolaboratormengajar dan peneliti melakukan pengamatan.
Langkah-langkah tindakan adalah sebagai berikut:
a. Kegiatan awal
Kegiatan awal ini berisi apersepsi yaitu mengukur kemampuan siswa
dengan cara mengulang materi yang sudah pernah diberkan mengenai
orientasi dan mobilitas.
b. Kegiatan inti
Kegiatan inti berisi tentang penyampaian materi pembelajaran tentang
orientasi dan mobilitas dengan tongkat panjang bersama kolabolator.
Mengaplikasikan materi pembelajaran dengan kegiatan
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pramuka.Mempraktekkan pembelajaran orientasi dan mobilitas
menggunakan tongkat panjang dalam kegiatan pramuka. Memberikan
tes perbuatan kepada siswa mengenai kemampuan orientasi dan
mobilitas menggunakan tongkat panjang.Pada siklus 1 melalui
tigatindakan sebagai berikut:
Tindakan 1: peniliti bersama guru kolabolator memberikan materi
berupa penjelasan tentang pengertian, manfaat dan tujuan orientasi dan
mobilitas, bagian-bagian tongkat, dan teknik-teknik penggunaan tongkat
ketika siswa tunanetra melewati jalan sempit, jalan yang berlubang serta
aplikasinya dalam kegiatan pramuka khususnya mencari jejak.
Tindakan 2: peneliti bersama guru kolabolator memberikan kesempatan
pada siswa tunanetra untuk mengaplikasikan tata cara penggunaan
tongkat, bagian-bagian tongkat, teknik-teknik penggunaan tongkat
panjang yang dapat dilakukan pada saat kegiatan pramuka.
Tindakan 3: peneliti bersama guru kolabolator memberikan tes tertulis
dan perbuatanmengenai teknik-teknik penggunaan tongkat panjang bagi
siswa tunanetra.
Pada siklus 1 dilakukan refleksi apabila pada siklus 1 belum
berhasilmaka perlu dilakukan perbaikan tindakan pada siklus 2.Dapat
dikatakan berhasil apabila kemampuan awal subjek mengalami
peningkatan mencapai kriteria keberhasilan maksimal 65%.
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c. Penutup
1) Membantu siswa merangkum materi pembelajarandan mengevaluasi
tentang hasil tes pembelajaran orientasi dan mobilitas menggunakan
tongkat panjang.
2) Memberikan refleksi tentang hasil pembelajaran yang sudah
diberikan.
3) Memberi tugas tentang teknik orientasi dan mobilitas menggunakan
tongkat panjang.
4) Menutup pelajaran dan menyimpulkan tentang teknik orientasi dan
mobilitas menggunakan tongkat panjang.
3. Pengamatan(observasi)
Pengamatan dilakukan untuk mengamati kemampuan orientasi dan
mobilitas pada siswa tunanetra ketika melakukan teknik melawat dengan
menggunakan tongkat panjang selama kegiatan pramuka dalam mencari
jejak. Pengamatan dimulai dari cara memegang tongkat hingga melakukan
teknik-teknik melawat dengan tongkat panjang. Pengamatan dilakukan
menggunakan instrumen pedoman observasi. Terdapat dua hal yang
diungkap antara lain:
a. Kemampuansiswa tunanetra melakukan teknik melawat dengan tongkat
panjang dalam kemampuan melakukan orientasi dan mobilitas yang
dilihat dari banyaknya penghitungan skor pada hasil centangan checklist
dalam lembar pengamatan.
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b. Keterampilan guru untuk memberikan pembelajaran orientasi dan
mobilitas dalam teknik melawat dengan menggunakan tongkat panjang
selama kegiatan pramuka yang diukur dari hasil pengamatan terhadap
guru memberikan penjelasan demonstrasi, praktik, dan simulasi kepada
siswa tunanetra.
4. Refleksi
Refleksi merupakan kegiatan peneliti dan guru kolaborator untuk
mengevaluasi hasil pembelajaran orientasi dan mobilitas dengan teknik
menggunakan tongkat panjang dalam kegiatan pramuka.Data yang
dievaluasi dalam kegiatan refleksi ini meliputi kumpulan hasil pengamatan,
hasil wawancara dan nilai hasil tes kinerja kemampuan orientasi dan
mobilitas. Refleksi dilakukan setiap akhir pertemuan pembelajaran. Jika
pada akhir pembelajaran kemampuan siswa sudah meningkat dan sudah
memenuhi KKM maka tindakan dihentikan tetapi apabila belum memenuhi
KKM maka perlu dilakukan tindakan pada siklus II dan perlu perbaikan
baik dari segi materi, metode, statregi atau media pembelajaran yang masih
dirasa kurang untuk kemudian dirancang dan diperbaiki pada pembelajaran
selanjutnya. Desain PTK diadopsi dari model yang dikembangkan oleh
Hopkins yang dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar2. Desain PTK, diadopsi dari model Hopkins (Wina Sanjaya, 2009: 54)
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian yang digunakan yaitu SLB Yaketunis dengan
alamat jalan Parangtritis nomor 46 Yogyakarta di kelas 4.SLB A
Yaketunis Yogyakarta yang menyelenggarakan pendidikan bagi anak
tunanetra. Tempat tersebut dipilih karena terdapat permasalahan dalam
melakukan orientasi dan mobilitas pada teknik dengan menggunakan
tongkat mandiri pada tempat yang belum dikenal siswa diluar sekolah
pada kelas 5 masih rendah,belum mencapai KKM yang ditetapkan sebesar
65% dari penguasaan materi.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang direncanakan yaitu dua bulan, Januari
sampai Februari2015.Waktu itu digunakan mulai dari mengurus perijinan
Perencanaan:
Menyusun RPP, merancang skenario pembelajaran, menetapkan KD,
Indikator, menyiapkan soal pada tes kemampuan orientasi dan
mobilitas, menyiapkan lembar pengamatan, menyiapkan media,
menyiapkan alat dan bahan, memberikan penjelasan kepada guru
tentang pelaksanaan kegiatan pramuka
Tindakan (Aksi):
Memberikan penjelasan letak lokasi pramuka
yang akan siswa tuju, menjelaskan kepada siswa
tentang konsep tempat pada lokasi kegiatan
pramuka, mengenalkan rintangan-rintangan yang









Refleksi: dua subyek memenuhi
kriteria keberhasilan (KKM) Siklus II
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dan melakukan tindakan. Penjelasan mengenai penggunaan waktu
penelitian ini yaitu:
Tabel 1. Waktu Penelitian
Kegiatan Alokasi Waktu
1. Persiapan
a. Menyusun persiapan tindakan
b. Melaksanakan penelitian
Januari minggu III 2015
Januari minggu IV dan V 2015
Januari- Februari 2015
2. Pelaksanaan Penelitian
a. Melaksanakan tindakan siklus I
b. Mengamati tindakan siklus I
c. Merefleksi tindakan siklus I
d. Penilaian tindakan siklus II
e. Melaksanakan tindakan siklus II
f. Mengamati tindakan siklus II
g. Merefleksi tindakan siklus II
h. Penilaian tindakan siklus II
Bulan Februari 2015
Minggu Idan II Februari 2015
Minggu IIFebruari 2015
Minggu II Februari 2015
Minggu II Februari 2015
Minggu III dan IVFebruari 2015
Minggu IV Februari2015
Minggu IV Februari 2015
Minggu IV Februari 2015
3. Analisis Data Minggu I dan II Maret 2015
4. Penulisan Laporan Penelitian Minggu III Maret-Juni Minggu II
2015
5. Publikasi Hasil Ujian Minggu I Juli 2015
3. Analisis Data dan Kesimpulan
Analisis data dilakukan setelah melakukan penelitian. Hasil analisis data di
evaluasi dan kemudian disimpulkan.
4. Penyusunan Laporan
Penyusunan laporan berupa hasil penelitian
5. Publikasi Hasil penelitian
Publikasi hasil penelitian ini dilakukan setelah mendapatkan hasil yang
diinginkan.
D. Setting penelitian
Setting yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yakni di dalam
kelas dan di luar kelas yakni pada lokasi kegiatan pramuka.Setting di dalam
kelas V SLB A Yaketunis Yogyakarta digunakan untuk menjelaskan materi
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kepramukaan. Setting di luar kelas digunakan untuk melakukan kegiatan
pembelajaran orientasi dan mobilitas dengan teknik menggunakan tongkat
secara mandiri.
E. Subyek Penelitian
Subyek penelitian merupakan duasiswa tunanetra kelas 5 di SLB
Yaketunis Yogyakarta.Karakteristik siswa tunanetra di kelas 5 SLB Yaketunis
yang menjadi subyek penelitian antara lain:
1. Kedua siswa merupakan tunanetra (buta total) menggunakan tulisan
Braille sebagai media baca,
2. Dua siswa adalah siswa laki-laki,
3. Kemampuan orientasi dan mobilitas dengan teknik menggunakan tongkat
panjang di daerah yang baru dikenal masih rendah.
4. Siswa belum dapat melakukan orientasi dan mobilitas dengan teknik
menggunakan tongkat panjang dalam kegiatan kepramukaan.
F. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, antara
lain tes hasil belajar, teknik observasi dan teknik wawancara. Ketiga teknik
pengumpulan data yang digunakan dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Tes Kinerja Orientasi dan Mobilitas
Tes hasil belajar adalah “tes yang digunakan untuk menilai hasil-
hasil pelajaran yang telah diberikan guru kepada peserta didiknya dalam
jangka waktu tertentu” (Harjanto, 2005: 278). Tes hasil belajar yang
digunakan dalam penelitian ini berupa tes kinerja untuk
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mengetahuikemampuan orientasi dan mobilitas siswa tunanetra dengan
teknik menggunakan tongkat panjang secara mandiri. Jenis tes yang
digunakan yaitu tes perbuatan.Hasil skor pada tes kemampuan orientasi
dan mobilitasakan dihitung secara persentase dan diharapkan mencapai
KKM yang ditentukan yaitu 65%. Perhitungan skor tes secara persentase
yaitu:
Nilai akhir siswa = Skor betulx 100%
Skor maksimal
2. Teknik Observasi Berpartisipasi
Observasi adalah “teknik mengumpulkan data dengan cara
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya
dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti”
(Wina Sanjaya, 2009:86). Peneliti melibatkan diri dalam proses
pembelajaran Orientasi dan Mobiolitas dalam pembelajaran Kepramukaan
untuk mengambil data.Observasi terhadap siswa tunanetradilakukan untuk
mengetahui kemampuan siswa melakukan orientasi dan mobilitas dengan
teknik menggunakan tongkat panjang secara mandiri selama kegiatan
pramuka.Observasi terhadap guru untuk mengetahui keterampilan kinerja
guru memberikan materi orientasi dan mobilitas dengan menggunakan
tongkat panjang secara mandiri.
3. Teknik Wawancara
Wawancara adalah “teknik mengumpulkan data dengan
menggunakan bahasa lisan baik secara tatap muka ataupun melalui saluran
media tertentu” (Wina Sanjaya, 2009:96).Teknik wawancara digunakan
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untuk mencari data pelengkap agar lebih akurat.Wawancara diberikan
terhadap siswa tunanetra.Data yang diungkap yakni minat belajar,
kesulitan siswa, bagian materi yang sulit dan pendapat siswa tunanetra
tentang pelajaran orientasi dan mobilitas di lokasi pramuka dengan teknik
melawat dengan tongkat mandiri.
G. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengembangannya
Instrumen penelitian adalah “alat yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian” (Wina Sanjaya, 2009: 84). Terdapat tiga
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:
1. Tes Hasil Belajar
Instrumen tes hasil belajar mengenai kemampuan orientasi dan
mobilitas dengan tongkat panjang diberikan kepada siswa tunanetra.Tes
dilakukan untuk mengukurkemampuan orientasi mobilitas siswa tunanetra
kelas V dengan teknik melawat dengan tongkat panjang di lokasi pramuka.
Tes yang diberikan berupa tes perbuatan pada saat pre-test dan post-test.
Adapun kisi-kisi tes adalah sebagai berikut:
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Tabel.2. Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Orientasi dan Mobilitas












tubuh (diagonal) untuk mampu
berjalan di daerah yang sudah di
kenal
5 1,2,3,4,5
Cara memegang tongkat posisi
telunjuk lurus menempel, tangan





Menyusuri dinding dari suatu




Memegang grip pada tongkat
dengan cara ibu jari menekan






5 12, 13,14, 15,
16
Cara memegang tongkat ketika
naik turun tangga
Menjelaskan cara mengecek
arena yang akan di injak untuk
berjalan diarea kegiatan
pramuka
Menjelaskan cara gerak tongkat
dan langkah kaki siswa dapat
seimbang
Teknik out door dua
sentuhan
Menggunakan teknik dua
sentuhan untuk mengikuti shore
line di area kegiatan pramuka
Cara menggunakan teknik dua
sentuhan untuk mencari belokan
di area kegiatan pramuka
Cara menggunakan teknik dua
sentuhan untuk melewati jalan
masuk di area kegiatan pramuka
Cara menggunakan teknik dua
sentuhan untuk melewati jalan
yang kasar di area kegiatan
pramuka
Cara menggunakan teknik dua
sentuhan untuk mengecek posisi





Cara menggeserkan tip di






pada pinggir tangga di area
kegiatan pramuka
3 18, 19, 20




menyilang untuk naik dan turun
tangga di area kegiatan pramuka
Validitas intrumen tes yang dilakukan dengan validitas isi.
Menurut Suharsimi Arikunto, (2010: 67) sebuah tes dikatakann memiliki
validitas isi apabila mengukur tujuan khusus sesuai materi pelajaran yang
diberikan yang tertera dalam kurikulum.Validasi isi dalam penelitian ini
dilakukandengan uji praktisi (Proffesional judgment).“Proffesional
judgment”adalah orang yang menekuni suatu bidang tertentu sesuai
dengan wilayah kajian instrument, misalnya guru, mekanik, dokter dan
sebagainya dapat dimintakan pendapatnya untuk ketepatan instrument”
(Purwanto, 2007: 126).
Praktisi yang dimintai pendapat untuk validasi instrumen hasil
belajar adalah guru mata pelajaran orientasi dan mobilitas kelas IV SLB A
Yaketunis YogyakartaBapak Waidi, S. Pd. Dan guru mata pelajaran
Pramuka di SLB A Yaketunis Yogyakarta. Ibu Siti Syamsidariyah, S. Pd.
Aspek yang divalidasi dalam penelitian ini adalah kesesuaian isi materi
dalam instrument tes hasil belajar teknik melawat dengan tongkat panjang
melalui kegiatan pramuka bagi anak tunanetra.
Kesesuaian isi materi dalam tes hasil belajar teknik melawat
dengan tongkat panjang dengan kemampuan yang diukur yaitu
kemampuan melawat dengan tongkat panjang, dan kesesuaian isi materi
tes hasil belajar dengan kondisi dan kemampuan siswa tunanetra serta
kesesuaian materi isi tes dengan indikator yang ingin dicapai di sekolah.
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Validitas dilakukan melalui permintaan saran tertulis dan
diskusi.Hasil saran dan penilaian kemudian digunakan peneliti untuk
memperbaiki instrument tes hasil belajar. Tes hasil belajar dapat
dinyatakan valid apabila tes hasil belajar dapat mengukur kemampuan
orientasi dan mobilitas yakni teknik melawat dengan tongkat panjang pada
siswa tunanetra setelah dinilai oleh proffesional judgement sesuai dengan
tujuan kurikulum yang akan dicapai dan karakteristik siswa tunanetra.
Hasil tes kemampuan orientasi dan mobilitas pada siswa tunanetra
dengan tongkat panjangakan dilakukan penskroran. Adapun penskoran
yang digunakan menurut Ngalim Purwanto (2006: 102) yaitu:
N= R
SM
N = Nilai yang dicari
R =Skor yang didapatkan siswa
SM =Skor maksimal semua item tes
Skor maksimal hasil pre-test dan post-test dalam penelitian ini
adalah 45 dan skor minimal adalah 15. Soal A jumlah 10 dengan skor
benar 1, soal B jumlah soal 5 skor maksimal 10, dan soal C jumlah soal 5
dengan skor maksimal 25. Tes diberikan setelah tindakan dilakukan. Hasil
hitungan tes berupa persentase kemudian dimasukkan dalan kategori
penilaian.Pencapaian penguasaan materi siswa diharapkan mencapai KKM
sebesar 65, dengan menjumlahkan soal benar dikalikan 2 dibagi 7 dikali
100.Hal ini berarti peningkatan kemampuan orientasi dan mobilitas siswa
meningkat ditandai dengan hasil nilai tes tentang kemampuan siswa
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mengenal letak lokasi kegiatan pramuka dengan teknik menggunakan
tongkat panjangminimal 65% dan kategorinya baik.
2. PedomanObservasirating scale
Observasi dilakukan dengan terstruktur dan secara partisipasi untuk
mengambil data.Peneliti melakukan pengamatan ketika pembelajaran
berlangsung menggunakan pedoman observasi yang telah dirancang
sebelumnya.Data yang diamati mencakup ranah kognitif, afektif dan
psikomotor yang dilakukan siswa tunanetra dalam pembelajaran orientasi
dan mobilitas dengan teknik melawat dengan tongkat panjang.Format
pedoman observasi yang digunakan yaitu bentuk rating scale.Hasil
pengamatan dilakukan dengan pemberian skor 1-4 pada rentangan skor
yang terdapat dalam pedoman observasi. Adapun kisi-kisi instrumen
observasi yang digunakan sebagai berikut:
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Observasi pada Siswa Tunanetra










Memegang tongkat dengan benar 3 1,2,3
Pegangan tongkat terangkat 60 derajat
Tangan menyilang tubuh dengan tongkat
Teknik indoor
trailling
Ujung tongkat yang di pegang siswa




sentuhan Jari telunjuk siswa memegang tongkat
7 5, 6,7,8,9,
10, 11
Jari tengah siswa menahan tongkat
Ibu jari siswa menekan pegangan
Tip tongkat siswa tetap lurus dengan bahu
Menggeser tongkat selebar bahu
Posisi pergelangan siswa di tengah-tengah
badan




Menggunakan teknik dua sentuhan untuk
mengikuti shore line di area kegiatan
pramuka dengan menyentuhkan ujung
tongkat pada permukaan lantai yang kasar
kemudian menggeser tongkat
5 12, 13, 14,
15, 16
Menggunakan teknik dua sentuhan untuk
mencari belokan di area kegiatan
pramuka
Menggunakan teknik dua sentuhan untuk
melewati jalan masuk di area kegiatan
pramuka
Menggunakan teknik dua sentuhan untuk
melewati jalan yang kasar di area
kegiatan pramuka
Menggunakan teknik dua sentuhan untuk
mengecek posisi tubuh ada di pinggir atau





Menggeserkan trip di jalan/tempat yang





Melakukan squaring off pada pinggir
tangga di area kegiatan pramuka
3 18, 19, 20
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Mengecek posisi tangga dan lebarnya
Menggunakan teknik tongkat menyilang
untuk naik dan turun tangga di area
kegiatan pramuka
Penskoran dimulai angka 1 sampai angka 4 sesuai dengan kemampuan
siswa tunanetra selama pembelajaran. Cara pemberian skor observasi
kemampuan siswa tunanetra yakni:
Pemberian skor pada kemampuan orientasi dan mobilitas dengan
teknik melawat dengan menggunakan tongkat panjang siswa tunanetra juga
didasarkan pada panduan yang telah dirancang. Hanya saja pelaksanaan
penilaian yang berbeda. Penilaian unjuk kerja diberikan setelah siswa
mendapatkan pembelajaran orientasi dan mobilitas, sedangkan obsevasi
dilakukan selama tindakan berlangsung. Adapun cara pemberian skor pada
kemampuan orientasi dan mobilitas dengan teknik melawat dengan tongkat
panjang yang dibentuk oleh siswa sebagai berikut:
Skor 4 : Jika siswa mampu melakukan orientasi dan mobilitas dengan
teknik menggunakan tongkat secara benar, tanpa bantuan secara verbal
maupun fisik.
Skor 3 : Jika siswa mampu melakukan orientasi dan mobilitas dengan
teknik menggunakan tongkat secara tepat/benar, mengikuti pelajaran
dengan aktif, menerima materi dan merespon dengan salah satu bantuan
(verbal/fisik).
Skor 2 : Jika siswa mampu melakukan orientasi dan mobilitas dengan
teknik menggunakan tongkat secara tepat/benar, mengikuti pelajaran
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dengan aktif, menerima materi dan merespon dengan bantuan fisik dan
verbal.
Skor 1 : Jika siswa tidak mampu melakukan orientasi dan mobilitas
dengan teknik menggunakan tongkat secara tepat/benar,dengan bantuan
verbal maupun fisik.
Jadi skor maksimal dalam observasi kemampuan orientasi dan
mobilitas menggunakan tongkat panjang adalah 80. Skor minimal 20 dari
20 soal dengan masing-masing nomer mendapatkan skor 1.
Perhitungan skor pada hasil pengamatan dilakukan secara
persentase dan kemudian dikonversikan ke dalam bentuk kategori. Adapun
langkah-langkah menentukan skor pengamatan menurut Suharsimi
Arikunto (2010: 193) yaitu: (1) menjumlahkan banyaknya centangan
untuk masing-masing kolom pilihan, (2) mengalikan banyaknya centangan
dengan nilai kolom, (3) menjumlahkan hasil kali skor semua kolom, (4)
menyimpulkan dengan menentukan kategori skor butir tersebut. Kategori
penilaian hasil pengamatan dirancangoleh peneliti dengan langkah
penyusunan mengacu pada (Sudjana, 2005:47)
1) Menentukan rentang skor (skor maksimal-skor minimal),
2) Menentukan jumlah kelas kategori (lima kategori yakni amat baik,
baik, cukup, kurang, sangat kurang),
3) Menghitung interval skor sesuai rumus yakni:
P= rentang
Jumlah kelas
4) Mengubah skor hasil observasi ke dalam bentuk persentase.
Perhitungan skor hasil observasi kemampuan orientasi dan mobilitas
dengan tongkat panjang yakni;
Skor maksimal : 80
Skor minimal : 20
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Jumlah kategori : 5
Interval (p) : (80-20)= 12
5
Tabel 4.Kategori Hasil Pengamatan Kemampuan Siswa Tunanetra
tentang Kemampuan Orientasi dan Mobilitas dengan
Teknik Menggunakan Tongkat Secara Mandiri
Skor Persentase Kategori
72 – 80 84% - 100% Amat baik
59–71 68,83% - 83,83% Baik
46–58 53,66% - 68,67% Cukup
33–45 38,5% - 53,5% Kurang
20–32 25% - 38,33% Sangat Kurang
Observasi juga dilakukan untuk mengamati kinerja guru
menerapkan kegiatan pramuka untuk pembelajaran orientasi dan mobilitas
dengan teknik menggunakan tongkat panjang.Langkah-langkah menyusun
pedoman observasi kinerja keterampilan guru yakni sebagai berikut:
a. Menentukan variabel yang diamati,
b. Menetapkan indikator,
c. Menentukan banyaknya jumlah butir
d. Merancang kisi-kisi observasi sebagai berikut.
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Observasi Kinerja Guru Keterampilan Mengajar
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tempat-tempat di lokasi pramuka
1 3
Membimbing siswa mengenali tempat-
tempat di lokasi pramuka
1 4
Kejelasan memberikan informasi
pelajaran tentang teknik melawat
menggunakan tongkat panjang
1 5











Sikap guru Mengkondisikan siswa agar siap 1 7
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belajar
Menerima pendapat dari siswa 1 8
Memberikan tanggapan kepada siswa 1 9
Penskoran hasil observasi keterampilan guru didasarkan pada
empat kriteria yaitu:
a. Skor 1: apabila guru tidak melakukan tindakan pembelajaran di luar
konteks yang telah direncanakan,
b. Skor 2: apabila guru melakukan tindakan pembelajaran di luar konteks
yang telah direncanakan,
c. Skor 3: apabila guru melakukan tindakan pembelajaran di luar rencana
namun masih berhubungan,
d. Skor 4: apabila guru melakukan tindakan pembelajaran sesuai rencana.
Jadi skor maksimal hasil observasi kinerja guru adalah 40 diperoleh dari 9
kategori yang masing-masing soal mendapatkan skor maksimal yaitu 4.
Skor minimal 10 dari 10 soal masing-masing soal mendapat skor 1.
Perhitungan skor untuk observasi kinerja guru yakni:
Skor maksimal : 40
Skor minimal : 10
Jumlah kategori : 5
Interval : (40 - 10)=6
5
Tabel6.Kategori Hasil Pengamatan KeterampilanGuru
danSiswaTunanetradalam Menerapkan Kegiatan Pramuka untuk
Melatih Orientasi dan Mobilitas Siswa Tunanetra.
Skor Persentase Kategori
38-43 92,78% - 100% Amat baik
31-37 67,5% - 92,5% Baik
24-30 53,33% - 80,67% Cukup
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17-23 47% - 53,07% Kurang
10-16 25% - 3,889% Sangat Kurang
3. Panduan Wawancara
Wawancara ditujukan bagi siswa tunanetra untuk mengetahui
pendapat siswa dan guru.Wawancara digunakan untuk memperoleh data
mengenai minat belajar siswa, dan penggunaan kegiatan pramuka untuk
melatih orientasi dan mobilitas dengan teknik melawat dengan
menggunakan tongkat secara mandiri dan sudut pandang siswa mengenai
orientasi dan mobilitas yang masih sulit dipahami. Sedangkan untuk guru
data yang ingin diketahui adalah pendapat guru tentang pembelajaran yang
dilakukan oleh peneliti. Data dari hasil wawancara digunakan oleh peneliti
sebagai pendukung untuk melakukan analisis terhadap hasil pembelajaran.
Adapun kisi-kisi panduan wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain:
Tabel 7. Kisi-Kisi Panduan Wawancara
Aspek Indikator Jumlah
Butir
Kelebihan pelajaran orientasi dan
mobilitas melalui kegiatan pramuka
Kesenangan siswa dalam pembelajaran 1
Minat siswa tunanetra dalam pembelajaran 1
Kendala yang dialami oleh siswa
ketika mengikuti kegiatan pramuka
untuk melatih orientasi dan mobilitas
dengan teknik melawat dengan
menggunakan tongkat panjang
Kesulitan yang dilakukan dalam
pembelajaran
1
Permasalahan yang dialami selama
pembelajaran
1
Kesulitan melakukan orientasi dan
mobilitas dengan menggunakan
teknik melawat dengan menggunakan
tongkat panjang melalui kegiatan
pramuka
Pemahaman siswa melalui orientasi dan
mobilitas
1




H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yakni deskriptif
kuantitaif dengan persentase.Hasil data berupa persentase tersebut
selanjutnya digunakan untuk proses induktif. Proses induktif yang dimaksud
yaitu proses berpikir berdasarkan data dengan analisis melalui grafik dan
tabel untuk kemudian dinaratifkan secara umum. Data kuantitatif diperoleh
melalui hasil perhitungan dalam tes hasil belajar orientasi dan mobilitas siswa
tunanetra serta dalam pedoman observasi.Perhitungan data kuantitatif
tersebut disajikan secara persentase dan dilengkapi data wawancara.Kedua
data tersebut disajikan secara bersamaan dalam bentuk naratif.
Suharismi Arikunto (1998:30) yaitu penilaian dilakukan terhadap
siswa pada saat sebelum tindakan dan setelah menggunakan tindakan




Dimana : X1 = nilai sebelum dilakukan tindakan
X2 = nilai setelah dilakukan tindakan
Kegiatan yang dilakukan dalam melakukan analisis data yakni:
1. Mentabulasi data berdasarkan variabel yang diteliti
Data yang ditampilkan pada tiap subyek yaitu hasil kemampuan awal,
pasca tindakan I dan pasca tindakan II tentang kemampuan orientasi dan
mobilitas siswa yang dihitung secara persentase dan dimasukkan dalam
kategori penilaian. Skor yang diperoleh siswa keumudian dijumlahkan dan
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dihitung persentasenya. Setelah mendapatkan hasil persentasenya
kemudian dikategorikan sesuai hasil penilaian (sangat baik, baik, cukup,
kurang)
2. Melakukan hitungan peningkatan
Peningkatan diketahui dengan menghitung selisih hasil
kemampuan awal, pasca tindakan I dan pasca tindakan II dalam
persentase.
݌݁ ݎ݁ݏ ݊ܽݐ ݁ݏ ݌݁ ݊݅݊ ݃݇ܽ ܽݐ ݊ ൌ 
݇ݏ ݋ݎ݌ܽ ܿݏ ܽ݅ݐ݊݀ܽ݇ ܽ݊െ ݇ݏ ݋ݎܽݓ݈ܽ
݇ݏ ݋ݎ݉ ܽ݇ ݅ݏ݉ ݈ܽ
ݔͳͲͲΨ
Jumlah skor setelah tindakan kemudian dikurangi dengan skor
awal. Dibagi skor maksimal dan dikalikan 100% maka akan diperoleh
hasil peningkatan secara persentase.
3. Analisis Data dan Uji Hipotesis
a. Peneliti melakukan uji hipotesis dengan melihat hasil tes kemampuan
orientasi dan mobilitas siswa tunanetra dengan menggunakan teknik
melawat dengan menggunakan tongkat secara mandiri meningkat atau
tidak. Jika tidak meningkat maka perlu dikaji ulang tentang kelemahan
pembelajaran yang dilakukan sehingga dapat dilakukan perbaikan, jika
sudah meningkat peningkatan dibandingkan dengan indikator
keberhasilan.
b. Mengolah data hasil observasi dengan menggunakan data observasi
sebelum diberikan tindakan dan setelah diberikan tindakan terhadap
kemampuan orientasi dan mobilitas siswa tunanetra dengan
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menggunakan teknik melawat dengan menggunakan tongkat panjang.
Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan
pemahaman kemampuaa orientasi dan mobilitas siswa tunanetra di
lingkungan baru yang belum dikenalnya yakni, pelaksanaan kegiatan
belajar di outdoor agar siswa lebih mengenal alamdi lingkungan baru
melalui kegiatan Pramuka.
I. Indikator Keberhasilan
Penelitian ini memenuhi indikator keberhasilan dan berhenti memberikan
tindakan apabila hasil tes kemampuan orientasi dan mobilitas dalam melawat
dengan tongkat panjang pada siswa tunanetra telah mencapai 65%.Persentase
pencapaian hasil tes tersebut sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal pada
kegiatan Pramuka di kelas 5 di SLB A Yaketunis Yogyakarta.
J. Keabsahan Data
Penelitian ini membahas tentang keterampilan penggunaan tongkat panjang
pada kegiatan pramuka. Data yang dikumpulkan dan diolah menggunakan
metode penelitian deskriptif, pendekatan yang digunakan kualitatif, maka
pemeriksaan keabsahan terhadap data yang diperoleh sesuai dilapangan.
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas kriteria tertentu yaitu
melalui uji kredibilitas (kepercayaan), yang meliputi :
1. Perpanjangan pengamata, yakni peneliti kembali kelapangan,
melakukan pengamatan untuk mengetahui keterampilan penggunaan
teknik melawat mandiri, wawancara ini dilakukan dengan sumber
informal adalah guru mata pelajaran Orientasi dan Mobilitas, yang
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dapat memberikan data dan penelitiannya sampai kejenuhan
pengumpulan data tercapai.
2. Meningkatkan ketekunan, yakni melakukan pengamatan secara lebih
cermat. Dengan cara menigkatkan ketekunan, maka kepastian data dan
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri- ciri dan unsur-
unsurdalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal- hal tersebut
secara rinci. Hal ini berarti bahwa peneliti hendaknya mengadakan
pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan.
Kemudian menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik sehingga
pada pemeriksaan terhadap awal tampak salah satu atau seluruh faktor
yang ditelaah sudah dipahami oleh peneliti.
3. Triangulasi, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.
Menurut Denzin (1978) dalam Moleong 2011:330), membedakan
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan
penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai
dengan:
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a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara
b. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang didepan
umum dan apa yang dikatakan secara pribadi.
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang- orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
d. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan masyarakat.
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang
berkaitan.
Hal ini jangan sampai banyak mengharapkan bahwa hasil perbandingan
tersebut merupakan kesamaan pandangan, pendapat atau pemikiran.
Triangulasi dengan Metode Menurut Patton (1987) dalam (Moleong
2012: 331), terdapat dua segi yaitu:
a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian
beberapa teknik pengumpulan data.
b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan
metode yang sama.
Teknik triangulasi metode adalah dengan jalan memanfaatkan peneliti
atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat
kepercayaan data.Pemanfaatan pengamat lainnya membantu
mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data.
Teknik triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam berbagai kejadian dan
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hubungan berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan
triangulasi, peneliti dapat me-recheck temuannya dengan jalan
membandingkannya dengan berbagai sumber, metode dan teori. Untuk
itu maka peneliti dapat melakukannya dengan jalan:
a. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan
b. Mengeceknya dengan berbagai sumber data
c. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan
dapat dilakukan.
4. Diskusi dengan teman sejawat, yakni dengan mengekpos hasil
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan
rekan- rekan sejawat. Teknik ini mengandung beberapa maksud sebagai
salah satu teknik pemeriksaan keabsahan data:
a. Untuk membuat agar peneliti tetap mempertahankan sikap
terbuka dan kejujuran. Dalam diskusi analitik maka
kemelencengan peneliti disingkap dan pengertian mendalam
ditelaah yang akan diklarifikasi penafsiran. Pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan agar disusun sehingga dapat
diklasifikasikan menurut persoalan-persoalan yang berkaitan
dengan peraturan, etika atau yang lain-lain yang relevan.
b. Diskusi dengan teman sejawat ini memberikansuatu kesempatan
awal yang baik untuk mulai dan menjajaki menguji kerja yang
muncul dengan pemikiran peneliti. Dengan demikian
pemeriksaan sejawat berarti pemeriksaan yang dilakukan dengan
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jalan mengumpulkan rekan- rekan yang sebaya yang memiliki
pengetahuan umum yang sama tentang apa yang diteliti.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Sekolah Luar Biasa (SLB) Yaketunis Yogyakarta merupakan
lembaga pendidikan khusus berstatus swasta di bawah naungan Yayasan
Kesejahteraan Tunanetra Islam (Yaketunis) di kota Yogyakarta. SLB-A
Yaketunis Yogyakarta dimulai dari jenjang Taman Kanak-Kanak (TK),
Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), dan Madrasah Tsanawiyah
(MTs).Sekolah ini memberikan layanan pendidikan secara khusus bagi
anak-anak tunanetra.SLB-A Yaketunis Yogyakarta terletak di Jalan
Parangtritis No. 46, Kampung Danunegaran, Kelurahan Mantrijeron,
Kecamatan Mantrijeron, Kota Yogyakarta. Pemimpin sekolah tersebut
adalah kepala sekolah, yaitu Ambarsih, S.Pd.
Berbagai fasilitas disediakan di SLB Yaketunis untuk mendukung
proses pembelajaran. Fasilitas tersebut terdiri dari: 14 ruang belajar, 1
ruang laboratorium komputer, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang guru dan
kepala sekolah, 1 ruang tamu, 6 kamar mandi, 1 mushola, 1 ruang klinik
pijat, 1 studio musik dan 6 ruang kamar asrama untuk putra dan putri. SLB
Yaketunis juga melaksanakan ekstrakurikuler sebagai pendukung
keetrampilan siswa tunanetra.Kegiatan ekstrakurikuler tersebut yaitu: baca
tulis Braille, seni musik, pramuka, seni baca Al-Qur’an, massage atau
pijat.Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler digabung dengan siswa dari
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Luar BiasaA Yaketunis Yogyakarta. Visi
sekolah ini yakni terwujudnya SLB Yaketunis yang sehat, berprestasi dan
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profesional serta terciptanya SDM yang mandiri, kreatif, berkualitas
IPTEK berdasarkan iman dan taqwa dengan indikator sebagai berikut:
1. Unggul dalam SDM dan lingkungan,
2. Unggul dalam prestasi berbagai bidang,
3. Unggul dalam manajemen sekolah,
4. Unggul dalam SDM tenaga kependidikan,
5. Unggul dalam pelayanan kepada siswa dan masyarakat,
6. Unggul dalam mutu pendidikan keterampilan,
7. Unggul dalam kegiatan pembelajaran IPTEK,
8. Unggul dalam kegiatan keagamaan,
9. Unggul dalam kegiatan dakwah Islam, dan
10. Unggul dalam seni bernuansa Islam.
Berdasarkan visi sekolah tersebut, misi yang dijalankan oleh SLB
Yaketunis yaitu:
1. Melaksanakan pengembangan kegiatan keagamaan,
2. Memberikan pelayanan prima kepada siswa dan masyarakat,
3. Melakukan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS),
4. Mengikutsertakan siswa dan guru dalam event-event lomba baik
tingkat lokal, nasional maupun internasional,
5. Membudayakan hidup bersih dan sehat bagi seluruh warga sekolah,
6. Melaksanakan pengembangan kegiatan olahraga dan keterampilan,
7. Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah dan masyarakat,
8. Meningkatkan mutu tenaga kependidikan,
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9. Melaksanakan pengembangan kurikulum,
10. Melaksanakanpengembangan pembelajaran yang inovatif dan
menyenangkan, dan
11. Melaksanakan pengembangan keterampilan teknik informatika
Salah satu indikator ketercapaian visi sekolah di SLB Yaketunis
adalah unggul dalam prestasi berbagai bidang.Visi tersebut dapat tercapai
melalui misi sekolah, salah satunya yaitu melaksanakan pengembangan
pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan.Misi tersebut dijadikan
pertimbangan oleh peneliti untuk melakukan penelitian tindakan. Tindakan
pada penelitian ini berupaya untuk memberikan suatu cara inovatif dan
menyenangkan dalam pembelajaran bagi siswa tunanetra khususnya pada
pembelajaran ekstrakulikuer yaitu pada kegiatan pramuka. Tujuannya
untuk meningkatan kemampuan orientasi dan mobilitas anak tunanetra
kelas V di SLB A Yaketunis Yogyakarta dengan teknik melawat dengan
menggunakan tongkat panjang secara mandiri melalui kegiatan Pramuka.
Dari tujuan tersebut dapat dijadikan pertimbangan oleh guru untuk
memberikan kegiatan ekstrakulikuler khususnya kegiatan pramukan di luar
lingkungan sekolah.
B. Deskripsi Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini yaitu siswa tunanetra kelas 5 Sekolah Dasar di
SLB A Yaketunis Yogyakarta dengan dua siswa tunanetra.Deskripsi




Subyek 1 berinisial KSW, jenis kelamin laki-laki, berusia 15 tahun,
tinggal di asrama sejak tahun 2013, berasal dari daerah pemalang.
b. Karakteristik Subyek
1) Karakteristik kelainan: subyek merupakan penyandang tunanetra
dengan klasifikasi low visionatau masih ada sisa penglihatan hanya
jarak beberapa meter saja (5% sisa penglihatan subyek).
2) Karakteristik kemampuan konseptual
Kemampuan konseptual yang dimiliki subyek pertama sudah cukup
baik. Subyek sudah mampu mempraktikan bagaimana cara dan
teknik menggunakan tongkat saat berjalan pada suatu tempat yang
belum pernah di tempuh. Subyek kurang mampu mendeskripsikan
secara jelas mengenai konsep lingkungan yang ada disekitar
kegiatan pramuka. Informasi yang didapat subyek pada saat berjalan
menyusuri tempat kegiatan pramuka. Informasi yang didapat pada
saat kegiatan berlangsung dapat menjadikan pelajaran berharga bagi
subyek dikarenakan subyek belum begitu paham bagaimana letak-
letak tempat yang harus subyek tempuh.
3) Karakteristik akademik
Sebagai penyandang tunanetra low vision, subyek menggunakan
huruf Braille dalam kegiatan pembelajaran.Prestasi akademik
subyekbaik, namun kesulitan dalam memahami konsep-konsep
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yang ada di sekitar lingkungannya.Subyek merupakan siswa yang
tekun, rajin, mudah bergaul dengan teman, sering mengikuti acara
perlombaan, sering mengikuti kegiatan pramuka, mampu
memahami arahan guru dan memiliki rasa ingin tahu.Kemampuan
baca tulis Braille subyek lebih cepat dibandingkan teman
lainnya.Daya tangkap subyek terhadap materi sudah baik.
4) Karakteristik sosial
Subyek memiliki sifat ramah, percaya diri dan tidak pemalu ketika
di depan orang yang lebih dewasa namun ketika diperkenalkan
dengan orang yang baru dikenal subyek merasa khawatir cenderung
was-was, danaktif di depan teman sebaya. Subyek merupakan anak
yang penurut dan sopan terhadap guru.Subyek senang bermain
dengan teman sebaya maupun adik kelasnya.
2. Subyek 2
a. Identitas Subyek
Subyek 2 berinisial JJG, jenis kelamin laki-laki berusia 14 tahun,
bertempat tinggal di daerah Sleman, lebih tepatnya di daerah Kaliurang.
b. Karakteristik Subyek
1) Karakteristik kelainan: subyek merupakan penyandang tunanetra
dengan klasifikasi buta total.
2) Kemampuan konseptual
Kemampuan konseptual subyek masih rendah dan terbatas, dan
harus di dampingi oleh teman sebayanya atau orang awas, namun
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teknik penggunaan tongkat subyek sudah baik. Subyek belum
dapat memperaktikan konsep yang ada di lingkungannya dengan
menggunakan tongkat tersebut.Hampir sama dengan subyek
pertama. Subyek belum mampu menjelaskan nama maupun bentuk
suatu konsep lingkungan sekitarnya secara lengkap. Keterbatasan
subyek yang berkarakteristik buta total tidak menjadi penghalang
subyek untuk belajar mengenal konsep yang baru dikenal.
3) Karakteristik akademik
Subyek memiliki prestasi akademik yang cukup baik.Subyek sudah
mampu membaca dan menulis Braille dengan lancar.Daya tangkap
subyek terhadap pemahaman konsep suatu tempat pada kegiatan
pramuka sudah cukup baik, sehingga mempermudah subyek
mengenal tempat-tempat yang harus ditempuh pada saat kegiatan.
4) Karakteristik sosial
Subyek memiliki sifat pendiam dan pemalu sehingga kurang
memiliki inisiatif untuk bermain dengan teman sebaya lebih
cenderung di ajak dibandingkan mengajak untuk beraktifitas
dengan teman-temannya. Subyek lebih senang berdiam diri di
depan kelas tanpa melakukan aktivitas. Subyek merupakan anak
yang penurut dan sopan terhadap guru.
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C. Deskripsi Kemampuan Awal tentang Teknik Menggunakan Tongkat
Panjang Pada Kegiatan Pramuka.
Data tentang kemampuan awal siswa diperoleh dari hasil tes kemampuan
awal, yaitu tes yang dilakukan pada saat observasi awal. Tes kemampuan
awal ini dilakukan dengan memberikan soal tes kepada siswa berupa 10
soal pilihan ganda, 5 jawab singkat dan 5 uraian terstruktur dalam tulisan
Braille. Data tentang kemampuan awal subyek dalam teknik penggunaan
tongkat panjang masing-masing subyek dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:
Tabel 8. Rekapitulasi Data Kemampuan Awal tentang Penggunaan
Tongkat Panjang Pada Siswa Kelas V di SLB Yaketunis





1. KSW 30 12 40%
2. JJG 30 9 30%
Tabel 8 menunjukkan bahwa skor yang diperoleh KSWpada tes
kemampuan awal yaitu 12 dengan persentase pencapaian sebesar 40%,
subyek JJG memperoleh skor 9 dengan persentase pencapaian sebesar
30%.Skor yang diperoleh kedua subyek belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal yang ditentukan sebesar 65%. Berikut adalah
gambaran kemampuan awal subyek dalam penggunaan tongkat panjang.
1) Subyek 1 (KSW)
Hasil tes kemampuan awal subyek tentang teknik penggunaan tongkat
panjang mencakup aspek pengetahuan, pemahaman dan afektif.
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Pengetahuan subyek tentang tata cara penggunaan tongkat panjang
belum benar secara keseluruhan. Subyek belum mampu menjawab
teknik penggunaan tongkat panjang dengan baik pada teknik dasar dan
masih harus dijelaskan oleh peneliti dan guru meliputi cara memegang
tongkat panjang yang baik dan benar. Pemahaman tentang teknik
menggunakan tongkat panjang seperti:
a. Teknik indoor menyilang tubuh dengan memegang tongkat
terangkat antara lengan dan tubuh (ketiak) membentuk sudut kurang
lebih 60 derajat.
b. Teknik trailling subyek masih kurang baik sehigga peneliti dan guru
masih sering menjelaskan teknik penggunaan tongkat dengan benar
c. Teknik dua sentuhan yang masih kurang dipahami oleh subyek yang
berfungsi untuk mengidentifikasi jalan yang akan dilalui.
Skor yang diperoleh subyek pada tes kemampuan awal yaitu 12
dengan persentase 40% dan termasuk kategori cukup.
2) Subyek 2 (JJG)
Hasil tes kemampuan awal subyek tentang teknik penggunaan tongkat
panjang mencakup aspek pengetahuan, pemahaman dan afektif.
Pengetahuan subyek tentang tata cara penggunaan tongkat panjang
belum benar secara keseluruhan. Subyek belum mampu menjawab
teknik penggunaan tongkat panjang dengan baik pada teknik dasar dan
masih harus dijelaskan oleh peneliti dan guru meliputi cara memegang
tongkat panjang yang baik dan benar. Subyek ke 2 mempunyai
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kemampuan awal yang hampir sama dengan subyek pertama, namun
berbeda dengan subyek pertama yang masih mempunyai rasa percaya
diri pada saat berjalan menyusuri tempat-tempat pada kegiatan
pramuka namun subyek ke 2 ini belum mempunyai rasa percaya diri
untuk melakukan teknik penggunaan tongkat secara mandiri dan harus
ada pendamping khusus pada saat melakukan kegiatan. Pemahaman
tentang teknik menggunakan tongkat panjang seperti:
a. Cara memegang tongkat yang masih salah dan tidak rileks yang
ditunjukkan subyek dan diaplikasikan pada saat diberikan soal
pertanyaan oleh peneliti.
b. Teknik indoor menyilang tubuh dengan menggunakan tongkat
yang masih kurang tepat.
c. Teknik out doorsentuhan yang masih kurang dipahami pada saat
praktik penggunaan tongkat.
d. Posisi tubuh saat berjalan dengan menggunakan tongkat yang
ditunjukkan oleh subyek masih sering salah yang kemudian di
aplikasikan pada saat subyek diberikan soal oleh peneliti.
Skor yang diperoleh subyek pada tes kemampuan awal yaitu 9 dengan
persentase 30% dan termasuk kategori kurang.
Untuk lebih jelasnya mengenai hasil tes kemampuan awal tentang
orientasi dan mobilitas menggunakan tongkat panjang pada siswa
tunanetra dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 3.Grafik Histogram Kemampuan Awal Siswa Tunanetra kelas V
tentang Kemampuan Orientasi dan Mobilitas Dengan
TeknikMelawat Menggunakan Tongkat Panjang pada
Kegiatan Pramuka.
D. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Pelaksanaan tindakan ini terjadi pembagian kerja antara peneliti
dan guru kolaborator. Guru memberikan tindakan dalam pembelajaran dan
peneliti melakukan pengamatan. Pemberian tindakan dilakukan sesuai jam
pelaksaan kegiatan pramuka di siang hari.Pelaksaan kegiatan pramuka
dilakukan dalam satu setting yaitu hanya di luar kelas. Pelaksanaan
tindakan siklus I dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, yaitu 1 kali
pertemuan untuk memberikan materi mengenai pengertian, manfaat, dan
tujuan orientasi dan mobilitas serta teknik-teknik dalam orientasi mobilitas
menggunakan tongkat panjangpada teknik indoor dan 2 kali pertemuan
untuk praktek penggunaan tongkat pada saat kegiatan pramuka. Pasca
tindakan I dilakukan satu kali pertemuan terdiri dari 35 menit dalam tahap












1. Tahap invitasi dilakukan dengan tanya jawab antara peneliti dan guru
pembimbing kepada subyek tentang medan-medan yang akan
ditempuhpada kegiatan pramuka.
2. Tahap eksplorasi dilakukan dengan keluar dalam kegiatan inti untuk
mengidentifikasi letak-letak tempat yang akan di tempuh pada kegiatan
pramuka dengan teknik menggunakan tongkat
3. Tahap solusi dilakukan dengan membuat teknologi sederhana dengan
membuat tanda pada jalan yang akan ditempuh untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi pada saat kegiatan pramuka.
4. Tahap aplikasi, siswa kembali ke tempat awal kegiatan dengan
menghafalkan tanda yang sudah diberikan untuk dapat kembali ke
posisi semula.
5. Tahap penilaian, siswa menjawab pertanyaan guru untuk mendapatkan
penilaian tentang kegiatan yang sudah dilakukan dengan memberikan
pertanyaan kegunaan tongkat, cara memegang tongkat yang baik dan
benar serta teknik tongkat apakah yang sudah digunakan pada kegiatan
tersebut.
Pelaksanaan tindakan tersebut dapat dijelaskan lebih terperinci
dalam pembelajaran sebagai berikut.
a. Pertemuan pertama
Materi pokok: siswa mempelajari materi awal orientasi mobilitas
tentang teknik indoor dengan teknik menyilang tubuh dengan cara
memegang tongkat pada posisi telunjuk lurus menempel, tangan didorong
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ke muka, pergelangan tangan sedikit diputar serta teknik trailing dengan
menyusuri didinding di tempat yang sudah di kenal siswa yaitu di area
sekolah. Tindakan dalam pembelajaran yakni:
1) Kegiatan Awal/Kegiatan apersepsi
Tahap invitasi, subyek menanggapi pertanyaan guru tentang fungsi dan
kegunaan tongkat panjang, terbuat dari apakah tongkat panjang yang
digunakan oleh penyandang tunanetra, dan teknik indoor menyilang
tubuh diagonal dan teknik indoor trailing.
2) Kegiatan Inti/Pendalaman materi
Guru memberikan penjelasan teknik menyilang tubuh yakni dengan
cara memegang tongkat posis telunjuk lurus menempel, tangan
didorong kemuka, pergelangan tangan sedikit diputar dan trailling di
dalam ruangan dengan metode ceramah di dalam kelas.
a) Tahap eksplorasi, subyek ke luar lapangan atau berjalan di area
sekolah yang sudah dikenal siswa untuk melakukan kegiatan teknik
indoor menyilang tubuh dan teknik indoor trailling menyususri
daerah yang sudah dikenal subjek didampingi guru dan peneliti
dengan mempraktikkan teknik penggunaan tongkat yang sudah
dijelaskan oleh guru.
b) Tahap solusi, subyek mengatasi permasalahan pada saat berjalan di
tempat yang sempit atau pada jalan berlubang di area sekolah,
menggunakan teknik indoor menyilang tubuh dan teknik indorr
trailling. Guru memberikan bantuan contoh seperti teknik menyilang
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tubuh yang benar, dan membetulkan posisi tangan siswa saat
melakukan trailling dan menyilang tubuh.
c) Tahap aplikasi, masing-masing subyek menyampaikan permasalahan
yang dihadapi pada saat melakukan kegiatan teknik indoor
menyilang tubuh dan trailling menyusuri area yang sudah dikenal
subjek yakni di area sekolah. Subyek juga menjelaskan kegiatan
yang dilakukan apakah sudah memenuhi prosedur keberhasilan
tunanetra dalam melakukan perjalanan di area yang sudah
dikenal.Subyek menyebutkan manfaat dan keguanaan kegiatan jika
di aplikasikan untuk kegiatan sehari-hari.
3) Kegiatan Penutup
a) Tahap penilaian, subyek diberikan selembar kertasuntuk menjawab
pertanyaan guru terlebih dahulu dan kemudian akan dijawab pada
selembar kertas tersebut dalam tulisan Braille pada media yang
disediakan oleh guru. Guru membimbing siswa menerangkan kegiatan
pembelajaran orientasi dan mobitas dengan teknik indoor menyilang
tubuh dan teknik trailling di area yang sudah dikenal siswa.
b) Subyek diajak kembali ke posisi awal pada saat kegiatan berlangsung
untuk mendiskusikan kegiatan hari ini dan guru memberikan penugasan
untuk kegiatan selanjutnya. Subyek diberikan tugas untuk menyebutkan
manfaat dari kegiatan, teknik yang sudah dipraktikkan apakah sudah
benar atau belum, untuk keberhasilan subyek kemudian jika mereka
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mengulangi kegiatan teknik indoor menyilang tubuh atau diagonal dan
teknik indoor trailling tersebut.
b. Pertemuan kedua
Materi pokok: materi yang diberikan pada pertemuan kedua adalah
tentang teknik outdoor satu sentuhan meliputi cara memakai tongkat
panjang untuk naik turun tangga dan mengecek area yang diinjak diarea
kegiatan pramuka serta menjelaskan cara gerak tongkat dan langkah kaki
siswa seimbang dan teknik out door dua sentuhan meliputi cara mngikuti
shore line di area kegiatan pramuka, mencari belokan, melewati jalan
sempit, melewati jalan kasar dan mengecek posisi tubuh ada di pinggir
atau tidak.Tindakan dalam pembelajaran yakni:
1) Kegiatan Awal/Apersepsi
Tahap invitasi,pada awal pertemuan siswa diminta mempraktekkan
cara memegang tongkat dan mempraktekkan teknik indoor
menyilang tubuh atau diagonal dan teknik trailling dengan benar.
Kemudian guru menjelaskan sekilas tentang teknik outdoor satu
sentuhan meliputi cara memakai tongkat panjang untuk naik turun
tangga dan mengecek area yang diinjak diarea kegiatan pramuka
serta menjelaskan cara gerak tongkat dan langkah kaki siswa
seimbang dan teknik outdoor dua sentuhan meliputi cara mngikuti
shore line di area kegiatan pramuka, mencari belokan, melewati
jalan sempit, melewati jalan kasar dan mengecek posisi tubuh ada di
pinggir atau tidak.
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2) Kegiatan Inti/Pendalaman materi
a) Tahap eksplorasi, subjek diminta mempraktekkan teknikoutdoor
satu sentuhan meliputi cara memakai tongkat panjang untuk naik
turun tangga dan mengecek area yang diinjak diarea kegiatan
pramuka serta cara gerak tongkat dan langkah kaki siswa seimbang
dan teknik out door dua sentuhan meliputi cara mngikuti shoreline
di area kegiatan pramuka, mencari belokan, melewati jalan sempit,
melewati jalan kasar dan mengecek posisi tubuh ada di pinggir atau
tidak.
b) Subyek diberikan informasi mengenai letak tangga yang akan
dilalui, ada berapakah anak tangga, dan bagaimana teknik
penggunaan tongkat yang benar pada saat subyek naik dan turun
tangga.
c) Tahap solusi, subyek mengatasi permasalahan pada saat berjalan di
dengan teknik outdoor satu sentuhan meliputi cara memakai tongkat
panjang untuk naik turun tangga dan mengecek area yang diinjak
diarea kegiatan pramuka serta cara gerak tongkat dan langkah kaki
siswa seimbang dan teknik out door dua sentuhan meliputi cara
mengikuti shore line di area kegiatan pramuka, mencari belokan,
melewati jalan sempit, melewati jalan kasar dan mengecek posisi
tubuh ada di pinggir atau tidak. Guru memberikan bantuan contoh
seperti teknik naik turun tangga, teknik yang digunakan untuk
melewati jalan kasar dan melewati jalan masuk, memberikan
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informasi jika ada jalan yang berlubang, apakah ada anak tangga
yang akan dilalui oleh subyek.
d) Tahap aplikasi, masing-masing subyek menyampaikan
permasalahan yang dihadapi pada saat melakukan kegiatan
perjalanan di area pramuka. Subyek juga menjelaskan kegiatan yang
dilakukan apakah sudah memenuhi prosedur keberhasilan tunanetra
dalam melakukan perjalanan yang belum pernah mereka
lalui.Subyek dipersilahkan memberikan pendapat kepada guru dan
peneliti untuk teknik out door dua sentuhan dan teknik outdoor satu
sentuhan yang sudah dipraktikan sudah benar atau masih
mendapatkan bimbingan. Subyek menyebutkan manfaat dan
keguanaan kegiatan jika di aplikasikan untuk kegiatan sehari-hari.
3) Kegiatan Penutup
a) Tahap penilaian, subyek diberikan selembar kertasuntuk menjawab
pertanyaan guru terlebih dahulu dan kemudian menuliskan jawaban
pada selembar kertas dalam tulisan Braille pada media yang
disediakan oleh guru.
b) Subyek diajak kembali ke posisi awal pada saat kegiatan
berlangsung untuk mendiskusikan kegiatan hari ini dan guru
memberikan penugasan untuk kegiatan selanjutnya. Subyek
diberikan tugas untuk menyebutkan manfaat dari kegiatan, teknik
yang sudah dipraktikkan apakah sudah benar atau belum, untuk
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keberhasilan subyek kemudian jika mereka mengulangi kegiatan
tersebut.
c. Pertemuan ketiga
Materi pokok: materi yang diberikan pada pertemuan kedua adalah
tentang teknik outdoor teknik menggeserkan tip dan naik turun
tangga.Tindakan dalam pembelajaran yakni:
1) Kegiatan Awal/Apersepsi
Tahap invitasi,pada awal pertemuan siswa diminta mempraktekkan
cara memegang tongkat dan mempraktekkan teknik indoor
menyilang tubuh atau diagonal dan teknik trailling dengan benar.
Kemudian guru menjelaskan sekilas tentang teknik outdoor satu
sentuhan meliputi cara memakai tongkat panjang untuk naik turun
tangga dan teknik menggeserkan tip di jalan licin di area pramuka.
2) Kegiatan Inti/Pendalaman materi
a) Tahap eksplorasi, subjek diminta mempraktekkan teknikoutdoor
satu sentuhan meliputi cara memakai tongkat panjang untuk naik
turun tangga dan teknik menggeserkan tip di jalan licin di area
pramuka.
b) Subyek diberikan informasi mengenai letak tangga yang akan
dilalui, ada berapakah anak tangga, dan bagaimana teknik
penggunaan tongkat yang benar pada saat subyek naik dan turun
tangga. Serta mengecek dan membedakan jalan kasar dan licin di
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area pramuka dan praktek penggunaan tongkat di jalan kasar dan
licin
c) Tahap solusi, subyek mengatasi permasalahan pada saat berjalan
naik turun tangga dan melewati jalan licin di area pramuka
d) Tahap aplikasi, masing-masing subyek menyampaikan
permasalahan yang dihadapi pada saat melakukan kegiatan
perjalanan naik turun tangga dan melewati jalan licin dengan
tongkat panjang di area pramuka. Subyek juga menjelaskan
kegiatan yang dilakukan apakah sudah memenuhi prosedur
keberhasilan tunanetra dalam melakukan perjalanan yang belum
pernah mereka lalui. Subyek dipersilahkan memberikan pendapat
kepada guru dan peneliti untuk teknik outdoor dua sentuhan dan
teknik outdoor satu sentuhan yang sudah dipraktikan sudah benar
atau masih mendapatkan bimbingan. Subyek menyebutkan manfaat
dan keguanaan kegiatan jika di aplikasikan untuk kegiatan sehari-
hari.
3) Kegiatan Penutup
a) Tahap penilaian, subyek diberikan selembar kertas untuk
menjawab pertanyaan guru terlebih dahulu dan kemudian
menuliskan jawaban pada selembar kertas dalam tulisan Braille
pada media yang disediakan oleh guru.
b) Subyek diajak kembali ke posisi awal pada saat kegiatan
berlangsung untuk mendiskusikan kegiatan hari ini dan guru
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memberikan penugasan untuk kegiatan selanjutnya. Subyek
diberikan tugas untuk menyebutkan manfaat dari kegiatan, teknik
yang sudah dipraktikkan apakah sudah benar atau belum, untuk
keberhasilan subyek kemudian jika mereka mengulangi kegiatan
tersebut.
E. Deskripsi Data Hasil Tindakan Siklus I
Hasil tindakan siklus I diperoleh dengan mengamati proses kegiatan,
pemahaman teknik tongkat panjangyang menerapkan teknik orientasi dan
mobilitas subyekpada teknik penggunaan tongkat panjang di area indoorsiswa
mempelajari materi awal orientasi mobilitas tentang teknik indoor dengan
teknik menyilang tubuh dengan cara memegang tongkat pada posisi telunjuk
lurus menempel, tangan didorong ke muka, pergelangan tangan sedikit diputar
serta teknik trailing dengan menyusuri dinding di tempat yang sudah di kenal
siswa yaitu di area sekolahdan teknik outdoor satu sentuhan meliputi cara
memakai tongkat panjang untuk naik turun tangga dan mengecek area yang
diinjak diarea kegiatan pramuka serta menjelaskan cara gerak tongkat dan
langkah kaki siswa seimbang dan teknik outdoor dua sentuhan meliputi cara
mngikuti shore line di area kegiatan pramuka, mencari belokan, melewati
jalan sempit, melewati jalan kasar dan mengecek posisi tubuh ada di pinggir
atau tidak serta teknik outdoor naik turun tangga dan melewati jalan licin di
area pramuka.Obyek pengamatannya yaitu aktivitas siswa tunanetra pada saat
kegiatan berlangsung dan keterampilan guru.Instrumen yang digunakan yaitu
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instrumen pedoman observasi. Data tentang observasi terhadap kegiatan siswa
tunanetra dan keterampilan guru adalah sebagai berikut.
Deskripsi data observasi keterampilan siswa tunanetra menerapkan
teknik orientasi dan mobilitas dengan menggunakan tongkat panjang pada saat
kegiatan.
a. Subyek 1 (KSW)
Kegiatan apersepsi subyek mampu menceritakan dan menyebutkan
berbagai teknik yang akan digunakan pada saat kegiatan berlangsung.
Subyek mampu memberikan ide permasalahan pada saat kegiatan
berlangsung dengan mengaplikasikan teknik penggunaan tongkat panjang
yang benar.Subyek mampu menceritakan masalah yang sudah dilalui pada
saat kegiatan berlangsung.Bantuan yang diberikan yakni membimbing
tangan subyek pada saat penggunaan tongkat jika subyek salah
mengaplikasikan teknik yang sudah diberikan.
Subyek pertama dengan kekhususan low vision (5% sisa penglihatan
subyek)dan masih dapat diberikan masukan oleh subyek lain yang mana
subyek mampu memberikan tanggapan apabila subyek lain memberikan
jawaban salah dengan inisiatif sendiri. Subyek mampu menjelaskan
dampak yang akan terjadi jika teknik penggunaan tongkat yang salah apa
akibat dan dampak yang akan terjadi pada subyek tersebut dengan bantuan
penjelasan guru. Subyek mampu memberikan solusi untuk mengatasi
permasalahan kegiatan yang sudah berlangsung dengan bimbingan
guru.Subyek mampu menyampaikan pendapat tentang bagaimana teknik
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orientasi dan mobilitas dengan menggunakan tongkat panjang yang benar
yaitu membimbing dengan perkataandan dilakukan oleh subyek secara
mandiri. Skor total kemampuan subyek untuk menerapkan teknik orientasi
dan mobilitas dengan menggunakan tongkat panjang, yaitu 173, dengan
persentase 72,08% dan kategorinya baik.
b. Subyek 2 (JJG)
Kegiatan apersepsi subyek mampu menceritakan dan menyebutkan
berbagai teknik yang akan digunakan pada saat kegiatan berlangsung.
Subyek mampu memberikan ide permasalahan pada saat kegiatan
berlangsung dengan mengaplikasikan teknik penggunaan tongkat panjang
yang benar.Subyek mampu menceritakan masalah yang sudah dilalui pada
saat kegiatan berlangsung.Bantuan yang diberikan yakni membimbing
tangan subyek pada saat penggunaan tongkat jika subyek salah
mengaplikasikan teknik yang sudah diberikan.
Subyek kedua dengan kekhususan total blind (buta total)dan masih dapat
diberikan masukan oleh subyek lain yang mana subyek mampu
memberikan tanggapan apabila subyek lain memberikan jawaban salah
dengan inisiatif sendiri. Subyek mampu menjelaskan dampak yang akan
terjadi jika teknik penggunaan tongkat yang salah apa akibat dan dampak
yang akan terjadi pada subyek tersebut pada kegiatan sehari-hari dengan
bantuan penjelasan guru. Subyek mampu memberikan solusi untuk
mengatasi permasalahan kegiatan yang sudah berlangsung dengan
bimbingan guru.Subyek mampu menyampaikan pendapat tentang
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bagaimana teknik orientasi dan mobilitas dengan menggunakan tongkat
panjang yang benar yaitu membimbing dengan perkataandan dilakukan
oleh subyek secara mandiri. Skor total kemampuan subyek untuk
menerapkan teknik orientasi dan mobilitas dengan menggunakan tongkat
panjang, yaitu 136, dengan persentase 56,67% dan kategorinya baik.
Kegiatan apersepsi, guru dapat memberikan pertanyaan tentang
masalah orientasi dan mobilitas pada teknik penggunaan tongkat panjang
pada kegiatan pramuka di sekitar siswa tunanetra sesuai rencana.Kegiatan
pendalaman materi dilakukan guru dengan beberapa kesulitan di luar
rencana yaitu membimbing subyek untuk peningkatan orientasi dan
mobilitas pada teknik penggunaan tongkat panjang pada kegiatan
pramuka.Kesulitan dikarenakan kemampuan subyek berbeda sehingga
terdapat subyek yang sudah mengerti tetapi ada yang belum.Hal ini
berakibat pada penjelasan guru mengenai bagian tersebut kurang berjalan
sesuai dengan rencana. Guru mampu mengkondisikan subyek untuk siap
melakukan kegiatan. Guru bersikap baik ketika memberikan informasi
maupun menerima tanggapan dari subyek. Pada bagian penutup, guru
mampu memantapkan kemampuan tiap subyek melalui pertanyaan dan
bimbingan sesuai rencana.Skor keterampilan kinerja guru yaitu 114
dengan persentase 95% dan kategorinya amat baik.
F. Hasil Refleksi Tindakan Siklus I
Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan pada tindakan siklus I, diketahui
bahwa hasil tes kemampuan orientasi dan mobilitas dengan penggunaan
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tongkat panjang pada saat kegiatan pramuka siswa tunanetra mengalami
peningkatan dibandingkan hasil tes kemampuan awal, walaupun peningkatan
tersebut belum seluruhnya mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan
yaitu sebesar 65%. Data tentang kemampuan orientasi dan mobilitas siswa
tunanetra pada teknik penggunaan tongkat panjang pada kegiatan pramuka
masing-masing subyek pada siklus I dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 9. Rekapitulasi Data Kemampuan Orientasi dan Mobilitas Dengan
Menggunakan Tongkat Panjang Siswa Tunanetra Kelas 5 SLB
Yaketunis Yogyakarta Siklus I









1. KSW 12 40% 23 76,67% 11 36,67%
2. JJG 9 30% 15 50% 6 20%
Rata-rata 35,57%% 64,44% 28,89%
Tabel 9 menunjukkan bahwa skor yang diperoleh KSW mengalami
peningkatan dari 12 pada tes kemampuan awal menjadi 23 pada tes pasca
tindakan siklus I dengan peningkatan sebesar 36,67%. Skor yang diperoleh
JJG meningkat dari 9 pada tes kemampuan awal menjadi 15 pada tes pasca
tindakan siklus I dengan peningkatan sebesar 20%pada tes pasca tindakan
I dengan peningkatan sebesar 20%.Skor yang diperoleh subyek KSW telah
memenuhi kriteria keberhasilan yang ditentukan sebesar 65%, sedangkan
subyek JJG belum mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan,
sekalipun telah mengalami peningkatan.Gambaran kemampuan orientasi
dan mobilitas dengan menggunakan tongkat panjang masing-masing
subyek pada siklus I adalah sebagai berikut.
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1. Subyek 1 (KSW)
Pemahaman teknik orientasi dan mobilitas dengan menggunakan
tongkat panjang subyek pada pasca tindakan siklus I mengalamai
peningkatan dibandingkan dengan kemampuan awal.Aspek
pengetahuan subyek tentang teknik tongkat panjang telah meningkat,
namun belum mampu menggunakan dan mengaplikasikan teknik
tongka panjang pada saat naik turun tangga.Pemahaman subyek
mengenai fungsi dari kegunaan tongkat sehari-hari telah
meningkat.Subyek mampu menjelaskan fungsi dan kegunaan
tongkat.Skor subyek pada tes pasca tindakan I yaitu 23 dengan
persentase 76,67% dan kategorinya baik.
2. Subyek 2 (JJG)
Pemahaman tentang teknik orientasi dan mobilitas dengan
menggunakan tongkat panjang subyek pada pasca tindakan I
mengalami peningkatan dibandingkan kemampuan awal.Aspek
pengetahuan subyek tentang teknik tongkat panjang belum mengalami
peningkatan dan belum mampu menggunakan dan mengaplikasikan
teknik tongkat panjang pada saat naik turun tangga.Pemahaman
subyek mengenai fungsi dari kegunaan tongkat sehari-hari telah
meningkat.Skor pada tes pasca tindakan I yaitu15 dengan persentase
50% dan kategorinya cukup.
Untuk lebih jelasnya mengenai hasil tes pasca tindakan siklus I
tentang kemampuan orientasi dan mobilitas dengan menggunakan
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tongkat panjang pada saat kegiatan pramuka siswa dapat dilihat pada
gambar berikut:
Gambar 4. GrafikHistogram tentang Kemampuan Orientasi dan Mobilitas Siswa
Kelas V SLB A Yaketunis Yogyakarta Dengan TeknikMelawat
Menggunakan Tongkat Panjang pada Kegiatan Pramuka pada
Siklus I
Gambar 4 menunjukkan hasil kemampuan orientasi dan mobilitas
dengan teknik melawat menggunakan tongkat panjang pada kegiatan
pramuka setelah dilaksanakan tindakan berupa penerapan pendekatan
orientasi dan mobilitas pada kegiatan pramuka pada siklus 1.Pencapaian
skor yang diperolah KSW pada kemampuan awal sebesar 12 meningkat
menjadi 23pada pasca tindakan siklus I dengan persentase peningkatan
sebesar 36,67%, skor JJG pada kemampuan awal sebesar 9 meningkat

















Kemampuan orientasi dan mobilitas dengan teknik melawat
menggunakan tongkat panjang yang diperoleh siswa tunanetra pasca
tindakan siklus I mengalami peningkatan dibandingkan dengan
kemampuan awal.Walaupun peningkatan tersebut belum optimal karena
masih terdapat satu siswa dengan skor kemampuannya masih dibawah
kriteria keberhasilan yang ditentukan yaitu sebesar 65%.Siswa yang sudah
memenuhi kriteria keberhasilan yakni KSW.Siswa lainnya yaitu JJG
belum memenuhi kriteria keberhasilan yang ditentukan, meskipun skor
pencapaiannya meningkat dari 9 menjadi 15.Data tersebut menunjukkan
bahwa tindakan siklus I belum dapat mencapai kriteria keberhasilan yang
ditentukan yaitu sebesar 65%.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, beberapa
permasalahan siswa tunanetra selama proses kegiatan orientasi dan
mobilitas dengan teknik melawat menggunakan tongkat panjang pada
kegiatan pramuka yaitu:
a. Siswa tunanetra kesulitan untuk menyebutkan dan memahami teknik
yang terdapat pada penggunaan tongkat panjang,
b. Terdapat siswa tunanetra yang belum berani mengaplikasikan teknik
penggunaan tongkat yang baik dan benar,
c. Siswa tunanetra kesulitan menggunakan tongkat panjang pada saat
menghindari jalan berlubang, jalan yang sempit dan naik turun tangga.
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d. Siswa tunanetra masih memerlukan bimbingan secara verbal dan
bahkan bantuan fisik untuk memahami konsep orientasi dan mobilitas
menggunakan tongkat panjang pada kegiatan pramuka.
Permasalahan-permasalahan tersebut perlu diatasi untuk perbaikan
pada pelaksanaan tindakan siklus II.Pelaksanaan pendekatan orientasi dan
mobilitas dalam meningkatkan kemampuan teknik penggunaan tongkat
panjang pada kegiatan pramuka pada siswa tunanetra berlangsung lancar
meskipun adanya permasalahan tersebut. Selain permasalahan tersebut,
terdapat beberapa hal positif yang terjadi selama kegiatan pramuka melalui
penerapan orientasi dan mobilitas teknik melawat menggunakan tongkat
panjang yaitu:
a. Minat siswa tunanetra untuk belajar mengalami peningkatan karena
pembelajaran diberikan di dalam, di luar kelas, dan di sekitar kegiatan
pramuka yang belum pernah dilalui sehingga tidak bosan,
b. Siswa tunanetra senang dalam pembelajaran karena seolah-olah
bermain sehingga tidak terlalu berat untuk berpikir dan senang ketika
diajak untuk berkeliling lingkungan dalam kegiatan pramuka,
c. Siswa tunanetra meningkatkan keberanian dan kepercayaan diri ketika
berjalan menggunakan tongkat panjang,
d. Siswatunanetra mendapatkan pengalaman nyata tentang lingkungan
yang belum pernah mereka lakukan melalui media tongkat panjang
yang disediakan dan lokasi pramuka yangmudah ditemukan.
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Berdasarkan hasil tes, observasi, wawancara dan refleksi yang telah
dilakukan, disimpulkan bahwa tindakan siklus I telah meningkatkan
kemampuan orientasi dan mobilitas menggunakan tongkat panjang secara
mandiri pada siswa tunanetra, namun belum berhasil mencapai kriteria
keberhasilan yang telah ditentukan yaitu sebesar 65%.Oleh karena itu
peneliti dan guru kolaborator merencanakan untuk melaksanakan tindakan
siklus II. Tujuannya untuk memperbaiki hal-hal yang masih kurang serta
memperkuat hal-hal yang sudah baik pada tindakan siklus I. Tindakan
perbaikan yang dilaksanakan pada siklus II yaitu:
a. Guru memberikan bimbingan yang lebih kepada subyek JJG pada tahap
eskplorasi untuk mengaplikasikan tongkat panjang pada lokasi kegiatan
yang berbeda dengan siklus I karena memiliki daya tangkap lemah dan
memiliki waktu lama untuk melakukan kegiatan dalam kegiatan,
b. Pada tahap eksplorasi, subyek dibimbing dalam penggunaan tongkat
panjang jika melalui jalan yang sempit, jalan yang berlubang dan naik
turun tangga. tetapi hanya diberikan panduan “clue” seperti contoh:
sesaat lagi ada anak tangga yang akan dinaiki….. (subyek menjawab
dan menanggapinya),
c. SubyekJJG lebih sering diberikan kesempatan pada tahap aplikasi untuk
menyampaikan pendapat dan menjawab pertanyaan dalam diskusi,
sementara subyek lain diminta menanggapi,
d. Subyek diberikan motivasi untuk melakukan kegiatan dan memberikan
“reward” berupa pujian ketika berhasil menjawab,
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e. Gurumengingatkan subyek untuk berhati-hati dalam melalui jalan yang
sempit, jalan yang berlubang dan jalan yang licin agar tidak melakukan
kesalahan seperti tersandung dan terjatuh.
G. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Pelaksanaan tindakan ini terjadi perbaikan dalam melakukan
tindakan. Perbaikan tersebut dengan memberikan panduan kegiatan
kepada siswa, memberikan pendampingan khusus terhadap subyek yang
lemahdalam kegiatan orientasi dan mobilitas dengan menggunakan
tongkat panjang pada kegiatan pramuka menjadi satu pertemuan karena
subyek KSW sudah mampu memahami meskipun belum optimal serta
subyek akan libur selama 1 minggu ke depan. Guru memberikan tindakan
dalam kegiatan orientasi dan mobilitas pada teknik penggunaan tongkat
panjang dan peneliti melakukan pengamatan. Pemberian tindakan
dilakukan sesuai jam pelajaran orientasi dan mobilitas di pagi hari.
Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan, yaitu
2 kali pertemuan untuk pelaksanaan kegiatan orientasi dan mobilitas pada
penggunaan tongkat panjang pada kegiatan pramuka.Satu kali pertemuan
terdiri dari dua jam pelajaran dan setiap satu jam pelajaran dilaksanakan
selama 35 menit. Pemberian tindakan sama seperti siklus I, letak
perbedaan pada pemberian bimbingan khusus dan pendampingkhusus.
Pelaksanaan tindakan pada siklus II sebagai berikut.
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1. Pertemuan keempat
Materi pokok: materi pokok pada tindakan siklus II hanya mengulangi
materi pada pertemuan pertama pada siklus I namun terdapat perbedaan
pada letak lokasi yang berbeda, pendampingan dan bimbingan khusus
pada subyek. Materi yang diperdalam mengenai materi teknik out door
satu dan dua sentuhan meliputi meliputi cara memakai tongkat panjang
untuk naik turun tangga dan mengecek area yang diinjak diarea
kegiatan pramuka serta menjelaskan cara gerak tongkat dan langkah
kaki siswa seimbang dan teknik outdoor dua sentuhan meliputi cara
mengikuti shore line di area kegiatan pramuka, mencari belokan,
melewati jalan sempit, melewati jalan kasar dan mengecek posisi tubuh
ada di pinggir atau tidak. Tindakan dalam pembelajaran yakni:
a.Kegiatan Awal/apersepsi
Tahap invitasi subyek JJG melaksanakan kegiatan dengan
mengaplikasikan penggunaan tongkat yang telah dipelajari meliputi
cara memakai tongkat panjang untuk naik turun tangga dan
mengecek area yang diinjak diarea kegiatan pramuka serta
menjelaskan cara gerak tongkat dan langkah kaki siswa seimbang
dan teknik out door dua sentuhan meliputi cara mengikuti shore line
di area kegiatan pramuka, mencari belokan, melewati jalan sempit,
melewati jalan kasar dan mengecek posisi tubuh ada di pinggir atau
tidak. Subyek lain memberikan masukan kepada subyek JJG apakah
teknik penggunaan tongkat yang dilakukan sudah baik dan benar.
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b. Kegiatan Inti/Pendalaman materi
1) Tahap ekplorasi, subyek melakukan kegiatan dengan menyusuri
meliputi cara memakai tongkat panjang untuk naik turun tangga
dan mengecek area yang diinjak diarea kegiatan pramuka serta
menjelaskan cara gerak tongkat dan langkah kaki siswa seimbang
dan teknik outdoor dua sentuhan meliputi cara mengikuti shore
line di area kegiatan pramuka, mencari belokan, melewati jalan
sempit, melewati jalan kasar dan mengecek posisi tubuh ada di
pinggir atau tidak. Letak kegiatan yang berbeda dengan
mengaplikasikan penggunaan tongkat panjang yang telah
dibimbing oleh guru dan peneliti. Penggunaan tongkat pada saat
subyek menyusuri jalan yang sempit, jalan yang berlubang, dan
naik turun tangga menjadi pokok materi yang akan dilakukan
subyek.
2) Subyek JJG menjelaskan apakah dihadapannya terdapat jalan
yang berlubang, jalan kasar, belokan yang kemudian ditanggapi
oleh subyek lain dengan memberikan tanggapan apakah teknik
yang dilakukan sudah baik dan benar.
3) Tahap solusi, subyek mengatasi permasalahan kegiatan yang
sudah dilalui. Subyek dibimbing untuk melakukan teknik
penggunaan tongkat panjang untuk melalui jalan yang sempit,
jalan berlubang, jalan kasar dan naik turun tangga serta mengecek
posissi jalan sudah benar atau belum. Guru memberikan
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penjelasan tentang carateknik penggunaan tongkat yang baik dan
benar pada teknik outdoor satu sentuhan dan teknik outdoor dua
sentuhan dan ditanggapi oleh subyek lainnya.
4) Tahap aplikasi, subyek JJG diminta menyampaikan kesulitan
apasaja yang telah dihadapi pada saat kegiatan berlangsung. Serta
manfaat yang didapat pada saat kegiatan bagi kehidupan sehari-
hari dalam diskusi siswa. Guru memberikan pujian kepada setiap
subyek yang berhasil melakukan teknik penggunaan tongkat yang
baik dan benar.
c. Kegiatan akhir
1) Tahap penilaian, siswa menjawab pertanyaan guru dan kemudian
memberi tanggapan pada saat kegiatan berlangsung dengan
menuliskan kesulitan dan kendala yang dihapi kedalam media
kertas dalam tulisan Braille yang disediakan oleh guru.
2) Guru mengajak siswa untuk menceritakan kegiatan yang
dilakukan pada hari ini dan mengungkapkan perasaan masing-
masing.
2. Pertemuan kelima
Materi pokok: pada pertemuan kelimamasih dalam lokasi yang sama
dengan pertemuan sebelumnya namun pada pertemuan kali ini
pendalaman pada teknik melawat dengan menggunakan tongkat
panjang yakni teknik outdoor melewati jalan licin di area pramuka
dengan memegang tongkat yang baik dan benar seperti apa dan cara
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penggunaan tongkat panjang pada saat naik turun tangga. Tindakan
dalam pembelajaran yakni:
a. Kegiatan awal/apersepsi
Tahap invitasi, subyek JJG menjawab pertanyaan guru tentang
teknik outdoor melewati jalan licin di area pramuka dengan
memegang tongkat yang baik dan benar seperti apa dan cara
penggunaan tongkat panjang pada saat naik turun tangga. Subyek
menambahi penjelasan yang sudah diberikan dengan menjelaskan
kesulitan yang dihadapi pada saat melakukan kegiatan tersebut.
Subyek lain menanggapi dan memberikan tambahan permasalahan.
b. Kegiatan inti/pendalaman materi
1) Tahap ekplorasi, subyek melakukan kegiatan dengan menyusuri
letak kegiatan yang berbeda dengan mengaplikasikan
penggunaan tongkat panjang yang telah dibimbing oleh guru
dan peneliti. Penggunaan tongkat pada saat subyek melakukan
teknik outdoor melewati jalan licin di area pramuka dengan
memegang tongkat yang baik dan benar seperti apa dan cara
penggunaan tongkat panjang pada saat naik turun tangga yang
baik dan benar menjadi pokok materi yang akan dilakukan
subyek.
2) Subyek JJG menjelaskan apakah dihadapannya terdapat jalan
yang licin, yang kemudian ditanggapi oleh subyek lain dengan
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memberikan tanggapan apakah teknik yang dilakukan sudah
baik dan benar.
3) Tahap solusi, subyek mengatasi permasalahan kegiatan yang
sudah dilalui. Subyek dibimbing untuk melakukan teknik
penggunaan tongkat panjang untuk melalui jalan yang licin di
area pramuka dan naik turun tangga. Guru memberikan
penjelasan tentang carateknik penggunaan tongkat yang baik
dan benar dan ditanggapi oleh subyek lainnya.
4) Tahap aplikasi, subyek JJG diminta menyampaikan kesulitan
apasaja yang telah dihadapi pada saat kegiatan berlangsung.
Serta manfaat yang didapat pada saat kegiatan bagi kehidupan
sehari-hari dalam diskusi siswa. Guru memberikan pujian
kepada setiap subyek yang berhasil melakukan teknik
penggunaan tongkat yang baik dan benar.
c. Kegiatan akhir
1) Tahap penilaian, siswa menjawab pertanyaan guru dan kemudian
memberi tanggapan pada saat kegiatan berlangsung dengan
menuliskan kesulitan dan kendala yang dihapi kedalam media
kertas dalam tulisan Braille yang disediakan oleh guru.
2) Guru mengajak siswa untuk menceritakan kegiatan yang
dilakukan pada hari ini dan mengungkapkan perasaan masing-
masing subyek.
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H. Deskripsi Data Hasil Tindakan Siklus II
Hasil tindakan siklus II diperoleh dengan mengamati proses kegiatan,
pemahaman teknik tongkat panjangyang menerapkan teknik orientasi dan
mobilitas subyek pada teknik penggunaan tongkat. Obyek pengamatannya
yaitu aktivitas siswa tunanetra pada saat kegiatan berlangsung dan
keterampilan guru.Instrumen yang digunakan yaitu instrumen pedoman
observasi. Data tentang observasi terhadap kegiatan siswa tunanetra dan
keterampilan guru adalah sebagai berikut.
Deskripsi data observasi keterampilan siswa tunanetra menerapkan teknik
orientasi dan mobilitas dengan menggunakan tongkat panjang pada saat
kegiatan pramuka.
a. Subyek 1 (KSW)
Kegiatan apersepsi subyek mampu menceritakan dan menyebutkan
berbagai teknik indoor dan outdooryang akan digunakan pada saat
kegiatan pramuka berlangsung. Subyek mampu memberikan ide
permasalahan pada saat kegiatan berlangsung dengan mengaplikasikan
teknik penggunaan tongkat panjang yang benar.Subyek mampu
menceritakan masalah yang sudah dilalui pada saat kegiatan
berlangsung.Bantuan yang diberikan yakni membimbing dan memegang
tangan subyek pada saat penggunaan tongkat jika subyek salah
mengaplikasikan teknik yang sudah diberikan.
Subyek pertama dengan kekhususan low vision (5% sisa penglihatan
subyek) masih dapat diberikan masukan oleh subyek lain yang mana
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subyek mampu memberikan tanggapan apabila subyek lain memberikan
jawaban salah dengan inisiatif sendiri. Subyek mampu menjelaskan
dampak yang akan terjadi jika teknik penggunaan tongkat yang salah apa
akibat dan dampak yang akan terjadi pada subyek tersebut dengan bantuan
penjelasan guru. Subyek mampu memberikan solusi untuk mengatasi
permasalahan kegiatan yang sudah berlangsung dengan bimbingan
guru.Subyek mampu menyampaikan pendapat tentang bagaimana teknik
orientasi dan mobilitas dengan menggunakan tongkat panjang yang benar.
Skor total kemampuan subyek untuk menerapkan teknik orientasi dan
mobilitas dengan menggunakan tongkat panjang, yaitu 117, dengan
persentase 97,50% dan kategorinya baik.
b. Subyek 2 (JJG)
Kegiatan apersepsi subyek mampu menceritakan dan menyebutkan
berbagai teknik yang akan digunakan pada saat kegiatan berlangsung.
Subyek mampu memberikan ide permasalahan pada saat kegiatan
berlangsung dengan mengaplikasikan teknik penggunaan tongkat panjang
yang benar.Subyek mampu menceritakan masalahyang sudah dilalui pada
saat kegiatan berlangsung.Bantuan yang diberikan yakni membimbing dan
memegang tangan subyek pada saat penggunaan tongkat jika subyek salah
mengaplikasikan teknik yang sudah diberikan.
Subyek kedua dengan kekhususan total blind (buta total) masih dapat
diberikan masukan oleh subyek lain yang mana subyek mampu
memberikan tanggapan apabila subyek lain memberikan jawaban salah
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dengan inisiatif sendiri. Subyek mampu menjelaskan dampak yang akan
terjadi jika teknik penggunaan tongkat yang salah apa akibat dan dampak
yang akan terjadi pada subyek tersebut pada kegiatan sehari-hari dengan
bantuan penjelasan guru. Subyek mampu memberikan solusi untuk
mengatasi permasalahan kegiatan yang sudah berlangsung dengan
bimbingan guru.Subyek mampu menyampaikan pendapat tentang
bagaimana teknik orientasi dan mobilitas dengan menggunakan tongkat
panjang yang benar. Skor total kemampuan subyek untuk menerapkan
teknik orientasi dan mobilitas dengan menggunakan tongkat panjang, yaitu
86, dengan persentase 71,67% dan kategorinya baik.
Deskripsi data observasi keterampilan guru menerapkan pendekatan
orientasi dan mobilitas penggunaan tongkat panjang pada kegiatan
pramuka.
Keterampilan guru menerapkan pendekatan orientasi dan mobilitas
penggunaan tongkat panjang pada kegiatan pramukadalam kegaitan
mengalami peningkatan sesuai dengan rencana.Pada kegiatan apersepsi,
guru dapat memberikan pertanyaan tentang masalah kemampuan orientasi
dan mobilitas pada penggunaan tongkat panjang pada saat kegiatan di
sekitar lokasi pramuka sesuai rencana.Kegiatan pendalaman materi
dilakukan guru dengan perbaikan yaitu membimbing subyek JJG terlebih
dahulu sebelum menjelaskannya. Penjelasan guru semakin meningkat
karena subyek JJG menjawab pertanyaan dan subyek lain menanggapi
baru kemudian dijelaskan oleh guru. Pada siklus II dibuat catatan siswa
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secara mandiri tentang teknik-teknik penggunaan tongkat panjang dan
guru hanya memberikan “clue” seperti teknik tongkat yang baik dan benar
pada saat menyusuri jalan yang sempit, jalan berlubang, teknik naik turun
tangga. Guru mampu mengkondisikan subjek untuk siap melakukan
kegiatan. Guru bersikap baik ketika memberikan informasi maupun
menerima tanggapan dari subyek. Pada bagian penutup, guru mampu
memantapkan kemampuansetiap subyek melalui pertanyaan dan
bimbingan untuk kemampuan orientasi dan mobilitas penggunaan tongkat
panjang pada kegiatan pramuka.Skor keterampilan kinerja guru yaitu 120
dengan persentase 100% dan kategorinya amat baik.
I. Hasil Refleksi Tindakan Siklus II
Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan pada tindakan siklus II, diketahui
bahwa kemampuan orientasi dan mobilitas dengan menggunakan tongkat
panjang pada siswa tunanetra mengalami peningkatan dibandingkan
kemampuan awal dan tes pasca tindakan siklus I. Peningkatan tersebut juga
telah mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan yaitu sebesar 65%. Data
tentang kemampuan orientasi dan mobilitas masing-masing subyek pada
siklus II dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 10. Rekapitulasi Data Kemampuan Orientasi dan Mobilitas Dengan
Menggunakan Tongkat Panjang Siswa Tunanetra Kelas 5 SLB
Yaketunis Yogyakarta Siklus II









1. KSW 12 40% 27 76,67% 15 36,67%
2. JJG 9 30% 21 70% 12 30%
Rata-rata 35,57%% 64,44% 28,89%
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Tabel 10 menunjukkan bahwa skor yang diperoleh KSW
mengalami peningkatan dari 12 pada tes kemampuan awal menjadi 27
pada tes pasca tindakan siklus II dengan peningkatan sebesar 36,67%.
Skor yang diperoleh JJG meningkat dari 9pada tes kemampuan awal
menjadi 21 pada tes pasca tindakan siklus I dengan peningkatan sebesar
30%pada tes pasca tindakan II dengan peningkatan sebesar 30%.Skor yang
diperoleh kedua subyek telah memenuhi kriteria keberhasilan sebesar
65%. Berikut adalah gambaran kemampuan orientasi dan mobilitas
menggunakan tongkat panjang secara mandiri masing-masing subyek pada
siklus II:
1. Subyek 1 (KSW)
Pemahaman teknik orientasi dan mobilitas dengan menggunakan
tongkat panjang subyek pada pasca tindakan siklus II mengalamai
peningkatan dibandingkan dengan kemampuan awal.Aspek
pengetahuan subyek tentang teknik tongkat panjang telah meningkat,
sudah mampu menggunakan dan mengaplikasikan teknik tongka
panjang pada saat naik turun tangga.Pemahaman subyek mengenai
fungsi dari kegunaan tongkat sehari-hari telah meningkat.Subyek
mampu menjelaskan fungsi dan kegunaan tongkat.Skor subyek pada
tes pasca tindakan II yaitu 27 dengan persentase 90% dan kategorinya
amat baik.
131
2. Subyek 2 (JJG)
Pemahaman teknik orientasi dan mobilitas dengan menggunakan
tongkat panjang subyek pada pasca tindakan I mengalami peningkatan
dibandingkan kemampuan awal.Aspek pengetahuan subyek tentang
teknik tongkat panjangsudah mengalami peningkatan dan mampu
menggunakan dan mengaplikasikan teknik tongkat panjang pada saat
naik turun tangga.Pemahaman subyek mengenai fungsi dari kegunaan
tongkat sehari-hari telah meningkat.Subyek mampu menjelaskan
fungsi dan kegunaan tongkat.Skor pada tes pasca tindakan II yaitu 25
dengan persentase 70% dan kategorinya baik.
Lebih jelasnya mengenai hasil tes pasca tindakan siklus I tentang
kemampuan orientasi dan mobilitas dengan menggunakan tongkat
pada saat kegiatan pramuka siswa dapat dilihat pada gambar berikut:
Gambar 5. Grafik Histogram Tentang Kemampuan Orientasi dan Mobilitas
Siswa Kelas V SLB A Yaketunis Yogyakarta Dengan
TeknikMelawat Menggunakan Tongkat Panjang pada Kegiatan
















J. Analisis Data Peningkatan Kemampuan Orientasi dan Mobilitas
Menggunakan Tongkat Panjang Secara Mandiri Siswa Tunanetra Pada
Kegiatan Pramuka Melalui Pendekatan Orientasi dan Mobilitas
Analisis data peningkatan dilakukan dengan melihat hasil
observasi dan tes kemampuan orientasi dan mobilitas dalam penelitian ini.
Data perolehan skor yang didapat oleh subyek KSW dan JJG pada
kemampuan awal, pasca tindakan siklus I dan pasca tindakan siklus II
disajikan dalam tabel sebagai berikut:












1. KSW Tes 23 76,67% 27 90%
observasi 173 72,08% 223 92,92%
2. JJG Tes 15 50% 21 70%
Observasi 136 56,67% 194 80,83%
Total skor tes 58 71
Rata-rata tes 64,44 % 78,89 %
Total observasi 471 672
Rata-rata observasi 57,92% 87,08
Berdasarkanhasil tindakan siklus I, kemampuan orientasi dan
mobilitas penggunaan tongkat panjang pada saat kegiatan pramuka pada
siswa tunanetra mengalami peningkatan dibandingkan kemampuan awal.
Subyek 1 yang pada pasca tindakan siklus I mendapat persentase skor
observasi 72,08% dan tes 76,67%.Sementara itu, subyek 2 memperoleh
persentase skor observasi 56,67% dan tes 50% pasca tindakan siklus I.
Peningkatan kemampuan pemahaman konsep tumbuhan ditunjukkan
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dengan peningkatan skor rata-rata kelas dari 35,56% pada tes kemampuan
awal menjadi 64,44% pada pasca tindakan siklus I dengan skor rata-rata
observasi sebesar 57,92%. Subyek yang memenuhi kriteria keberhasilan
berdasarkan tes pasca tindakan siklus I berjumlah satu orang.Sebelumnya
pada tes kemampuan awal diketahui bahwa belum ada satupun subyek
yang dapat memenuhi kriteria keberhasilan.
Berdasarkan hasil tindakan siklus II, kemampuan orientasi dan
mobilitas penggunaan tongkat panjang pada kegiatan pramuka setiap
subyek mengalami peningkatan dibandingkan pada saat hasil tindakan
siklus I. Subyek 1 yang hasil pasca tindakan siklus I mendapat persentase
skor observasi sebesar 72,08% meningkat menjadi 92,92% pada hasil
pasca tindakan siklus II dan hasil tes pasca tindakan I sebesar 76,67%
menjadi 90% pada pasca tindakan siklus II. Sementara itu, subyek 2 yang
pada saat pasca tindakan siklus I mendapat persentase skor observasi
sebesar 56,67% meningkat menjadi 80,83% pasca tindakan siklus II dan
hasil tes pasca tindakan I sebesar 50% menjadi 70% pada siklus II.
Peningkatan kemampuan orientasi dan mobilitas penggunaan tongkat
panjang pada kegitan pramuka setiap subyek ditunjukkan dengan
peningkatan skor rata-rata kelas dari 64,44% pada tes pasca tindakan
siklus I menjadi 78,89%% pada tes pasca tindakan siklus II. Sementara
rata-rata skor observasi siklus I sebesar 57,92% meningkat menjadi 87,08
pada siklus II. Subyek yang memenuhi kriteria keberhasilan juga
mengalami peningkatan dari yang sebelumnya berjumlah satu orang,
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padates pasca tindakan siklus II menjadi dua orang. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh siswa telah memenuhi kriteria keberhasilan
sebesar 65%.
Untuk lebih jelasnya mengenai hasil tindakan siklus II tentang
kemampuan orientasi dan mobilitas menggunakan tongkat panjang pada
kegiatan pramuka setiap subyek dapat dilihat pada histogram berikut:
Gambar 6. Grafik Histogram Kemampuan Orientasi dan Mobilitas
Menggunakan Tongkat Panjang Secara Pada Kegiatan
Pramuka Siswa Tunanetra Kelas 5 SLB A Yaketunis Pasca
Siklus II
Gambar 6 menunjukkan kemampuan orientasi dan mobilitas
menggunakan tongkat panjang pada kegiatan pramuka siswa tunanetra
setelah dilaksanakan tindakan berupa penggunaan pendekatan orientasi dan
mobilitas dalam II siklus. Pencapaian persentase skor yang diperolah KSW

















pasca tindakan siklus I dan meningkat lagi menjadi 90% pada pasca
tindakan siklus II. Sementara itu, pencapaian persentase skor yang
diperolah JJG pada kemampuan awal sebesar 30% meningkat menjadi
50% pasca tindakan siklus I dan meningkat lagi menjadi 70% pada pasca
tindakan siklus II. Peningkatan kemampuan orientasi dan mobilitas
menggunakan tongkat panjang pada kegiatan pramuka tiap subyek dapat
dilihat dalam tabel sebagai berikut
Tabel 12. Rekapitulasi data Persentase Peningkatan Histogram Kemampuan
Orientasi dan Mobilitas Menggunakan Tongkat Panjang Pada









Siklus I Siklus II
1 KSW 40% 76,67% 90% 36,67% 50%
3. JJG 30% 50% 70% 20% 40%
Rata-rata 35,56% 64,44% 78,89% 28,88% 43,33%
Tabel 12 menunjukkan pencapaian peningkatan setiap subyek.Dari
tes kemampuan awal, tes pasca tindakan I dan tes pasca tindakan II. Rata-
rata pencapaian skor juga mengalami peningkatan dari 35,56% pada tes
kemampuan awal menjadi 64,44% pada tes pasca tindakan I dan
meningkat lagi menjadi 78,89% pada tes pasca tindakan II. Pencapaian
kemampuan orientasi dan mobilitas menggunakan tongkat panjang pada
kegiatan pramuka pada setiap subyek dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Subyek 1 (KSW)
Perolehan persentase skor subyek pada kemampuan awal sebesar
40%, meningkat menjadi 76,67% pada pasca tindakan I dan meningkat
menajdi 90% pada pasca tindakan II. Pencapaian peningkatan pasca
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tindakan I yaitu 36,67% dan peningkatan pasca tindakan II sebesar 50%.
Pengetahuan subyek pada kemampuan awal yaitu kemampuan teknik
penggunaan tongkat yang baik dan benar.Pada tes pasca tindakan I,
pengetahuan subyek meningkat menjadi mengetahui teknik penggunaan
tongkat saat menyusuri jalan sempit, jalan berlubang, naik turun tangga,
dan teknik menyilang tubuh yang baik dan benar.Pada tes pasca tindakan
II meningkat lagi menjadi memamahi dan mengaplikasikan teknik naik
turun tangga pada saat kegiatan dan mampu mengaplikasikan proses
kegiatan pada tempat-tempat diluar kegiatan pramuka. Teknik penggunaan
tongkat saat menyusuri jalan sempit, jalan berlubang, naik turun tangga,
dan teknik menyilang tubuh.
2. Subyek 2 (JJG)
Perolehan persentase skor subyek pada kemampuan awal sebesar
30%, meningkat menjadi 50% pada tindakan I dan meningkat menjadi
70% pada tindakan II.Pencapaian peningkatan pada tindakan I yaitu 20%
dan peningkatan pada tindakan II sebesar 40%.Pengetahuan subyek pada
kemampuan awal teknik penggunaan tongkat yang baik dan benar.Pada
tindakan I, pengetahuan subyek tidak mengalami peningkatan.Pada
tindakan II meningkat menjadi mengetahuiteknik penggunaan tongkat saat
menyusuri jalan sempit, jalan berlubang, naik turun tangga, dan teknik
menyilang tubuh yang baik dan benar.
Pemahaman awal subyek mengenai fungsi penggunaan tongkat
panjang pada kegiatan pramuka yaitucara penggunaan tongkat yang baik
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dan benar. Pada tindakan I, pemahaman subyek meningkat menjadi
pemahaman fungsi tongkat Pada tindakan II, meningkat menjadi pada
fungsi keterampilan siswa pada saat melakukan orientasi dan mobilitas
menggunakan tongkat untuk menyusuri jalan yang sempit, jalan berlubang,
teknik naik turun tangga, dan teknik menyilang tubuh yang baik dan benar.
Untuk lebih jelas, peningkatan pemahaman konsep tumbuhan setiap
subyek digambarkan dalam grafik berikut.
Gambar 7.Grafik Histogram Peningkatan Selama Dua Siklus
Peningkatan kemampuan orientasi dan mobilitas penggunaan
tongkat panjang pada kegiatan pramuka melalui pendekatan Orientasi dan
Mobilitas, pada siswa juga dapat dilihat sebagai berikut:
a. Subyek mampu menceritakan permasalahan yang terjadi pada saat


















b. Subyek terlihat antusias pada saat kegiatan karena mendapat
pengalaman langsung melalui pancainderanya untuk mengenal obyek
asli,
c. Subyek lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran karena adanya kegiatan
diskusi antar guru, pembimbing dan siswa sehingga situasi
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan,
d. Minat belajar dan kerja sama siswa meningkat, karena kegiatan terasa
menyenangkan ketika subyek turun langsung ke alam sekitar yang
mana belum pernah mengalami sebelumnya,
e. Kepercayaan diri siswa meningkat ketika menyampaikan pendapat dan
menanggapi pendapat teman,
K. Uji Hipotesis
Uji hipotesis tindakan dilakukan atas dasar ketercapaian tindakan
yang menyatakan bahwa tindakan dinyatakan berhasil apabila dapat
mencapai kriteria keberhasilan sebesar 65%.Dengan demikian, hipotesis
tindakan yang menyatakan bahwa kemampuan orientasi dan mobilitas
dalam penggunaan tongkat panjang pada kegiatan pramukasiswa tunanetra
kelas 5 di SLB Yaketunis dapat ditingkatkan melalui penggunaan
pendekatan Orientasi dan Mobilitas pada pembelajaran dalam lima
tahapan sistematis meliputi invitasi, ekplorasi, solusi, aplikasi serta
penilaian telah terbukti.
Hasil evaluasi pada siklus II menunjukkan bahwa persentase skor
yang dicapai oleh subyek KSW sebesar 90%,sedangkan persentase skor
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yang dicapai oleh subjek JJG sebesar 70%.Hal itu berarti bahwa kriteria
keberhasilan dapat tercapai.
L. Pembahasan Hasil Penelitian Peningkatan Kemampuan Orientasi dan
Mobilitas Siswa Tunanetra Menggunakan Tongkat Panjang Pada Saat
Kegiatan Pramuka.
Tindakan dalam penelitian ini berupa pengadaan kegiatan pramuka
untuk meningkatkan kemampuan orientasi mobilitas menggunakan tongkat
panjang pada siswa tunanetra kelas 5 di SLB Yaketunis.Tindakan tersebut
dilaksanakan dalam dua siklus. Setelah dilakukan tes kemampuan awal,
subyek diberikan tindakan berupa pengadaan kegiatan pramuka untuk
meningkatkan kemampuan orientasi dan mobilitas siswa tunanetra kelas V di
SLB A Yaketunis dengan menggunakan tongkat panjang yang terbagi dalam
tahap invitasi, eksplorasi, solusi, aplikasi dan penilaian. Agar mendapatkan
hasil yang maksimal, maka sebelum belajar dilapangan siswa diberikan
materi penggunaan tongkat panjang untuk orientasi dan mobilitas di dalam
kelas selama proses pembelajaran.
Teknik di dalam ruangan “in door technique” adalah teknik yang
digunakan di dalam ruangan dengan tujuan agar tunanetra mampu berjalan
di daerah yang sudah dikenal dalam ruangan. Teknik di dalam ruangan ini
dibagi menjadi dua bagian yaitu: teknik menyilang tubuh atau teknik
diagonal.Teknik trailling adalah teknik diagonal yang digunakan untuk
trailling atau menyusuri.Tujuan penggunaannya agar anak tunanetra mampu
berjalan di ruangan yang sudah dikenal dengan baik dan mencapai tujuan.
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Teknik diluar ruangan digunakan di daerah yang sudah dikenal
maupun yang belum dikenal berbeda dengan teknik trailling maupun tekni
menyilang tubuh yang hanya digunakan untuk daerah yang dikenal saja.
Penggunaan tongkat disesuaikan dengan tinggi badan dari pengguna tongkat
yaitu tinggi tongkat panjang yang baik digunakan oleh anak tunanetra kurang
lebih setengah dari tinggi badan anak tunanetra agar mudah dioperasikan.
Beberapa teknik yang digunakan dalam teknik di luar ruangan yakni: teknik
sentuhan, teknik dua sentuhan, dan teknik menggeser tip serta teknik naik
turun tangga.
Pencapaian skor yang diperolah KSW pada kemampuan awal
sebesar 12 meningkat menjadi 23pada pasca tindakan siklus I dengan
persentase peningkatan sebesar 36,67%, skor JJG pada kemampuan awal
sebesar 9 meningkat menjadi 15 pada pasca tindakan I dengan persentase
peningkatan sebesar 20%.
Kemampuan orientasi dan mobilitas dengan teknik melawat
menggunakan tongkat panjang yang diperoleh siswa tunanetra pasca
tindakan siklus I mengalami peningkatan dibandingkan dengan
kemampuan awal.Walaupun peningkatan tersebut belum optimal karena
masih terdapat satu siswa dengan skor kemampuannya masih dibawah
kriteria keberhasilan yang ditentukan yaitu sebesar 65%.Siswa yang sudah
memenuhi kriteria keberhasilan yakni KSW.Siswa lainnya yaitu JJG
belum memenuhi kriteria keberhasilan yang ditentukan, meskipun skor
pencapaiannya meningkat dari 9 menjadi 15.Data tersebut menunjukkan
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bahwa tindakan siklus I belum dapat mencapai kriteria keberhasilan yang
ditentukan yaitu sebesar 65%.
Hasil refleksi pembelajaran di siklus I ditemukan beberapa
permasalahan siswa tunanetra selama proses kegiatan orientasi dan
mobilitas dengan teknik melawat menggunakan tongkat panjang pada
kegiatan pramuka yaitu siswa tunanetra kesulitan untuk menyebutkan dan
memahami teknik apa saja yang terdapat pada penggunaan tongkat
panjang, terdapat siswa tunanetra yang belum berani mengaplikasikan
teknik penggunaan tongkat yang baik dan benar, siswa tunanetra kesulitan
menggunakan tongkat pada saat menghindari jalan berlubang, jalan yang
sempit,jalan licin naik turun tangga dan teknik menyilang tubuh di area
kegiatan pramuka.Siswa tunanetra masih memerlukan bimbingan secara
verbal maupun nonverbal untuk memahami konsep orientasi dan mobilitas
menggunakan tongkat panjang pada kegiatan pramuka.
Permasalahan-permasalahan tersebut perlu diatasi untuk perbaikan
pada pelaksanaan tindakan siklus II.Pelaksanaan pendekatan orientasi dan
mobilitas dalam meningkatkan kemampuan teknik penggunaan tongkat
panjang pada kegiatan pramuka pada siswa tunanetra berlangsung lancar
meskipun adanya permasalahan tersebut. Selain permasalahan tersebut,
terdapat beberapa hal positif yang terjadi selama kegiatan pramuka melalui
penerapan orientasi dan mobilitas teknik melawat menggunakan tongkat
panjang yaitu minat siswa tunanetra untuk belajar mengalami peningkatan
karena pembelajaran diberikan di dalam, di luar kelas, dan di sekitar
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kegiatan pramuka yang belum pernah dilalui sehingga tidak bosan, siswa
tunanetra senang dalam pembelajaran karena seolah-olah bermain
sehingga tidak terlalu berat untuk berpikir dan senang ketika diajak untuk
berkeliling lingkungan dalam kegiatan pramuka, siswa tunanetra
meningkatkan keberanian dan kepercayaan diri ketika berjalan
menggunakan tongkat panjang, siswatunanetra mendapatkan pengalaman
nyata tentang lingkungan yang belum pernah mereka lakukan melalui
media tongkat panjang yang disediakan dan lokasi pramuka yangmudah
ditemukan.
Siklus kedua dilakukan perbaikan dan pemantapan materi untuk
memperdalam pemahaman siswa tentang teori dna praktek teknik orientasi
dan mobilitas di area baru yang belum dikenal siswa yakni area kegiatan
pramuka. Materi yang diperdalam yakni tentang materi teknik out door
satu sentuahna dan dua sentuhan untuk melewatio shore line, melewati
jalan masuk area pramuka, melewati jalan sempit, melewati belokan,
melewati jalan licin, menentukan posisi tubuh yang baik dan benar saat
berjalan serta melakukan teknik naik dan turun tangga dengan
menngunakan tongkat panjang yang benar pada area pramuka.
Menurut Lydon dan Mc.Graw dalam Purwanta Hadikasma
(1987:26) yang menyatakan bahwa tahap awal dalam teknik naik turun
tangga adalah siswa tunanetra harus melakukan squaring off terlebih
dahulu yang artinya siswa tunanetra harus menyesuaikan dan mengetahui
posisi tubuh dengan objek yang akan dituju.Subyek KSW pasca tindakan
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siklus I belum mengaplikasikan teknik squaring off yang mana subyek
belum mengetahui posisi tubuh subyek berada diposisi pinggir tangga atau
di posisi tengah tangga. Pasca tindakan siklus II subyek KSW sudah
mampu mengaplikasikan teknik squaring off dengan bimbingan dan
bantuan guru dan peneliti, dengan memberikan clue pada subyek, subyek
mampu menaiki tangga dengan baik.
Subyek JJG pada tindakan siklus I belum mengaplikasikan teknik
squaring off sama seperti subyek KSW. Pasca tindakan siklus I subyek
JJG diberikan bimbingan dan bantuan tentang tata cara teknik squaring
offyang baik dan benar subyek belum mampu mengaplikasan. Dengan
dilanjutkan dengan siklus II subyek JJG diberikan rewardjika subyek
mampu mengaplikasikan teknik naik turun tangga dengan cara squaring
off yang benar akan diberikan pujian dan tepuk tangan dari guru, peneliti
dan subyek lain. Pasca tindakan siklus II subyek JJG mampu
mengaplikasikan teknik squaring off dengan baik dan benar dengan
memberikan clue bahwa didepannya akan ada tangga.
Pemahaman subyek mengenai fungsi dari kegunaan tongkat sehari-
hari telah meningkat.Subyek mampu menjelaskan fungsi dan kegunaan
tongkat.Skor subyek pada tes pasca tindakan II yaitu 27 dengan persentase
90% dan kategorinya amat baik.
Pemahaman teknik orientasi dan mobilitas dengan menggunakan
tongkat panjang subyek pada pasca tindakan I mengalami peningkatan
dibandingkan kemampuan awal.Aspek pengetahuan subyek tentang teknik
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tongkat panjang sudah mengalami peningkatan dan mampu menggunakan
dan mengaplikasikan teknik tongkat panjang pada saat naik turun
tangga.Pemahaman subyek mengenai fungsi dari kegunaan tongkat sehari-
hari telah meningkat.Subyek mampu menjelaskan fungsi dan kegunaan
tongkat.Skor pada tes pasca tindakan II yaitu 25 dengan persentase 70%
dan kategorinya baik
Peningkatan kemampuan orientasi dan mobilitas pada penelitian ini
tidak terlepas dari adanya beberapa perbaikan dari tindakan siklus I ke
tindakan siklus II. Beberapa perbaikan yang dilakukan antara lain guru
memberikan bimbingan yang lebih kepada subyek JJG pada tahap
eskplorasi untuk mengapliakasikan tongkat panjang pada lokasi kegiatan
yang berbeda dengan siklus I karena memiliki daya tangkap lemah dan
memiliki waktu lama untuk melakukan kegiatan dalam kegiatan, pada
tahap eksplorasi, subyek dibimbing dalam penggunaan tongkat panjang
jika melalui jalan yang sempit, jalan yang berlubang dan naik turun
tangga. Tetapi hanya diberikan panduan “clue” seperti contoh: sesaat lagi
ada anak tangga yang akan dinaiki….. (subyek menjawab dan
menanggapinya), subyekJJG lebih sering diberikan kesempatan pada tahap
aplikasi untuk menyampaikan pendapat dan menjawab pertanyaan dalam
diskusi, sementara subyek lain diminta menanggapi, subyek diberikan
motivasi untuk melakukan kegiatan dan memberikan “reward” berupa
pujian ketika berhasil menjawab, gurumengingatkan subyek untuk berhati-
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hati dalam melalui jalan yang sempit, jalan yang berlubang dan jalan yang
sempit agar tidak melakukan kesalahan seperti tersandung dan terjatuh.
Hal yang dialami JJG merupakan salah satu faktor internal
penghambat dalam menerima pembelajaran sesuai dengan pendapat ahli
Slamet (1991:54-69) yang menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang
dapat menimbulkan dampak pada pelaksaan pembelejaran yang
digolongkan dalam dua hal yaitu faktor internal dan faktor external.
Seperti yang telah dijelaskan Juang Sunanto (2005: 117)latihan
pengembangan konsep dan latihan sensori serta latihan motorik perlu
dilatihkan pada anak tunanetra sebelum mereka belajar orientasi dan
mobilitas.
Penguasaan keterampilan orientasi dan mobilitas yang baik pada
anak-anak tunanetra membantu mereka menjadi pejalan yang percaya diri
dan mandiri pada saat dewasa ketika mereka berjalan di area yang sudah
mereka kenal maupun belum mereka kenal.Keunggulan kegiatan pramuka
dalam meningkatkan kemampuan orientasi dan mobilitasantara lain:
melatih anak untuk lebih mandiri dalam melakukan kegiatan sehari-hari.
Kegiatan pramuka memberikan kesempatan pada siswa tunanetra untuk
memperoleh pengalaman dalam pengenalan lingkungan baru. Siswa
tunanetra diajarkan untuk melakukan perjalanan secara mandiri dengan
menyusuri satu tempat ke tempat yang lain. Melalui kegiatan baris-
berbaris siswa diajarkan untuk mengenal arah, hal itu sangat berpengaruh
pada peningkatan orientasi dan mobilitas siswa tunanetra.
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Hasil skor pencapaian subyek pada penelitian ini menunjukkan
bahwa kemampuan orientasi dan mobilitas siswa tunanetra kelas V di LSB
A Yaketunis Yogyakarta melalui kegiatan pramuka dalam kegiatan dapat
mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditentukan yaitu sebesar 65%.
Selain itu, dalam proses pembelajaranpramuka di kelas 5 SLB A
Yaketunis Yogyakarta mendapat respon positif dari siswa.Respon positif
siswa terlihat selama pembelajaran berlangsung dan dari hasil wawancara
kepada setiap siswa pada akhir tiap siklus.
M. Keterbatasan Penelitian
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:
1. Instrumen tes hasil belajar yang digunakan belum melalui uji validasi ahli
dan belum dilakukan reliabilitas karena kesulitan menemukan subyek
dengan karakteristik dan kemampuan yang sama dengan subyek
penelitian
2. Kegiatan pramuka yang dilakukan terbatas pada lingkungan sekitar






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa kegiatan pramuka dapat meningkatkan kemampuan orientasi dan
mobilitas dalam penggunaan tongkat panjang pada siswa tunanetra kelas5
di SLB A Yaketunis Yogyakarta. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya
peningkatan perolehan skor yang didapatkan oleh siswa hingga mencapai
criteria keberhasilan yang ditetapkan yaitu sebesar 65%. Persentase skor
pencapaian akhir yang diperoleh KSW sebesar 90%, sedangkan JJG
sebesar 70%. Peningkatan tersebut diperoleh melalui tindakan kegiatan
pramuka dalam penggunaan tongkat panjang, tindakan mengeksplorasi
lingkungan kegiatan pramuka melalui indera yang masih berfungsi.
Materi yang diajarkan adalah teknik tongkat panjang yang
menerapkan teknik orientasi dan mobilitas subyek pada teknik penggunaan
tongkat panjang di area indoor siswa mempelajari materi awal orientasi
mobilitas tentang teknik indoor dengan teknik menyilang tubuh dengan
cara memegang tongkat pada posisi telunjuk lurus menempel, tangan di
dorong kemuka, pergelangan tangan sedikit diputar serta teknik trailing
dengan menyusuri dinding di tempat yang sudah di kenal siswa yaitu di
area sekolah dan teknik outdoor satu sentuhan meliputi cara memakai
tongkat panjang untuk naik turun tangga dan mengecek area yang diinjak
di area kegiatan pramuka serta menjelaskan cara gerak tongkat dan
langkah kaki siswa seimbang dan teknik outdoor dua sentuhan meliputi
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cara mengikuti shore line di area kegiatan pramuka, mencari belokan,
melewati jalan sempit, melewati jalan kasar dan mengecek posisi tubuh
ada di pinggir atau tidak serta teknik outdoor naik turun tangga dan
melewati jalan licin di area pramuka.
Siklus I, skor kemampuan orientasi dan mobilitas pada subyek
KSW sebesar 76,67%, dan subyek JJG 50%. Subyek KSW mampu
menyebutkan teknik in door dan out door serta teknik trailling namun
dalam mempraktekkan teknik tersebut subyek KSW belum dapat
melakukan sesuai dengan cara yang tepat. Contoh saat menggunakan
teknik dua sentuhan dalam menyusuri jalan yang berlubang. Subyek JJG
mampu menyebutkan teknik in door, out door dan trailling, namun dalam
prakteknya subyek JJG belum dapat memprektekkan teknik dalam
menyusuri jalan yang berlubang, dan jalan yang sempit.
Beberapa hal yang menyebabkan kemampuan orientasi dan
mobilitas JJG belum meningkat antara lain Siswa tunanetra kesulitan
untuk menyebutkan dan memahami teknik yang terdapat pada
penggunaan tongkat panjang, siswa belum berani mengaplikasikan teknik
penggunaan tongkat yang baik dan benar, siswa tuna netra kesulitan
menggunakan tongkat panjang pada saat menghindari jalan berlubang,
jalan yang sempit dan naik turun tangga, siswa tunanetra masih
memerlukan bimbingan secara verbal dan bahkan bantuan fisik untuk
memahami konsep orientasi dan mobilitas menggunakan tongkat panjang
pada kegiatan pramuka.
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Sehingga pada siklus II diadakan beberapa perbaikan dari segi
metode, penyampaian materi dan stategi pembelajaran. Antara lain dengan
cara lebih menekankan pada praktek pembelajaran di lapangan yakni di
area perkemahan untuk materi teknik out door satu sentuhan maupun dua
sentuhan, selain itu guru juga memberikan penjelasan lebih mengenai cara
melakukan orientasi dan mobilitas ketika siswa melakukan praktek
sehingga siswa bisa lebih memahami materi karena langsung
mempraktekkan apa yang dipelajari.
Dengan beberapa perbaikan yang dilakukan pada siklus II untuk
mengatasi kelemahan pada siklus I maka terjadi peningkatan skor yang
diharapkan yakni skor subyek KSW menjadi 90%, dan subyek JJG 70%.
Peningkatan skor pada siklus II ini juga diperoleh dengan menerapkan
kegiatan pembelajaran yang sama dengan siklus I, yaitu materi
pengulangan siklus I dengan tujuan membangkitkan daya ingat subyek
tentang kegunaan tongkat namun terdapat penambahan materi diantaranya
teknik naik dan turun tangga serta beberapa tindakan perbaikan yaitu:
penambahan kegiatan mencatat materi, pemberian reward dan motivasi
berupa pujian ketika siswa berhasil melakukan kegiatan, pendampingan
khusus kepada subyek JJG yang memiliki daya tangkap dan ekplorasi
lemah berupa pendampingan dalam penggunaan tongkat panjang di tahap
eksplorasi, pemberian kesempatan yang lebih kepada subyek JJG untuk
menjawab pertanyaan guru serta menyampaikan pendapat dan subyek lain
memberikan tanggapan pada tahap aplikasi. Peningkatan kemampuan
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orientasi dan mobilitas setiap subyek ditunjukkan dengan menerapkan
kemampuan orientasi dan mobilitas penggunaan tongkat panjang pada
kegiatan pramuka dengan berbagai fungsi bagi kehidupan manusia sehari-
hari yang lebih lengkap dibandingkan kemampuan awal dan siklus I.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi guru
Hendaknya guru dapat memberikan materi tentang orientasi dan
mobilitas yang lebih luas dan mendalam dalam kegiatan pramuka,
karena pada kegiatan pramuka siswa dapat aktif dan praktek langsung
mengenal lingkungan di luar sekolah melalui teknik orientasi dan
mobilitas sehingga pada kegiatan pramuka ini guru perlu memanfaatkan
waktu untuk memberikan materi tentang teknik orientasi dan mobilitas
dengan tongkat panjang baik dan benar.
2. Bagi sekolah
Hendaknya sekolah mengupayakan agar pembelajaran orientasi
dan mobilitas dapat dimaksimalkan lagi. Khusunya pada teknik
melawat dengan tongkat panjang. Kemampuan orientasi dan mobilitas
dapat dipelajari diluar jam pelajaran, dengan memanfaatkan kegiatan
pramuka khususnya wide game.
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3. Bagi siswa
Hendaknya siswa mengikuti pembelajaran Pramuka dengan
semangat dan aktif sehingga kemampuan orientasi dan mobilitas siswa
dengan tongkat panjang semakin meningkat.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Hendaknya menerapkan pembelajaran orientasi dan mobilitas
pada penggunaan tongkat panjang pada kegiatan pramuka bagi siswa
tunanetra dengan menggunakan berbagai macam lokasi yang belum
dilalui siswa sebelumnya sehingga menambah daya ingat, daya tangkap,







Andri BOB Sunardi. (2006). Boy Man “Ragam Latihan Pramuka”. Bandung:
Nuansa Muda
Ardhi Wijaya. (2012). Seluk Beluk Tunanetra dan Strategi Pembelajarannya.
Yogyakarta: JAVALITERA.
Azrul Azwar. (2009). Petunjuk Penyelengaraan Pramuka Peduli. Jakarta: Kwartir
Nasional Gerakan Pramuka.
Dimas Rahmat PSAP (2010). Buku Materi Pramuka Penegak. Bandung: Ambalan
Pandawa Srikandi.
Hallahan, Daniell and Kauffman.(2009).Exceptional Learners11th
Edition.Virginia: Pearson.
Irham Hosni. (1996). Buku Ajar OrientasidanMobilitas. Jakarta:
DepartemenPendidikandanKebudayaan,
DirektoratJenderalPendidikantinggi.
Juang Sunanto. (2005). Mengembangkan Potensi Anak Berkelainan Penglihatan.
Jakarta: DepartemenPendidikandanKebudayaan,
DirektoratJenderalPendidikantinggi.




MulyaniSumantridan John Permana.(1999) StrategiBelajarMengajar. Jakarta:
DepartemenPendidikandanKebudayaan.
Mulyati.(2005). PsikologiBelajar.Yogyakarta: CV. Andi Offset.
Mohammad Efendi. (2008). Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan.






________________. (2010). PenelitianTindakanuntuk Guru,
KepalaSekolahdanPengawas. Yogyakarta: Aditya Media.
Wardani, I.G.A.K. et al. (2007). PengantarPendidikanLuarBiasa. Jakarta:
Universitas Terbuka.
WinaSanjaya. (2006).StrategiPembelajaranBerorientasiStandar Proses. Jakarta:
KencanaPrenada Media Grup.
PurwantaHadikasma. (1981). OrientasidanMobilitasTunanetra. Yogyakarta:P3T
IKIP Yogyakarta.




1.1 Surat Izin Penelitian dari Dekanat FIP UNY
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Rencana Pelaksaaan Pembelajaran (RPP)
2.1 RPP pertemuan 1 s/d 3 Siklus 1
2.2 RPP pertemuan 1 dan 2 Siklus 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) Pertemuan 1 Siklus 1




Standart kompetensi : Melakukan teknik orientasi mobilitas
Kompetensi dasar : melakukan teknik outdoor dan indoor dalam
orientasi dan mobilitas
Tujuan:
Kognitif : Melalui kegiatan pramuka siswa dapat menjelaskan penggunaan
tongkat pada teknik indoor menyilang tubuh dan trailling dengan baik
Psikomotor : Melalui kegiatan pramuka siswa dapat mempraktekkan cara
penggunaan tongkat pada teknik indoor menyilang tubuh dan teknik indoor
trailling dengan baik
Afektif : Selama kegiatan pramuka siswa dapat menerapkan sikap disiplin
dan patuh dalam mengikuti pelajaran orientasi mobilitas dengan baik
Indikator :
Kognitif : Siswa dapat menjelaskan cara menggunakan tongkat pada teknik
indoor menyilang tubuh atau diagonal dan trailling dengan baik
Psikomotor : Siswa dapat mempraktekkan cara menggunakan tongkat pada
teknik indoor menyilang tubuh dan diagonal dengan baik
Afektif : Siswa dapat menunjukkan sikap disiplin dan aktif selama pelajaran
orientasi mobilitas
Materi pokok: Pertemuan pertama siswa mempelajari materi awal orientasi
mobilitas tentang teknik indoor dengan teknik menyilang tubuh dengan cara
memegang tongkat pada posisi telunjuk lurus menempel, tangan didorong ke
muka, pergelangan tangan sedikit diputar serta teknik trailing dengan
menyusuri didinding di tempat yang sudah di kenal siswa yaitu di area
sekolah. Tindakan dalam pembelajaran yakni:
Sumber belajar :Lingkungan sekitar, materi pramuka, buku tentang orientasi
dan mobilitas
Media pembelajaran : tongkat panjang
Metode pembelajaran : metode ceramah, metode drill, metode praktek
Pelaksanaan Pembelajaran
1) 1 Kegiatan Awal/Kegiatan apersepsi
Tahap invitasi, subyek menanggapi pertanyaan guru tentang fungsi dan
kegunaan tongkat panjang, terbuat dari apakah tongkat panjang yang
digunakan oleh penyandang tunanetra, dan teknik indoor menyilang
tubuh diagonal dan teknik indoor trailing.
2) Kegiatan Inti/Pendalaman materi
Guru memberikan penjelasan teknik menyilang tubuh yakni dengan
cara memegang tongkat posis telunjuk lurus menempel, tangan
didorong kemuka, pergelangan tangan sedikit diputar dan trailling di
dalam ruangan dengan metode ceramah di dalam kelas.
a) Tahap eksplorasi, subyek ke luar lapangan atau berjalan di area
sekolah yang sudah dikenal siswa untuk melakukan kegiatan teknik
indoor menyilang tubuh dan teknik indoor trailling menyususri
daerah yang sudah dikenal subjek didampingi guru dan peneliti
dengan mempraktikkan teknik penggunaan tongkat yang sudah
dijelaskan oleh guru.
b) Tahap solusi, subyek mengatasi permasalahan pada saat berjalan di
tempat yang sempit atau pada jalan berlubang di area sekolah,
menggunakan teknik indoor menyilang tubuh dan teknik indorr
trailling. Guru memberikan bantuan contoh seperti teknik menyilang
tubuh yang benar, dan membetulkan posisi tangan siswa saat
melakukan trailling dan menyilang tubuh.
c) Tahap aplikasi, masing-masing subyek menyampaikan permasalahan
yang dihadapi pada saat melakukan kegiatan teknik indoor
menyilang tubuh dan trailling menyusuri area yang sduah dikenal
subjek yakni di area sekolah. Subyek juga menjelaskan kegiatan
yang dilakukan apakah sudah memenuhi prosedur keberhasilan
tunanetra dalam melakukan perjalanan di area yang sudah dikenal.
Subyek menyebutkan manfaat dan keguanaan kegiatan jika di
aplikasikan untuk kegiatan sehari-hari.
3. Kegiatan Penutup
a) a. Tahap penilaian, subyek diberikan selembar kertas untuk menjawab
pertanyaan guru terlebih dahulu dan kemudian akan dijawab pada
selembar kertas tersebut dalam tulisan Braille pada media yang
disediakan oleh guru. Guru membimbing siswa menerangkan kegiatan
pembelajaran orientasi dan mobitas dengan teknik indoor menyilang
tubuh dan teknik trailling di area yang sudah dikenal siswa.
b) Subyek diajak kembali ke posisi awal pada saat kegiatan berlangsung
untuk mendiskusikan kegiatan hari ini dan guru memberikan penugasan
untuk kegiatan selanjutnya. Subyek diberikan tugas untuk menyebutkan
manfaat dari kegiatan, teknik yang sudah dipraktikkan apakah sudah
benar atau belum, untuk keberhasilan subyek kemudian jika mereka
mengulangi kegiatan teknik indoor menyilang tubuh atau diagonal dan
teknik indoor trailling tersebut.
Evaluasi
1. Evaluasi tes tulis : Hasil skor pada tes kemampuan orientasi dan mobilitas
akan dihitung secara persentase dan diharapkan mencapai KKM yang
ditentukan yaitu 65%. Perhitungan skor tes secara persentase yaitu:
Nilai akhir siswa = Skor betul x 100%
Skor maksimal









Melakukan teknik menyilang tubuh
(diagonal) untuk mampu berjalan di
daerah yang sudah di kenal
Cara memegang tongkat posisi
telunjuk lurus menempel, tangan
didorong ke muka, pergelangan tangan
sedikit diputar
Teknik indoor tralling Melakukan teknik indor trailing
Menyusuri dinding dari suatu tempat
yang sudah dikenal
Rubrik penilaian evaluasi perbuatan
Skor 4 : Jika siswa mampu melakukan orientasi dan mobilitas dengan
teknik menggunakan tongkat secara benar, tanpa bantuan secara verbal
maupun fisik.
Skor 3 : Jika siswa mampu melakukan orientasi dan mobilitas dengan
teknik menggunakan tongkat secara tepat/benar, mengikuti pelajaran
dengan aktif, menerima materi dan merespon dengan salah satu bantuan
(verbal/fisik).
Skor 2 : Jika siswa mampu melakukan orientasi dan mobilitas dengan
teknik menggunakan tongkat secara tepat/benar, mengikuti pelajaran
dengan aktif, menerima materi dan merespon dengan bantuan fisik dan
verbal.
Skor 1 : Jika siswa tidak mampu melakukan orientasi dan mobilitas
dengan teknik menggunakan tongkat secara tepat/benar, dengan bantuan
verbal maupun fisik












(RPP) Pertemuan 2 Siklus 1




Standart kompetensi : Melakukan teknik orientasi mobilitas
Kompetensi dasar : Melakukan teknik outdoor dan indoor dalam
orientasi dan mobilitas
Tujuan:
Kognitif : Melalui kegiatan pramuka siswa dapat menjelaskan penggunaan
tongkat pada teknik out door satu sentuhan dan dua sentuhan dengan baik
Psikomotor : Melalui kegiatan pramuka siswa dapat mempraktekkan cara
penggunaan tongkat pada teknik out door satu sentuhan dan dua sentuhan
dengan baik
Afektif : Selama kegiatan pramuka siswa dapat menerapkan sikap disiplin
dan aktif dalam mengikuti pelajaran orientasi mobilitas dengan baik
Indikator :
Kognitif : Siswa dapat menjelaskan cara menggunakan tongkat pada teknik
outdoor satu sentuhan dan dua sentuhan dengan baik
Psikomotor : Siswa dapat mempraktekkan cara menggunakan tongkat pada
teknik outdoor satu sentuhan dan dua sentuhan dengan baik
Afektif : Siswa dapat menunjukkan sikap disiplin dan aktif selama pelajaran
orientasi mobilitas
Materi pokok: Materi pokok: materi yang diberikan pada pertemuan kedua
adalah tentang teknik out door satu sentuhan meliputi cara memakai tongkat
panjang untuk naik turun tangga dan mengecek area yang diinjak diarea
kegiatan pramuka serta menjelaskan cara gerak tongkat dan langkah kaki
siswa seimbang dan teknik out door dua sentuhan meliputi cara mngikuti
shore line di area kegiatan pramuka, mencari belokan, melewati jalan sempit,
melewati jalan kasar dan mengecek posisi tubuh ada di pinggir atau tidak.
Tindakan dalam pembelajaran yakni:
Sumber belajar :Lingkungan sekitar, materi pramuka, buku tentang orientasi
dan mobilitas
Media pembelajaran : tongkat panjang
Metode pembelajaran : metode ceramah, metode drill, metode praktek
Pelaksanaan Pembelajaran
1) Kegiatan Awal/Apersepsi
Tahap invitasi, pada awal pertemuan siswa diminta mempraktekkan
cara memegang tongkat dan mempraktekkan teknik indoor
menyilang tubuh atau diagonal dan teknik trailling dengan benar.
Kemudian guru menjelaskan sekilas tentang teknik out door satu
sentuhan meliputi cara memakai tongkat panjang untuk naik turun
tangga dan mengecek area yang diinjak diarea kegiatan pramuka
serta menjelaskan cara gerak tongkat dan langkah kaki siswa
seimbang dan teknik out door dua sentuhan meliputi cara mngikuti
shore line di area kegiatan pramuka, mencari belokan, melewati
jalan sempit, melewati jalan kasar dan mengecek posisi tubuh ada di
pinggir atau tidak.
2) Kegiatan Inti/Pendalaman materi
a) Tahap eksplorasi, subjek diminta mempraktekkan teknik out door
satu sentuhan meliputi cara memakai tongkat panjang untuk naik
turun tangga dan mengecek area yang diinjak diarea kegiatan
pramuka serta cara gerak tongkat dan langkah kaki siswa seimbang
dan teknik out door dua sentuhan meliputi cara mngikuti shore line
di area kegiatan pramuka, mencari belokan, melewati jalan sempit,
melewati jalan kasar dan mengecek posisi tubuh ada di pinggir atau
tidak.
b) Subyek diberikan informasi mengenai letak tangga yang akan
dilalui, ada berapakah anak tangga, dan bagaimana teknik
penggunaan tongkat yang benar pada saat subyek naik dan turun
tangga.
c) Tahap solusi, subyek mengatasi permasalahan pada saat berjalan di
dengan teknik out door satu sentuhan meliputi cara memakai
tongkat panjang untuk naik turun tangga dan mengecek area yang
diinjak diarea kegiatan pramuka serta cara gerak tongkat dan
langkah kaki siswa seimbang dan teknik out door dua sentuhan
meliputi cara mengikuti shore line di area kegiatan pramuka,
mencari belokan, melewati jalan sempit, melewati jalan kasar dan
mengecek posisi tubuh ada di pinggir atau tidak. Guru memberikan
bantuan contoh seperti teknik naik turun tangga, teknik yang
digunakan untuk melewati jalan kasar dan melewati jalan masuk,
memberikan informasi jika ada jalan yang berlubang, apakah ada
anak tangga yang akan dilalui oleh subyek.
d) Tahap aplikasi, masing-masing subyek menyampaikan
permasalahan yang dihadapi pada saat melakukan kegiatan
perjalanan di area pramuka. Subyek juga menjelaskan kegiatan yang
dilakukan apakah sudah memenuhi prosedur keberhasilan tunanetra
dalam melakukan perjalanan yang belum pernah mereka lalui.
Subyek dipersilahkan memberikan pendapat kepada guru dan
peneliti untuk teknik out door dua sentuhan dan teknik outdoor satu
sentuhan yang sudah dipraktikan sudah benar atau masih
mendapatkan bimbingan. Subyek menyebutkan manfaat dan
keguanaan kegiatan jika di aplikasikan untuk kegiatan sehari-hari.
3) Kegiatan Penutup
a) Tahap penilaian, subyek diberikan selembar kertas untuk menjawab
pertanyaan guru terlebih dahulu dan kemudian menuliskan jawaban
pada selembar kertas dalam tulisan Braille pada media yang
disediakan oleh guru.
b) Subyek diajak kembali ke posisi awal pada saat kegiatan
berlangsung untuk mendiskusikan kegiatan hari ini dan guru
memberikan penugasan untuk kegiatan selanjutnya. Subyek
diberikan tugas untuk menyebutkan manfaat dari kegiatan, teknik
yang sudah dipraktikkan apakah sudah benar atau belum, untuk
keberhasilan subyek kemudian jika mereka mengulangi kegiatan
tersebut.
Evaluasi
1. Evaluasi tes tulis : Hasil skor pada tes kemampuan orientasi dan
mobilitas akan dihitung secara persentase dan diharapkan mencapai
KKM yang ditentukan yaitu 65%. Perhitungan skor tes secara
persentase yaitu:
Nilai akhir siswa = Skor betul x 100%
Skor maksimal
2. Evaluasi tes perbuatan
Kisi-kisi evaluasi perbuatan































































































Rubrik penilaian evaluasi perbuatan
Skor 4 : Jika siswa mampu melakukan orientasi dan mobilitas dengan
teknik menggunakan tongkat secara benar, tanpa bantuan secara verbal
maupun fisik.
Skor 3 : Jika siswa mampu melakukan orientasi dan mobilitas dengan
teknik menggunakan tongkat secara tepat/benar, mengikuti pelajaran
dengan aktif, menerima materi dan merespon dengan salah satu bantuan
(verbal/fisik).
Skor 2 : Jika siswa mampu melakukan orientasi dan mobilitas dengan
teknik menggunakan tongkat secara tepat/benar, mengikuti pelajaran
dengan aktif, menerima materi dan merespon dengan bantuan fisik dan
verbal.
Skor 1 : Jika siswa tidak mampu melakukan orientasi dan mobilitas
dengan teknik menggunakan tongkat secara tepat/benar, dengan bantuan
verbal maupun fisik.
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Standart kompetensi : Melakukan teknik orientasi mobilitas
Kompetensi dasar : Melakukan teknik outdoor dan indoor dalam
orientasi dan mobilitas
Tujuan:
Kognitif : Melalui kegiatan pramuka siswa dapat menjelaskan penggunaan
tongkat pada teknik outdoor di jalan licin dan naik turun tangga dengan baik
Psikomotor : Melalui kegiatan pramuka siswa dapat mempraktekkan cara
penggunaan tongkat pada teknik outdoor di jalan licin dan naik turun tangga
dengan baik
Afektif : Selama kegiatan pramuka siswa dapat menerapkan sikap disiplin
dan patuh dalam mengikuti pelajaran orientasi mobilitas dengan baik
Indikator :
Kognitif : Siswa dapat menjelaskan cara menggunakan tongkat pada teknik
outdoor di jalan licin dan naik turun tangga dengan baik
Psikomotor : Siswa dapat mempraktekkan cara menggunakan tongkat pada
teknik outdoor di jalan licin dan naik turun tangga dengan baik
Afektif : Siswa dapat menunjukkan sikap disiplin dan aktif selama pelajaran
orientasi mobilitas
Materi pokok: Materi pokok: materi yang diberikan pada pertemuan kedua
adalah tentang teknik out door teknik menggeserkan tip dan naik turun
tangga.
Sumber belajar :Lingkungan sekitar, materi pramuka, buku tentang orientasi
dan mobilitas
Media pembelajaran : tongkat panjang
Metode pembelajaran : metode ceramah, metode drill, metode praktek
Pelaksanaan Pembelajaran
1. 1) Kegiatan Awal/Apersepsi
Tahap invitasi, pada awal pertemuan siswa diminta mempraktekkan
cara memegang tongkat dan mempraktekkan teknik indoor
menyilang tubuh atau diagonal dan teknik trailling dengan benar.
Kemudian guru menjelaskan sekilas tentang teknik out door satu
sentuhan meliputi cara memakai tongkat panjang untuk naik turun
tangga dan teknik menggeserkan tip di jalan licin di area pramuka.
2) Kegiatan Inti/Pendalaman materi
a) Tahap eksplorasi, subjek diminta mempraktekkan teknik out
door satu sentuhan meliputi cara memakai tongkat panjang untuk
naik turun tangga dan teknik menggeserkan tip di jalan licin di area
pramuka.
b) Subyek diberikan informasi mengenai letak tangga yang akan
dilalui, ada berapakah anak tangga, dan bagaimana teknik
penggunaan tongkat yang benar pada saat subyek naik dan turun
tangga. Serta mengecek dan membedakan jalan kasar dan licin di
area pramuka dan praktek penggunaan tongkat di jalan kasar dan
licin
c) Tahap solusi, subyek mengatasi permasalahan pada saat berjalan
naik turun tangga dan melewati jalan licin di area pramuka
d) Tahap aplikasi, masing-masing subyek menyampaikan
permasalahan yang dihadapi pada saat melakukan kegiatan
perjalanan naik turun tangga dan melewati jalan licin dengan
tongkat panjang di area pramuka. Subyek juga menjelaskan
kegiatan yang dilakukan apakah sudah memenuhi prosedur
keberhasilan tunanetra dalam melakukan perjalanan yang belum
pernah mereka lalui. Subyek dipersilahkan memberikan pendapat
kepada guru dan peneliti untuk teknik out door dua sentuhan dan
teknik outdoor satu sentuhan yang sudah dipraktikan sudah benar
atau masih mendapatkan bimbingan. Subyek menyebutkan manfaat
dan keguanaan kegiatan jika di aplikasikan untuk kegiatan sehari-
hari.
4) Kegiatan Penutup
a) Tahap penilaian, subyek diberikan selembar kertas untuk menjawab
pertanyaan guru terlebih dahulu dan kemudian menuliskan jawaban
pada selembar kertas dalam tulisan Braille pada media yang disediakan
oleh guru.
b) Subyek diajak kembali ke posisi awal pada saat kegiatan berlangsung
untuk mendiskusikan kegiatan hari ini dan guru memberikan penugasan
untuk kegiatan selanjutnya. Subyek diberikan tugas untuk menyebutkan
manfaat dari kegiatan, teknik yang sudah dipraktikkan apakah sudah
benar atau belum, untuk keberhasilan subyek kemudian jika mereka
mengulangi kegiatan tersebut.
Evaluasi
1. Evaluasi tes tulis : Hasil skor pada tes kemampuan orientasi dan mobilitas
akan dihitung secara persentase dan diharapkan mencapai KKM yang
ditentukan yaitu 65%. Perhitungan skor tes secara persentase yaitu:
Nilai akhir siswa = Skor betul x 100%
Skor maksimal








































Rubrik penilaian evaluasi perbuatan
Skor 4 : Jika siswa mampu melakukan orientasi dan mobilitas dengan
teknik menggunakan tongkat secara benar, tanpa bantuan secara verbal
maupun fisik.
Skor 3 : Jika siswa mampu melakukan orientasi dan mobilitas dengan
teknik menggunakan tongkat secara tepat/benar, mengikuti pelajaran
dengan aktif, menerima materi dan merespon dengan salah satu bantuan
(verbal/fisik).
Skor 2 : Jika siswa mampu melakukan orientasi dan mobilitas dengan
teknik menggunakan tongkat secara tepat/benar, mengikuti pelajaran
dengan aktif, menerima materi dan merespon dengan bantuan fisik dan
verbal.
Skor 1 : Jika siswa tidak mampu melakukan orientasi dan mobilitas
dengan teknik menggunakan tongkat secara tepat/benar, dengan bantuan
verbal maupun fisik.












(RPP) Pertemuan 1 Siklus 2




Standart kompetensi : Melakukan teknik orientasi mobilitas
Kompetensi dasar : Melakukan teknik outdoor dan indoor dalam
orientasi dan mobilitas
Tujuan:
Kognitif : Melalui kegiatan pramuka siswa dapat menjelaskan penggunaan
tongkat pada teknik outdoor satu sentuhan dan dua sentuhan dengan baik
Psikomotor : Melalui kegiatan pramuka siswa dapat mempraktekkan cara
penggunaan tongkat pada teknik outdoor satu sentuhan dan dua sentuhan
dengan baik
Afektif : Selama kegiatan pramuka siswa dapat menerapkan sikap disiplin
dan aktif dalam mengikuti pelajaran orientasi mobilitas dengan baik
Indikator :
Kognitif : Siswa dapat menjelaskan cara menggunakan tongkat pada teknik
outdoor satu sentuhan dan dua sentuhan dengan baik
Psikomotor : Siswa dapat mempraktekkan cara menggunakan tongkat pada
teknik outdoor satu sentuhan dan dua sentuhan dengan baik
Afektif : Siswa dapat menunjukkan sikap disiplin dan aktif selama pelajaran
orientasi mobilitas
Materi pokok: Materi pokok: materi pokok pada tindakan siklus II hanya
mengulangi materi pada pertemuan pertama pada siklus I namun terdapat
perbedaan pada letak lokasi yang berbeda, pendampingan dan bimbingan
khusus pada subyek. Materi yang diperdalam mengenai materi teknik out
door satu dan dua sentuhan meliputi meliputi cara memakai tongkat panjang
untuk naik turun tangga dan mengecek area yang diinjak diarea kegiatan
pramuka serta menjelaskan cara gerak tongkat dan langkah kaki siswa
seimbang dan teknik out door dua sentuhan meliputi cara mengikuti shore
line di area kegiatan pramuka, mencari belokan, melewati jalan sempit,
melewati jalan kasar dan mengecek posisi tubuh ada di pinggir atau tidak.
Sumber belajar :Lingkungan sekitar, materi pramuka, buku tentang orientasi
dan mobilitas
Media pembelajaran : tongkat panjang
Metode pembelajaran : metode ceramah, metode drill, metode praktek
Pelaksanaan Pembelajaran :
1. Kegiatan Awal/apersepsi
Tahap invitasi subyek JJG melaksanakan kegiatan dengan
mengaplikasikan penggunaan tongkat yang telah dipelajari meliputi cara
memakai tongkat panjang untuk naik turun tangga dan mengecek area
yang diinjak diarea kegiatan pramuka serta menjelaskan cara gerak tongkat
dan langkah kaki siswa seimbang dan teknik out door dua sentuhan
meliputi cara mengikuti shore line di area kegiatan pramuka, mencari
belokan, melewati jalan sempit, melewati jalan kasar dan mengecek posisi
tubuh ada di pinggir atau tidak.. Subyek lain memberikan masukan kepada
subyek JJG apakah teknik penggunaan tongkat yang dilakukan sudah baik
dan benar.
a. Kegiatan Inti/Pendalaman materi
1) Tahap ekplorasi, subyek melakukan kegiatan dengan menyusuri
meliputi cara memakai tongkat panjang untuk naik turun tangga
dan mengecek area yang diinjak diarea kegiatan pramuka serta
menjelaskan cara gerak tongkat dan langkah kaki siswa seimbang
dan teknik out door dua sentuhan meliputi cara mengikuti shore
line di area kegiatan pramuka, mencari belokan, melewati jalan
sempit, melewati jalan kasar dan mengecek posisi tubuh ada di
pinggir atau tidak.letak kegiatan yang berbeda dengan
mengaplikasikan penggunaan tongkat panjang yang telah
dibimbing oleh guru dan peneliti. Penggunaan tongkat pada saat
subyek menyusuri jalan yang sempit, jalan yang berlubang, dan
naik turun tangga menjadi pokok materi yang akan dilakukan
subyek.
2) Subyek JJG menjelaskan apakah dihadapannya terdapat jalan
yang berlubang, jalan kasar, belokan yang kemudian ditanggapi
oleh subyek lain dengan memberikan tanggapan apakah teknik
yang dilakukan sudah baik dan benar.
3) Tahap solusi, subyek mengatasi permasalahan kegiatan yang
sudah dilalui. Subyek dibimbing untuk melakukan teknik
penggunaan tongkat panjang untuk melalui jalan yang sempit,
jalan berlubang, jalan kasar dan naik turun tangga serta mengecek
posissi jalan sudah benar atau belum. Guru memberikan
penjelasan tentang cara teknik penggunaan tongkat yang baik dan
benar pada teknik out door satu sentuhan dan teknik out door dua
sentuhan dan ditanggapi oleh subyek lainnya.
4) Tahap aplikasi, subyek JJG diminta menyampaikan kesulitan apa
saja yang telah dihadapi pada saat kegiatan berlangsung. Serta
manfaat yang didapat pada saat kegiatan bagi kehidupan sehari-
hari dalam diskusi siswa. Guru memberikan pujian kepada setiap
subyek yang berhasil melakukan teknik penggunaan tongkat yang
baik dan benar.
c. Kegiatan akhir
1) Tahap penilaian, siswa menjawab pertanyaan guru dan kemudian
memberi tanggapan pada saat kegiatan berlangsung dengan
menuliskan kesulitan dan kendala yang dihapi kedalam media
kertas dalam tulisan Braille yang disediakan oleh guru.
2) Guru mengajak siswa untuk menceritakan kegiatan yang
dilakukan pada hari ini dan mengungkapkan perasaan masing-
masing.
Evaluasi
1. Evaluasi tes tulis : Hasil skor pada tes kemampuan orientasi dan
mobilitas akan dihitung secara persentase dan diharapkan mencapai
KKM yang ditentukan yaitu 65%. Perhitungan skor tes secara
persentase yaitu:
Nilai akhir siswa = Skor betul x 100%
Skor maksimal
2. Evaluasi tes perbuatan
Kisi-kisi evaluasi perbuatan



























































































Rubrik penilaian evaluasi perbuatan
Skor 4 : Jika siswa mampu melakukan orientasi dan mobilitas dengan
teknik menggunakan tongkat secara benar, tanpa bantuan secara verbal
maupun fisik.
Skor 3 : Jika siswa mampu melakukan orientasi dan mobilitas dengan
teknik menggunakan tongkat secara tepat/benar, mengikuti pelajaran
dengan aktif, menerima materi dan merespon dengan salah satu bantuan
(verbal/fisik).
Skor 2 : Jika siswa mampu melakukan orientasi dan mobilitas dengan
teknik menggunakan tongkat secara tepat/benar, mengikuti pelajaran
dengan aktif, menerima materi dan merespon dengan bantuan fisik dan
verbal.
Skor 1 : Jika siswa tidak mampu melakukan orientasi dan mobilitas
dengan teknik menggunakan tongkat secara tepat/benar, dengan bantuan
verbal maupun fisik.












(RPP) Pertemuan 2 Siklus 2




Standart kompetensi : Melakukan teknik orientasi mobilitas
Kompetensi dasar : Melakukan teknik outdoor dan indoor dalam
orientasi dan mobilitas
Tujuan:
Kognitif : Melalui kegiatan pramuka siswa dapat menjelaskan penggunaan
tongkat pada teknik pada teknik out door melewati jalan licin dan naik turun
tangga dengan baik
Psikomotor : Melalui kegiatan pramuka siswa dapat mempraktekkan cara
penggunaan tongkat pada pada teknik out door melewati jalan licin dan naik
turun tangga dengan baik
Afektif : Selama kegiatan pramuka siswa dapat menerapkan sikap disiplin
dan patuh dalam mengikuti pelajaran orientasi mobilitas dengan baik
Indikator :
Kognitif : Siswa dapat menjelaskan cara menggunakan tongkat pada pada
teknik out door melewati jalan licin dan naik turun tangga dengan baik
Psikomotor : Siswa dapat mempraktekkan cara menggunakan tongkat pada
teknik out door melewati jalan licin dan naik turun tangga dengan baik
Afektif : Siswa dapat menunjukkan sikap disiplin dan aktif selama pelajaran
orientasi mobilitas
Materi pokok: pada pertemuan kelima masih dalam lokasi yang sama
dengan pertemuan sebelumnya namun pada pertemuan kali ini pendalaman
pada teknik melawat dengan menggunakan tongkat panjang yakni teknik out
door melewati jalan licin di area pramuka dengan memegang tongkat yang
baik dan benar seperti apa dan cara penggunaan tongkat panjang pada saat
naik turun tangga.
Sumber belajar :Lingkungan sekitar, materi pramuka, buku tentang orientasi
dan mobilitas
Media pembelajaran : tongkat panjang
Metode pembelajaran : metode ceramah, metode drill, metode praktek
Pelaksanaan Pembelajaran
a. 1. Kegiatan awal/apersepsi
Tahap invitasi, subyek JJG menjawab pertanyaan guru tentang
teknik out door melewati jalan licin di area pramuka dengan
memegang tongkat yang baik dan benar seperti apa dan cara
penggunaan tongkat panjang pada saat naik turun tangga. Subyek
menambahi penjelasan yang sudah diberikan dengan menjelaskan
kesulitan yang dihadapi pada saat melakukan kegiatan tersebut.
Subyek lain menanggapi dan memberikan tambahan permasalahan.
b. Kegiatan inti/pendalaman materi
1) Tahap ekplorasi, subyek melakukan kegiatan dengan menyusuri
letak kegiatan yang berbeda dengan mengaplikasikan
penggunaan tongkat panjang yang telah dibimbing oleh guru
dan peneliti. Penggunaan tongkat pada saat subyek melakukan
teknik out door melewati jalan licin di area pramuka dengan
memegang tongkat yang baik dan benar seperti apa dan cara
penggunaan tongkat panjang pada saat naik turun tangga yang
baik dan benar menjadi pokok materi yang akan dilakukan
subyek.
2) Subyek JJG menjelaskan apakah dihadapannya terdapat jalan
yang licin, yang kemudian ditanggapi oleh subyek lain dengan
memberikan tanggapan apakah teknik yang dilakukan sudah
baik dan benar.
3) Tahap solusi, subyek mengatasi permasalahan kegiatan yang
sudah dilalui. Subyek dibimbing untuk melakukan teknik
penggunaan tongkat panjang untuk melalui jalan yang licin di
area pramuka dan naik turun tangga. Guru memberikan
penjelasan tentang cara teknik penggunaan tongkat yang baik
dan benar dan ditanggapi oleh subyek lainnya.
4) Tahap aplikasi, subyek JJG diminta menyampaikan kesulitan
apa saja yang telah dihadapi pada saat kegiatan berlangsung.
Serta manfaat yang didapat pada saat kegiatan bagi kehidupan
sehari-hari dalam diskusi siswa. Guru memberikan pujian
kepada setiap subyek yang berhasil melakukan teknik
penggunaan tongkat yang baik dan benar.
c. Kegiatan akhir
1) Tahap penilaian, siswa menjawab pertanyaan guru dan kemudian
memberi tanggapan pada saat kegiatan berlangsung dengan
menuliskan kesulitan dan kendala yang dihapi kedalam media
kertas dalam tulisan Braille yang disediakan oleh guru.
2) Guru mengajak siswa untuk menceritakan kegiatan yang
dilakukan pada hari ini dan mengungkapkan perasaan masing-
masing subyek.
Evaluasi
1. Evaluasi tes tulis : Hasil skor pada tes kemampuan orientasi dan mobilitas
akan dihitung secara persentase dan diharapkan mencapai KKM yang
ditentukan yaitu 65%. Perhitungan skor tes secara persentase yaitu:
Nilai akhir siswa = Skor betul x 100%
Skor maksimal
2. Evaluasi tes perbuatan
Kisi-kisi evaluasi perbuatan



































Rubrik penilaian evaluasi perbuatan
Skor 4 : Jika siswa mampu melakukan orientasi dan mobilitas dengan
teknik menggunakan tongkat secara benar, tanpa bantuan secara verbal
maupun fisik.
Skor 3 : Jika siswa mampu melakukan orientasi dan mobilitas dengan
teknik menggunakan tongkat secara tepat/benar, mengikuti pelajaran
dengan aktif, menerima materi dan merespon dengan salah satu bantuan
(verbal/fisik).
Skor 2 : Jika siswa mampu melakukan orientasi dan mobilitas dengan
teknik menggunakan tongkat secara tepat/benar, mengikuti pelajaran
dengan aktif, menerima materi dan merespon dengan bantuan fisik dan
verbal.
Skor 1 : Jika siswa tidak mampu melakukan orientasi dan mobilitas




3.1 Instrumen Tes Kemampuan Orientasi dan Mobilitas Siswa Tunanetra
3.2 Instrumen Observasi Siswa Tunanetra
3.3 Instrumen Observasi Kinerja Guru
3.4 Panduan Wawancara Guru
3.5 Panduan Wawancara Siswa
Instrumen Tes Kemampuan Orientasi dan Mobilitas Siswa Tunanetra Pada
Kegiatan Pramuka
A. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat di antara tiga pilihan
1. Alat yang digunakan untuk membantu sebagai arah penunjuk jalan adalah...
a. tongkat panjang c. sepatu
b. kaca kata d. buku
2. Pegangan pada tongkat sebaiknya menggunakan jenis dari bahan ...
a. alumunium c. karet
b. melamine d. platik
3. Panjang tongkat yang digunakan seharusnya menyesuaikan dengan ...
a. panjang tangan c. tinggi kaki
b. tinggi badan d. berat badan
4. Teknik in door menyilang tubuh dengan memegang tongkat terangkat antara
lengan dan tubuh (ketiak) membentuk sudut kurang lebih ... derajad
a. 60 c. 80
b. 70 d. 90
5. Suatu cara agar posisi telapak tangan agak kedalam dan tongkat menyilang tubuh
dengan ujung tongkat di dalam suatu ruangan sebelum menuju suatu tempat tujuan
yaitu dengan cara memutar...
a. leher c. pergelangan tangan
b. lengan d. pergelangan kaki
6. Agar anak tunanetra mampu berjalan di ruangan yang sudah dikenal dengan lurus
dan mencapai tujuan tertentu adalah tujuan dari teknik ...
a. trailling c. menggeserkan tip
b. sentuhan d. dua sentuhan
7. Pegangan tongkat terangkat dan antara lengan dan tubuh (ketiak) membentuk
suduk kurang lebih 60 derajat dengan menempelkan ujung tongkat pada dinding,
dinamakan teknik ...
a.in door sentuhan c. in door trailling
b. out door sentuhan d. in door menyilang tubuh
8. Cara memegang tongkat yang benar pada teknik out door sentuhan yaitu secara ...










b. rileks d. berat
9. Cara memegang tongkat pada teknik out door sentuhan bagian ibu jari untuk
menekan grip, jari tengah untuk menahan tongkat sedangkan jari telunjuk
digunakan untuk ...
a.menahan tongkat c. menggerakkan tangan
b. menahan kaki d. menggerakkan tongkat
10. Ketentuan prosedur teknik sentuhan pada lebar busur antara kiri dan kanan yaitu
...
a. sama dan stabil c. dominan kiri
b. dominan kanan d. tidak pasti
B. Jawablah pertanyaan berikut secara singkat dan tepat!
11. Apa yang harus dilakukan ketika sebelum melangkahkan kaki untuk berjalan ...
12. Teknik yang digunakan untuk berjalan di tempat kasar agar bususrnya tidak
tersangkut adalah teknik ...
13. Untuk nomor 13, 14, dan 15 sebutkan tujuan penggunaan teknik dua sentuhan ...
14. ...
15. ...
C. Uraikan pertanyaan berikut secara benar!
16. Seseorang menggunakan teknik dua sentuhan dengan tujuan untuk mengecek
posisi tubuh ketika ..., dan berikan contoh!
17. Uraikan dengan tepat penggunaan teknik menggeserkan trip!
18. Uraikan cara melakukan squaring off dengan menggunakan tongkat panjang
pada pinggir tangga!
19. Uraikan bagaimana cara mengecek posisi dan lebar dari tangga dengan
menggunakan tongkat panjang!




N = …… N = Nilai yang dicariR =Skor yang didapatkan siswa












B. 11. mengecek tempat yang akan diinjak
12. dua sentuhan
13. penggunaan untuk berjalan mengikuti shore line
14. mencari belokan / jalan masuk
15. mencari jalan yang kasar/ mengecek posisi tubuh (13-15
boleh bolak-balik)
C. 16. saat berada di tepi jalan, contohnya ketika seseorang berada di tepi jalan
yang dasarnya lebih rendah dari badan jalan, sehingga tongkat digerakkan ke
tepi tersebut.
17. Penggunaan geseran dengan menggunakan tongkat, digunakan pada jalan,
trotoar, tanah yang rata, dan licin permukaannya.
18. Scuaring off
19. mengecek posisi dan lebarnya dengan menggunakan tongkat digeser kanan
dan kiri serta mentrailling tinggi dari anak tangga tersebut
20. ujung tongkat disentuhkan pada pinggiran tangga yang kedua dan agak
diangkat ujung tongkat kira-kira hanya 5 cm berada di bawah bibir kedua,
kemudian naik dengan posisi tangan dengan ujung tongkat. Turun tangga
sama caranya sentuhkan pada tangga kedua pada bagian bibirnya kemudia
sedikit menggantung dan bila tangga turun nanti sudah habis, ujung tongkat














No. Indikator Skor Subjek I Skor Subjek II
1 2 3 4 1 2 3 4
1. Siswa memegang tongkat dengan benar
2. Pegangan tongkat terangkat 60 derajat
3. Telapak tangan menyilang tubuh dengan ujung
tongkat
4. Ujung tongkat yang di pegang siswa menempel
pada permukaan dinding di dalam kelas
5. Jari telunjuk siswa memegang grip pada tongkat
6. Jari tengah siswa menahan tongkat
7. Ibu jari siswa menekan pegangan
8. Tip siswa tetap lurus dengan bahu
9. Siswa menggeser tongkat dengan benar selebar
bahu
10. Posisi pergelangan siswa di tengah-tengah
badan
11. Gerak tongkat dan langkah kaki siswa seimbang
12. Siswa menggunakan teknik dua sentuhan untuk
mengikuti shore line di area perkemahan
13. Siswa menggunakan teknik dua sentuhan untuk
mencari belokan di area perkemahan
14. Siswa menggunakan teknik dua sentuhan untuk
melewati jalan masuk di area perkemahan
15. Siswa menggunakan teknik dua sentuhan untuk
melewati jalan yang kasar di area perkemahan
16. Siswa menggunakan teknik dua sentuhan untuk
mengecek posisi tubuh ada di pinggir atau tidak
di area perkemahan
17. Siswa menggeserkan trip di jalan/tempat yang
licin di area perkemahan
18. Siswa melakukan squaring off pada pinggir
tangga di area perkemahan
19. Siswa mengecek posisi tangga dan lebarnya
20. Siswa menggunakan teknik tongkat menyilang
untuk naik dan turun tangga di area perkemahan
Jumlah
Total skor
Instrumen Observasi Kinerja Guru
No. Indikator Skor
1 2 4 5
21. Memberikan topik masalah berkaitan dengan pengenalan lokasi
dalam kegiatan pramuka
22. Membimbing siswa menuju lokasi kegiatan pramuka
23. Memberikan penjelasan tentang tempat-tempat di lokasi pramuka
24. Membimbing siswa mengenali tempat-tempat di lokasi pramuka
25. Kejelasan memberikan informasi pelajaran tentang teknik
melawat menggunakan tongkat secara mandiri
26. Memberikan pembenaran pelaksanaan orientasi dan mobilitas
dengan teknik melawat menggunakan tongkat secara mandiri
27. Mengkondisikan siswa agar siap belajar
28. Menerima pendapat dari siswa
















1. Apakah kamu senang dengan kegiatan pramuka?
2. Bagaimana tanggapan kamu mengenai pembelajaran ini?
3. Kesulita apa yang kamu temui ketika pembelajaran berlangsung?
4. Masalah apa yang kamu hadapi ketika mengikuti kegiatan pramuka?
5. Permasalah apa yang kamu hadapi ketika melakukan orientasi dan mobiltas?
6. Hal apa yang menjadi kelemahan atau kesulitan yang kamu hadapi ketika














Rekapitulasi Data dan Analisis Data
4.1 Hasil Tes Instrumen Kemampuan Awal Siswa
4.2 Hasil Rekapitulasi Penilaian
Tes Kemampuan Awal Subyek KSW
Tes Kemampuan Awal Subyek JJG











1 KSW Tes 40% 76.67% 90%




Proses upacara sebelum kegiatan pramuka dimulai
Triling menggunakan tongkat pada saat berjalan
Triling menggunakan tongkat pada saat berjalan
Melewati jalan yang sempit menggunakan tongkat panjang
Memasuki ruangan dengan menggunakan tongkat panjang
Keluar dari ruangan menggunakan tongkat panjang
Naik tangga menggunakan tongkat panjang
Turun tangga menggunakan tongkat panjang
